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BAB II

TINJAUAN PROYEK

2.1. Tinjauan Rumah Sakit

2.1.1. Pengertian Rumah Sakit

Istilah hospital (rumah sakit) berasal dari kata Latin, hospes (tuan rumah), 

yang juga menjadi akar kata hotel dan hospitality (keramahan)1. Menurut Kamus 

Umum Bahasa Indonesia (KBBI), rumah sakit didefenisikan sebagai rumah 

tempat merawat orang sakit, tempat menyediakan dan memberikan pelayanan 

kesehatan yang meliputi berbagai masalah kesehatan. Berdasarkan undang-

undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang dimaksudkan dengan rumah 

sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat. Menurut PerMenKes Nomor  159b, rumah sakit 

adalah sarana upaya kesehatan yang menyelenggarakan kegiatan pelayanan 

kesehatan serta dapat dimanfaatkan untuk pendidikan tenaga kesehatan dan 

penelitian.

2.1.2.   Sejarah Rumah Sakit di Indonesia

Sejarah perkembangan rumah sakit di Indonesia pertama kali didirikan 

oleh VOC tahun 1626. Kemudian oleh tentara Inggris pada zaman Raffles, rumah 

sakit ditujukan untuk melayani anggota militer beserta keluarganya secara gratis. 

Hal ini berlanjut dengan beberapa rumah sakit yang didirikan oleh kelompok 

agama kemudian diteruskan oleh rumah sakit CBZ di Jakarta.2. Pada tahun 1815, 

di Batavia berdiri sebuah pendidikan kedokteran yang dinamakan Kursus Dokter 

Jawa di Rumah Sakit Militer Besar (Grot Militair Hospital). Tahun 1896 berubah 

menjadi School Tot Opleiding van Inlandse Artsen (STOVIA). Setelah Indonesia 

merdeka berubah menjadi Rumah Sakit Oemoem Poesat Negeri (RSON), 

kemudian diubah lagi menjadi Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) dan akhirnya 

                                                
1 http://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit, 18/03/2015, 14:49 WIB.
2 http://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_sakit, 18/03/2015, 15:09 WIB
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menjadi RSUP Dr. Cipto Mangunkusumo. Selain itu rumah sakit yang berdiri 

sejak zaman Belanda yaitu Rumah Sakit St. Carolus, yang mulai beroperasi sejak 

tahun 1919.

Sejak saat itu, rumah sakit di Indonesia mulai berkembang sejalan dengan 

perkembangan zaman dan teknologi. Perkembangannya dapat dilihat dengan 

mulai didirikannya Rumah Sakit Khusus diberbagai kota di Indonesia untuk 

memfokuskan perawatan pada pasien yang memiliki penyakit khusus atau pasien 

dengan golongan umur tertentu. Rumah sakit tersebut dilengkapi dengan 

teknologi yang canggih untuk menjamin kesembuhan pasien. Untuk 

menyeimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju dan pesat, 

rumah sakit juga membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk 

meningkatkan taraf pelayanan yang berkualitas. 

2.1.3. Fungsi dan Tipologi Rumah Sakit

2.1.3.1. Fungsi Rumah Sakit3

  Untuk menjalankan tugas rumah sakit yang memberikan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna, maka rumah sakit harus 

memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan 

sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit.

2. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui 

pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai 

kebutuhan medis.

3. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia 

dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan 

kesehatan.

4. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan 

teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan 

kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang 

kesehatan.

                                                
3 UU No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit, Bab III Pasal 5.
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teknologi bidang kesehhata ann dalam rangka peningkatan pelayanan

kesehatan dengan mempeerhatikan etika ilmu pengetahuan bidang
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2.1.3.2. Tipologi Rumah Sakit

  Berdasarkan PerMenKes Nomor  159b tentang rumah sakit 

disebutkan bahwa:

1. Pelayanan kesehatan rumah sakit adalah kegiatan pelayanan berupa 

Pelayanan Rawat Jalan, Pelayanan Rawat Inap dan Pelayanan Gawat 

Darurat yang mencakup pelayanan medik dan penunjang medik.

2. Rumah Sakit Umum adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan 

kesehatan semua jenis penyakit dari yang bersifat dasar sampai dengan 

sub spesialistik.

3. Rumah Sakit Khusus adalah rumah sakit yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan berdasarkan jenis penyakit tertentu atau disiplin 

ilmu.

4. Rumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit umum yang dipergunakan 

untuk tempat pendidikan tenaga medik tingkat S1, S2 dan S3.

2.1.4. Klasifikasi Rumah Sakit

Dalam rangka penyelenggaraan pelayanan kesehatan secara berjenjang dan 

fungsi rujukan, rumah sakit umum dan rumah sakit khusus diklasifikasikan 

berdasarkan fasilitas dan kemampuan pelayanan rumah sakit. Berikut klasifikasi 

rumah sakit umum dan rumah sakit khusus berdasarkan kelas rumah sakit 

mengacu pada jumlah tempat tidur, lingkup pelayanan, sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana4.

                                                
4 PerMenKes Nomor 56 Tahun 2014 tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah sakit.

Pelayanan Rawat JaJalalan, Pelayannanan Rawat Inap dan Pelayanan Gawat 

Darurat yaangng mencakup pelayanan medik k dadan penunjang medik.

2. Rumamahh Sakit Umumm adalah rumah sakit yang mmemberikan pelayanan 

kekesehatan semua jeninis pep nyn akakitit ddarari i yayang bersifat dasasar sampai dengan 

sub spesiaalil ststikik..

3. RuRumamah Sakit KhKhuusus adalah rumamahh sakit yangng mmenyelengnggarakan

pepelalayananann kesehatan berdasarkan jenis penyyakakit terertet ntntuu atau ddisi iplin 

ilmumu.

4. RRumah Sakit Pendidikan adalah rumah sakit umum yaang didipepergrgunakanan 

untuk tempat pendidikan tenaga medik tingkat S1, S2 daan n S3..

2.1.4. Klasifikasi Rumah Sakit

Dalam rangka penyelenggaraan pelayanan kesehatan secara berjrjenjangng dann 

fungngsi rujukan, rumah sakit umum dan rumah sakit khusus dikllassififiikasikkanan 

berdasarkan faasisililitatass dadann kekemamampmpuau n peelalayayananann rurumamahh sasakikit.t  Berikut klasifiikakassi 

rurumah sakit umum dan rumah sakakitit khusus berdasarkan kelas rumah h sasakkit 

memengngacacu pada jumlah tempat tidur, lingkup pelayanan, sumber daayaya mmananususia, 

sasarar nana ddanan pprarasasararanana44..
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Tabel 2.1 Klasifikasi Rumah Sakit
NO PERSYARATAN

RUMAH SAKIT
KLASIFIKASI RUMAH SAKIT

KELAS 
A

KELAS 
B

KELAS 
C

KELAS 
D

1. KAPASITAS ≥1000 300-500 100-500 ≤100
2. LINGKUP PELAYANAN

A. PELAYANAN MEDIK UMUM
Pelayanan Medik Dasar + + + +
Pelayanan Medik Gigi dan 
Mulut

+ + + +

Pelayanan KIA/KB + + + +
B. PELAYANAN GAWAT DARURAT

24 Jam dan 7 Hari/Minggu + + + +
C. PELAYANAN MEDIK SPESIALIS DASAR

Penyakit Dalam + + + +
Kesehatan Anak + + + +
Bedah + + + +
Obstetri dan Ginekologi + + + +

D. PELAYANAN SPESIALIS PENUNJANG MEDIK
Anestesiologi + + +
Radiologi + + + +
Patologi Klinik + + + +
Patologi Anatomi + + + -
Rehabilitasi Klinik + + + -

E. PELAYANAN MEDIK SPESIALIS LAIN
Mata + + - -
THT + + - -
Syaraf + + - -
Jantung dan Pembuluh Darah + + - -
Kulit dan Kelamin + + - -
Kedokteran  Jiwa + + - -
Paru + + - -
Orthopedi + + - -
Urologi + + - -
Bedah Syaraf + + - -
Bedah Plastik + + - -
Kedokteran Forensik + + - -

F. PELAYANAN MEDIK SPESIALIS GIGI DAN MULUT
Bedah Mulut + + +/- -
Konservasi/ Endodonsi + + +/- -
Orthodonti + + +/- -
Periodonti + - +/- -
Prosthodonti + - +/- -
Pedodonsi + - +/- -
Penyakit Mulut + - +/- -

G. PELAYANAN MEDIK SUBSPESIALIS
Bedah + + - -
Penyakit Dalam + + - -
Kesehatan Anak + + - -
Obstetri dan Ginekologi + + - -

A. PELAYANAN MEEDIDIKK UMMUMUM
Pelayanan Medik DaDasasar + + + +
Pelayanan Medidikk Gigi dan 
Mulut

+ ++ + +

Pelayananan KIA/KB + + + +
BB. PELAYANAN GAAWAWAT DADARURURARATT

2424 Jam dan 7 HHarri/i/MiMinggu ++ ++ + +
C. PEP LAYAYANANANN MEDIK SPESIALIS DAASASARR

Penyyakakitit DDalam + + + +
Kesesehahatatan n Anakk + ++ ++ +
BeBedadahh + + ++ +
ObObststetri ddan Ginekologi + + ++ ++

D.. PELAYANAN SPESIALIS PENUNJANG MEDIK
AAnesesttesiologi + + ++
Raaddiologi + + ++ +
Paatologi Klinik + + + ++
PPatologi Anatomi + + + --
RRehabilitasi Klinik + + + -

E. PELAYANAN MEDIK SPESIALIS LAIN
Mata + + - --
THT + + - -
Syaraf + + - -
Jantung dadann PePembmbululuhuh Darahah ++ + - -
Kulit dan Kelamin ++ + - -
Kedokteran  Jiwa + + - --
Paru + + - -
OrOrththopopededi + ++ -- -
UrUrolologogii ++ ++ - --
Bedah Syarrafaf + ++ - -
BeBedadah h PlPlasastik + ++ - -
KeKedodoktktereraan Forensik ++ + - -

F. PELAYANAN MEDIDIK SPESIAALIS GIGI DAN MULUT
Bedah Mulut + + +/- -
Konservasi/ Endodonsi + + +/- -
Orthodonti ++ + +/- -
Periodonti ++ - +/- -
Prosthodonti + - +/- -
Pedodonsi + - +/- -
Penyakit Mulut + - +/- -
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NO PERSYARATAN
RUMAH SAKIT

KLASIFIKASI RUMAH SAKIT
KELAS 

A
KELAS 

B
KELAS 

C
KELAS 

D
Mata + - - -
THT + - - -
Syaraf + - - -
Jantung dan Pembuluh Darah + - - -
Kulit dan Kelamin + - - -
Jiwa + - - -
Paru + - - -
Orthopedi + - - -
Urologi + - - -
Gigi Mulut + - - -

H. PELAYANAN KEFARMASIAN
Pengelolaan sediaan Farmasi, 
Alat Kesehatan dan Bahan 
Habis Pakai

+ + + +

Farmasi Klinik + + + +
I. PELAYANAN KEPERAWATAN DAN KEBIDANAN

Asuhan Keperawatan Genealis 
dan Spesialis

+ + + +

Asuhan Kebidanan + + + +
J. PELAYANAN PENUNJANG KLINIK

Pelayanan Bank Darah + + + +
Perawatan Intensif + + + +
Gizi + + + +
Sterilisasi Instrumen + + + +
Rekam Medik + + + +

K. PELAYANAN PENUNJANG NON KLINIK
Laundry/ Linen + + + +
Jasa Boga/ Dapur + + + +
Teknik dan Pemeliharaan 
Fasilitas

+ + + +

Pengelolaan Limbah + + + +
Gudang + + + +
Ambulans + + + +
Sistem Informasi dan 
Komunikasi

+ + + +

Pemulasaran Jenazah + + + +
Sistem Penanggulangan 
Kebakaran

+ + + +

Pengelolaan Gas Medik + + + +
Pengelolaan Air Bersih + + + +

L. PELAYANAN RAWAT INAP
Jumlah TT Perawatan Kelas III 
(RS Pemerintah)

30% 30% 30% 30%

Jumlah TT Perawatan Kelas III 
(RS Swasta)

20% 20% 20% 20%

Jumlah TT Perawatan Intensif 
(RS Pemerintah dan Swasta)

5% 5% 5% 5%

Jantung dan Pembuluh Darahah ++ - - -
Kulit dan Kelamin + - - -
Jiwa + -- - -
Paru + - - -
Orthopededii + - - -
Urolloogi ++ - - -
GiGigi Mulut ++ -- - -

H. PELAYAYANANANN KEFARMASIAN
Pengelololaaaan n sediaan Faarmrmaasii, 
Alatat KKesesehehatan ddanan Bahan 
HaHabib s s PaPakai

++ + + +

FaFarmrmasi KlKlinik + + + ++
I. PELAYANAN KEPERAWATAN DAN KEBIDANAANN

AAsuhhaan Keperawatan Genealis 
dann Spesialis

+ + + +

AsAsuhan Kebidanan + + + ++
J. PELAYANAN PENUNJANG KLINIK

PPelayanan Bank Darah + + + +
Perawatan Intensif + + + +
Gizi + + + ++
Sterilisasi Instrumen + + + +
Rekam Medik + + + +

K. PEELALAYAYANAN PEENUNUNJANG NONON KLINIKK
Laundry/ Linen ++ + + ++
Jasa Boga/ Dapur + + + ++
Teknik dan Pemeliharaan
FaFasilitas

+ + + +

PePengngelelololaaaann LiLimbmbahah ++ ++ ++ ++
Gudang ++ ++ + +
AmAmbubulalansns + ++ ++ +
SiSistem IInfnforormasi dan 
Komunikasi

++ + + +

Pemulasaran Jenazah + + + +
Sistem Penanggulangan
Kebakaran

+ + + +

Pengelolaan Gas Medik ++ + + +
Pengelolaan Air Bersih + + + +

L. PELAYANAN RAWAT INI AAP
Jumlah TT Perawatan Kelas III 30% 30% 30% 30%
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NO PERSYARATAN
RUMAH SAKIT

KLASIFIKASI RUMAH SAKIT
KELAS 

A
KELAS 

B
KELAS 

C
KELAS 

D
3 SUMBER DAYA MANUSIA

A. PELAYANAN MEDIK DASAR
Dokter Umum 18 12 9 4
Dokter Gigi 4 3 2 1

B. PELAYANAN MEDIK SPESIALIS DASAR
Penyakit Dalam 6 3 2 1
Kesehatan Anak 6 3 2 1
Bedah 6 3 2 1
Obstetri dan Ginekologi 6 3 6 1

C. PELAYANAN SPESIALIS PENUNJANG 
Anestesiologi 3 2 1 -
Radiologi 3 2 1 -
Patologi Klinik 3 2 1 -
Patologi Anatomi 3 2 - -
Rehabilitasi Klinik 3 2 - -

D. PELAYANAN MEDIK SPESIALIS LAIN
Mata 3 1 - -
THT 3 1 - -
Syaraf 3 1 - -
Jantung dan Pembuluh Darah 3 1 - -
Kulit dan Kelamin 3 1 - -
Kedokteran  Jiwa 3 1 - -
Paru 3 1 - --
Orthopedi 3 1 - -
Urologi 3 1 - -
Bedah Syaraf 3 1 - -
Bedah Plastik 3 1 - -
Kedokteran Farensik 3 1 - -

E. PELAYANAN MEDIK SUBSPESIALIS
Bedah 2 1 - -
Penyakit Dalam 2 1 - -
Kesehatan Anak 2 1 - -
Obstetri dan Ginekologi 2 1 - -
Mata 2 - - -
THT 2 - - -
Syaraf 2 - - -
Jantung dan Pembuluh Darah 2 - - -
Kulit dan Kelamin 2 - - -
Jiwa 2 - - -
Paru 2 - - -
Orthopedi 2 - - -
Urologi 2 - - -
Gigi Mulut 2 - - -

F. PELAYANAN MEDIK SPESIALIS GIGI DAN MULUT
Bedah Mulut 1 1 1 -
Konservasi/ Endodonsi 1 1 1 -
Orthodonti 1 1 1 -
Periodonti 1 - 1 -

Dokter Gigi 44 3 2 1
B. PELAYANAANN MMEDIK SPESIALIS S DADASAR

Penyakit Dalamm 6 33 2 1
Kesehatan AnAnak 6 3 2 1
Bedah 6 3 2 1
Obsttetetri dan Ginekologi 66 3 6 1

C. PELAAYAYANANAN N SPESESIAIALIL S S PEPENUNUNJNJANANG G 
AAnestesiologi 3 22 1 -
Radiologogii 33 2 1 -
Patoolologigi KKlinik 3 22 11 -
PaPatotoloogigi Anaatotomi 3 2 -- -
ReRehahabilitatassi Klinik 3 2 - -

D. PELAYANAN MEDIK SPESIALIS LAIN
MMataa 3 1 - -
THHTT 3 1 - -
Syyaraf 3 1 - --
JaJantung dan Pembuluh Darah 3 1 - --
KKulit dan Kelamin 3 1 - -
Kedokteran Jiwa 3 1 - -
Paru 3 1 - ---
Orthopedi 3 1 - -
Urologi 3 1 - -
BeB dah SySyararafaf 33 1 - -
Bedah Plastik 33 1 - --
Kedokteran Farensik 3 1 - --

E. PELAYANAN MEDIK SUBSPESIALIS
BeBedad h 2 1 - --
PePenynyakakitit DDalalamam 22 11 -- --
Kesehatan AnAnakak 22 11 - -
ObObststetetriri ddanan Gininekekologi 2 11 - -
MaMata 22 - - -
THT 22 - - -
Syaraf 2 - - -
Jantung dan Pembuluh Darahah 2 - - -
Kulit dan Kelamin 22 - - -
Jiwa 22 - - -
Paru 2 - - -
Orthopedi 2 - - -
Urologi 2 - - -
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NO PERSYARATAN
RUMAH SAKIT

KLASIFIKASI RUMAH SAKIT
KELAS 

A
KELAS 

B
KELAS 

C
KELAS 

D
Prosthodonti 1 - 1 -
Pedodonsi 1 - 1 -
Penyakit Mulut 1 - 1 -

G. PELAYANAN KEFARMASIAN
Kepala Instalasi  Farmasi RS 1 1 1 1
Apoteker Bertugas di Rawat 
Jalan

5 4 2 1

Apoteker Bertugas di Rawat 
Inap

5 4 4 1

Apoteker di IGD 1 1 - -
Apoteker di Ruang ICU 1 1 - -
Apoteker sebagai Koordinator 
Penerimaan dan Distribusi 
Farmasi

1 1 1 1

Apoteker sebagai Koordinator 
Produksi Farmasi

1 1 - -

H. TENAGA KESEHATAN DAN PETUGAS LAINNYA
Keperawatan (Perawat dan 
Bidan)

1:1 (2/3 
tenaga 
tetap)

1:1 (2/3 
tenaga 
tetap)

1:1 (2/3 
tenaga 
tetap)

1:1 (2/3 
tenaga 
tetap)

Gizi + + + +
Keterapian Fisik + + + +
Radiografer + + + +
Fisikawan Medik + + - -
Petugas Proteksi Radiasi 
Medik

+ + - -

Tenaga Elektromedik + + - -
Keteknisian Medis + + + +
Rekam Medik + + + +
Petugas IPSRS + + + +
Petugas Pengelola Limbah + + + +
Petugas Kamar Jenazah + + + +

4 SARANA DAN PRASARANA
Bangunan/ Ruang Gawat 
Darurat

+ + + +

Bangunan/ Ruang Rawat Jalan + + + +
Bangunan/ Ruang Rawat Inap + + + +
Bangunan/ Ruang Bedah + + + +
Bangunan/ Ruang Rawat 
Intensif

+ + + +

Ruang Isolasi + + + +
Ruang Penyimpanan Peralatan 
dan Barang Bersih

+ + + +

Ruang Perawat + + + +
Ruang Staf Dokter + + + +
Ruang Tunggu Keluarga 
Pasien

+ + + +

Bangunan/ Ruang Isolasi + + + +

G. PELAYANAN KEFAFARMRMASASIAIANN
Kepala Instalasi  Farmrmaasi RS 1 1 1 1
Apoteker Bertugagas di Rawat 
Jalan

5 44 2 1

Apotekerer Bertugas di Rawwaat 
Inapp

5 4 4 1

ApApoteker di IGGDD 1 11 - -
AApoteker di Ruuanang g ICCU 1 1 - -
Apotekerer ssebe agai Koorddininatatoor 
Peneneririmamaanan dan DDisistribusi
FaFarmrmaasii

11 1 1 1

ApApototeker ssebagai Koordinator 
PrProdukksisi Farmasi

1 1 - --

HH. TENAGA KESEHATAN DAN PETUGAS LAINNYAA
Kepperawatan (Perawat dan 
Biidan)

1:1 (2/3 
tenaga 
tetap)

1:1 (2/3 
tenaga 
tetap)

1:1 (2(2/3 
tenagaga 
tetap))

1:1:11 (2/3 
tetenanaga 
tetetat p)

GGizi + + + ++
Keterapian Fisik + + + +
Radiografer + + + ++
Fisikawan Medik + + - -
Petugas Proteksi Radiasi 
MeM dik

+ + - -

Tenaga Elekktromedik ++ + - --
Keteknisian Medis + + + ++
Rekam Medik + + + ++
PePetugas IPSRS + + + ++
PePetutugag s PePengngelelololaa LiLimbmbahah ++ ++ + ++
Petugas KKamaarr JeJenanazah ++ ++ + +

44 SASARARANANA DDAAN PPRARASAARARANA
BaBangunan/ / RuRuang Gawat
Darurat

++ + + +

Bangunan/ Ruang Rawat Jalalan + + + +
Bangunan/ Ruang Rawat Inaap + + + +
Bangunan/ Ruang Bedah ++ + + +
Bangunan/ Ruang Rawat 
Intensif

++ + + +

Ruang Isolasi + + + +
Ruang Penyimpanan Peralatan
d B B ih

+ + + +
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NO PERSYARATAN
RUMAH SAKIT

KLASIFIKASI RUMAH SAKIT
KELAS 

A
KELAS 

B
KELAS 

C
KELAS 

D

Bangunan/ Ruang Radiologi + + + +
Bangunan/ Ruang 
Laboratorium Klinik

+ + + +

Bangunan/ Ruang Farmasi + + + +
Bangunan/ Ruang Gizi + + + +
Bangunan/ Ruang Rehabilitasi 
Medik

+ + + +

Bangunan/ Ruang 
Pemeliharaan Sarana Prasaran

+ + + +

Bangunan/ Ruang Pengelolaan 
Limbah

+ + + +

Ruang Sterilisasi + + + +
Bangunan/ Ruang Laundry + + + +
Bangunan/ Ruang 
Pemulasaraan Jenazah

+ + + +

Bangunan/ Ruang 
Administrasi

+ + + +

Bangunan/ Ruang Gudang + + + +
Bangunan/ Ruang Sanitasi + + + +
Bangunan/ Ruang Dinas dan 
Asrama

+ + + +

Ambulan + + + +
Ruang Komite Medis + + + +
Ruang PKMRS + + + +
Ruang Perpustakaan + + + +
Ruang Jaga Koas + + + +
Ruang Pertemuan + + + +
Ruang Diklat + + + +
Ruang Diskusi + + + +
Skill Lab. dan Audiovisual + + + +
Sistem Informasi RS + + + +
Sistem Dokumentasi Medis 
Pendidikan

+ + + +

Listrik + + + +
Air + + + +
Gas Medis + + + +
Limbah Cair + + + +
Limbah Padat + + + +
Penanganan Kebakaran + + + +
Komunikasi + + + +

Sumber: PerMenKes Nomor 159b

Berdasarkan tabel klasifikasi rumah sakit diatas, rumah sakit yang harus 

menyediakan pelayanan kesehatan anak secara lengkap adalah rumah sakit kelas 

A dan B. Pada rumah sakit kelas B pelayanan medik spesialis gigi dan mulut 

Laboratorium Klinik
Bangunan/ Ruang Faarmrmasi + + + +
Bangunan/ Ruanngg GGizi + ++ + +
Bangunan/ RuRuang Rehabilitasi 
Medik

+ + + +

Bangguunan/ Ruang
Peemmeliharaan SSarranana a Prasarranan

++ + + +

BBangunan/ Ruanang g PePenngelolaan
Limbahh

+ ++ + +

Ruanangg StStererilisasi + + ++ +
BaBangnguunan/ RuRuang Laundry + + ++ +
BaBangngunann// Ruang
PePemulaassaraan Jenazah

+ + + ++

BaB ngguunan/ Ruang
Admministrasi

+ + + +

Baangunan/ Ruang Gudang + + + ++
BBangunan/ Ruang Sanitasi + + + ++
BBangunan/ Ruang Dinas dan
Asrama

+ + + +

Ambulan + + + ++
Ruang Komite Medis + + + +
Ruang PKMRS + + + +
RuR ang Perppusustatakkaan + ++ + +
Ruang Jaga Koas ++ + + ++
Ruang Pertemuan + + + ++
Ruang Diklat + + + ++
RuRuang Diskusi + + + ++
SkSkilill Lab. danan AAududioiovivisusualal ++ ++ ++ ++
Sistem II fnformamasisi RRSS ++ ++ + +
SiSiststemem DDokokumumenntatasisi Mededisis 
Penddididikanan

+ ++ + +

Listrik ++ + + +
Air + + + +
Gas Medis + + + +
Limbah Cair ++ + + +
Limbah Padat ++ + + +
Penanganan Kebakaran + + + +
Komunikasi + + + +

Sumber: PerMMenKes Nomor 159b
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hanya melayani pelayanan bedah mulut, konservasi/ endodonsi dan orthodonti, 

kemudian pelayanan medik subspesialis hanya melayani pelayanan bedah, 

penyakit dalam, kesehatan anak, obstetri dan ginekologi. Sedangkan penyediaan 

sumber daya manusia, sarana dan prasarana (bangunan/ruang) kedua kelas rumah 

sakit tersebut sama lengkap tetapi dalam jumlah sumber daya yang berbeda. 

Untuk rumah sakit kelas C dan D belum dapat menyediakan pelayanan 

kesehatan anak dengan lengkap karena persyaratan kedua rumah sakit tersebut 

hanya melayani pelayanan medik umum, medik darurat, medik dasar dan 

beberapa pelayanan penunjang medik, sehingga kebutuhan akan sumber daya 

manusia serta sarana dan prasarana juga tidak lengkap.

2.2. Tinjauan Rumah Sakit Khusus Anak

2.2.1. Pengertian Rumah Sakit Khusus Anak

Rumah Sakit Khusus hanya dapat menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

sesuai bidang kekhususannya dan bidang lain yang menunjang kekhususan 

tersebut. Penyelenggaraan pelayanan kesehatan di luar bidang kekhususannya 

hanya dapat dilakukan pada pelayanan gawat darurat.

Anak adalah anugerah dan titipan dari Tuhan Yang Maha Esa. Anak 

menjadi pewaris bangsa yang kelak akan meneruskan pemerintahan bangsa 

Indonesia. Dalam dunia kesehatan yang termasuk usia anak-anak yaitu usia 0-14 

tahun. Pengertian anak sebagai seorang yang belum mencapai tingkat 

kedewasaan, dapat juga berarti sebagai individu yang berada diantara masa 

kelahiran dengan masa kanak-kanak dan dengan masa pubertas5. Perbedaan fisik 

yang jelas dan kematangan pertumbuhannya menjadikan kesehatan anak berdiri 

sebagai spesialisasi tersendiri.  

Di dalam Rumah Sakit Khusus Anak pelayanan dan fasilitas yang ada 

ditujukan supaya pasien anak merasa aman serta nyaman untuk berada di rumah 

sakit. Diketahui bahwa setiap anak memiliki karakter yang berbeda-beda, 

sehingga perlu pelayanan khusus yang berkualitas untuk pasien anak baik secara 

fisik dan mental dibidang kesehatan. Sehingga Rumah Sakit Khusus Anak di 

Yogyakarta merupakan tempat pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

                                                
5 Chaplin, J.P., 2006, Kamus Lengkap Psikologi, Jakarta: Raja Grafindo Persada

sakit tersebut sama lengkap teetatapipi ddalam jummlalah h sumber daya yang berbeda. 

Untuk rumah ssakakit kelas C dan D belum ddapapat menyediakan pelayanan k

kesehatan anak ddengan lengkaap p karena persyaratan keduaa rumah sakit tersebut 

hanya melalayani pelayanan mmededikik uumumum,m, mmededik darurat, memedik dasar dan

beberaappa pelayanan ppenenununjang medik, sehinggaga kkebebutu uhan akan susumber daya

maannusia sertrta a sasarrana dan pprarasasarana juga tidakk llenengkgkap.

2.2. TiTinjauuaan Rumah Sakit Khusus Anak

2.2.2.11. Pengngertian Rumah Sakit Khusus Anak

RuRumah Sakit Khusus hanya dapat menyelenggarakan pelayaanan kekeses hah tan n

sesessuai bbidang kekhususannya dan bidang lain yang menunjangg kekkhuhusususaan n

tersebuut. Penyelenggaraan pelayanan kesehatan di luar bidang kekkhususannnyaya 

hanya dapat dilakukan pada pelayanan gawat darurat.

Anak adalah anugerah dan titipan dari Tuhan Yang Maha a EsEsa. Ananak k 

menjadi pewaaririss babangngsasa yyanangg kekelak akakann mmenenererususkakann pepemerintahan banngsgsaa 

InIndonesia. Dalam dunia kesehatan yyanang g termasuk usia anak-anak yaitu usiiaa 00--114 

tatahuhun.n. Pengertian anak sebagai seorang yang belum mencapapaiai ttiningkgkat 

kekededewawasasaanan,, dadapapat t jujugaga bbererarartiti ssebe aggaiai iindndivivididu yayangng bbereradadaa didiananttarara mmasa 

kekelalahihirarann dedengnganan mmasa a kakanakk-kak nak k dadan dengngan mmasasa a puubebertrtasas5. PePerbrbededaaaan fisik 

yang j lelasas ddanan kkematangan pertummbuhannnnya menjadikan kek sesehahatatann anak berdiri 

sebagai spesialisasi tersendiri. 

Di dalam Rumah Sakit KKhusus Annak pelayanan dan fasilitas yang ada 

ditujukan supaya pasien anak merrasa a amaan serta nyaman untuk berada di rumah 

sakit. Diketahui bahwa setiap annak memiliki karakter yang berbeda-beda, 

sehingga perlu pelayanan khusus yangg berkualitas untuk pasien anak baik secara
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pelayanan medik secara paripurna (komprehensif) yang meliputi penyembuhan 

penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) serta rehabilitatif melalui 

kegiatan rawat jalan dan rawat inap yang ditujukan untuk anak-anak berusia 0-14 

tahun.

2.2.2.  Fungsi dan Tipologi Rumah Sakit Khusus Anak

2.2.2.1. Fungsi Rumah Sakit Khusus Anak

  Pelayanan kesehatan paripurna Rumah Sakit Khusus Anak adalah 

pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif dan 

rehabilitatif6. Fungsi pokok Rumah Sakit Khusus Anak dijabarkan ke 

dalam beberapa fungsi khusus yang meliputi:

1. Menyediakan pelayanan promotif adalah pelayanan kesehatan yang 

lebih mengutamakan kegiatan yang bersifat promosi tentang kesehatan 

anak. 

2. Memberikan pelayanan preventif adalah pelayanan kesehatan tentang 

pencegahan terhadap suatu masalah kesehatan/penyakit yang diderita 

oleh pasien anak.

3. Melakukan pelayanan kuratif adalah pelayanan kesehatan melalui 

serangkaian kegiatan pengobatan yang ditujukan untuk penyembuhan 

penyakit, pengurangan penderitaan akibat penyakit, pengendalian 

penyakit atau pengendalian kecacatan agar kualitas penderita dapat 

terjaga seoptimal mungkin. 

4. Melakukan pelayanan rehabilitatif adalah pelayanan kesehatan untuk 

mengembalikan dan memulihkan kondisi psikologi pasien anak. 

5. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi 

bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan 

anak.

2.2.2.2. Tipologi Rumah Sakit Khusus Anak

  Rumah Sakit Khusus Anak merupakan rumah sakit yang 

didasarkan pada tingkat fasilitas dan kemampuan pelayanan dalam  bidang 

                                                
6 UU Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit, Bab I, Pasal 1.

2.2.2.  Fungsi dan Tiipopollogi Rumah Sakit Khusus AnAnak

2.2.2.1. FuFungsi Rumahh Sakit Khusus Anak

Pelayanan kesehhatatann paariripupurrna a RuRumah Sakit Khhususus Anak adalah 

pelayanan n kekeseehatan yang meliputi i prpromomototif, preventif,f  kuratif dan 

rerehahabibilitatif6ff . FFununggsii pokok Rumahh SaSakit Khususus AAnak dijababarkan ke 

dadalalam bebebberapa fungsi khusus yang meliputii:

1.1. Meennyediakan pelayanan promotif adalah pelayaanan n kekesesehahatan yayang 

lelebih mengutamakan kegiatan yang bersifat promosi tetentanng g kekesehataan 

anak. 

22. Memberikan pelayanan preventif adalah pelayanan kesehhatan n tetenntang g

pencegahan terhadap suatu masalah kesehatan/penyakit yyang dideriritaa 

oleh pasien anak.

3. Melakukan pelayanan kuratif adalah pelayanan kesehatatann melala uiui 

seraangngkakaiaiann kekegigiatatanan ppene gobaatatan n yayangng ddititujujukukanan uuntuk penyembuhuhanan 

penyakit, pengurangan pependn eritaan akibat penyakit, pengendndalaliaian 

penyakit atau pengendalian kecacatan agar kualitas penndederitata ddapapat 

teterjrjagagaa seseopoptitimamal l mumungngkikin.n  

4.4. MeMelalakukukakan n pepellayaananan rehahabibilitatiiff dad lalahah ppelelayayanananan kesesehehatatanan untuk 

memenngembalikan dan meemulihkkaan kondisi psikologii ppasasieienn anak. 

5. Pelaksanaan penelitiaan dan penggembangan serta penapisan teknologi 

bidang kesehatan daalam rangkka peningkatan pelayanan kesehatan 

anak.

2.2.2.2. Tipologi Rumah Sakitit Khusus Anak
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kesehatan anak, sehingga Rumah Sakit Khusus Anak tergolong kedalam 

tipologi bangunan pelayanan kesehatan (Health Care) secara umum dan 

tergolong tipologi pelayanan kesehatan anak (Children Health Care) 

secara khusus. Penjabaran tipologi ini dimaksudkan untuk memfokuskan 

kegiatan pelayanan Rumah Sakit Khusus Anak agar berkualitas dan 

memiliki tujuan pelayanan hanya untuk kesehatan anak.

2.2.3. Persyaratan Terkait Perencanaan dan Perancangan Bangunan 

Rumah Sakit Khusus Anak

Perencanaan dan Perancangan Bangunan Rumah Sakit Khusus Anak harus 

memenuhi persyaratan yang sesuai dengan peraturan persyaratan rumah sakit 

yang dibuat oleh pemerintah. 

2.2.3.1. Persyaratan Lokasi7

  Pemilihan lokasi Rumah Sakit Khusus Anak harus memiliki 

ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Upaya pelayanan kesehatan harus mempunyai lokasi tersendiri, tidak 

boleh berada satu gedung ataupun satu halaman dengan pasar, toko, 

supermarket, hotel, bioskop dan sebagainya karena memiliki fungsi 

yang sangat berbeda.

2. Tempat pelayanan medik dasar dan pelayanan medik spesialistik harus 

ditempat yang sesuai dengan fungsinya.

3. Lokasi memiliki kondisi lingkungan hunian yang berdekatan dengan 

daerah hijau dan terbuka. Kualitas kesegaran udara serta suhu tidak 

terlalu panas atau dingin, sehingga dapat mendukung proses 

pengobatan.

2.2.3.2. Persyaratan Jumlah Tempat Tidur8

  Kapasitas tempat tidur di Rumah Sakit Khusus Anak yang akan di 

rancang dibedakan menurut jenis ruang perawatan (ICU, Isolasi dan Non 

Isolasi), kelompok umur (bayi dan non bayi) dan kelas (VIP, I, II, III).
                                                
7 http://e-journal.uajy.ac.id/1660/1/1TA12654.pdf, 18/02/2015, 17:32 WIB.
8 http://e-journal.uajy.ac.id/1660/1/1TA12654.pdf, 18/02/2015, 17:32 WIB.

kegiatan pelayanan RRumumah Sakitt KKhuh sus Anak agar berkualitas dan 

memiliki tujuanan pelayanan hanya untuk kesehhatatana  anak.

2.2.3. Persrsyaratan Terkait PePereenccananaaaan n dadan Perancanngag n Bangunan 

RRumah Sakiitt KhKhusu us Anak

Pereencncananaaan dan PePeraranncangan Bangunanan RRumah Sakkitit KKhusus AnAnak harus 

mmemenuuhihi pperrsyarratatan yang sesuai dengan peraturan pep rsyaarar tatann rumah h sakit 

yangg ddibibuau t oleheh pemerintah. 

2..22.3.1. Persyaratan Lokasi7

Pemilihan lokasi Rumah Sakit Khusus Anak harrus mmememilikki

ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Upaya pelayanan kesehatan harus mempunyai lokasi terseendiri, ttidakk 

boleh berada satu gedung ataupun satu halaman dengan pasasaar, tokoko,,

supepermrmararkekett, hhototelel, bibiooskop dadan n sesebabagagaininyaya kkararenena memiliki funungsgsi 

yang sangat berbeda.

2. Tempat pelayanan medik dasar dan pelayanan medik spesiialalisistiikk haharrus 

diditetempmpatat yyanang g sesesusuaiai ddenengag n fufungngsisinynya.a.

3.3. LoLokakasisi mmemmililikikii kokondn isi i lilinngkungngaan hhununiaian yayangng bbere dedekakatatan n ddengan 

dadaererah hijau dan terbuukak . Kuuaalitas kesegaran udadarara sserertta suhu tidak 

terlalu panas atau dingin, ssehingga dapat mendukung proses 

pengobatan.

2.2.3.2. Persyaratan Jumlahh Teempat Tidur8

Kapasitas tempat tidurr di Rumah Sakit Khusus Anak yang akan dir
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1. Kapasitas tempat tidur menurut jenis ruang perawatan.

a. Ruang ICU 5 % dari jumlah tempat tidur dalam Rumah Sakit 

Khusus Anak, misalnya 5% x 300 tt = 15 tt

b. Perbandingan jumlah tempat tidur pada ruang Isolasi dan Non 

isolasi adalah 1:3, misalnya:

1) Isolasi = ¼ x 285 tt = 71 tt

2) Non-Isolasi = ¾ x 285 tt = 214 tt

2. Kapasitas tempat tidur anak menurut kelompok umur dibagi ke dalam 

25% bayi dan 75% non bayi.

a. Isolasi, misalnya:

1) Bayi = 25% x 71 tt = 18 tt

2) Non Bayi = 75% x 71 tt = 53 tt 

b. Non Isolasi, misalnya:

1) Bayi = 25% x 214 tt = 54 tt 

2) Non Bayi = 75% x 214 tt = 160 tt 

2.2.4. Standar Ruang Perawatan dan Ruang Periksa pada Rumah Sakit 

Khusus Anak9

Tabel 2.2 Standar Ruang Perawatan Anak
No Nama 

Ruang
Standar (Gambar)

1 Ruang 
Perawatan 
Bayi

a) Stasiun Bayi Prematur dan Bayi Normal dengan 27 Tempat Tidur, di Fulda, 
Arsitek: Koehler, Kassern

                                                
9 Neufert, Ernst, 2002, Data Arsitek Jilid II, Jakarta: Penerbit Erlangga.

isolasi adalah 11:3:3, misalnya:

1) Isololasasii = ¼ x 285 tt = 71 tt

2)2) Non-Isolasi == ¾ x 285 tt = 214 tt

2. KKapasitas temppat tidduur ananakk memenunururut kekelompok umur r dibagi ke dalam 

25% bayii ddanan 775% non bayi.

a.a. IsIsolo asi, misalalnynya:

1) BaBayi = 25% x 71 tt = 18 tt

22) Non Bayi = 75% x 71 tt = 53 tt 

bb. Non Isolasi, misalnya:

1) Bayi = 25% x 214 tt = 54 tt

2) Non Bayi = 75% x 214 tt = 160 tt

2.2.4. Standar Ruang Perawatan dan Ruang Periksa pada Rumahh Sakit t 

Khusus Anak9

Tabel 2.2 Standar r RuRuang Perawatan Anak
No NaNamam  

RuRuana g
Standar (Gambar)

1 RuRuanang g
Peerar wawatat n 
Bayii
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No Nama 
Ruang

Standar (Gambar)

b) Satu Kamar Tidur yang Terpisah dengan Ruang Bayi, Arsitek: Mayhew
Pasien bayi yang menderita penyakit menular atau gangguan dalam fungsi 
pernapasan (bayi prematur) membutuhkan unit perawatan intensif. Untuk 
bayi yang proses kelahirannya tidak normal harus diatur dalam unit fungsi 

perawatan bayi yang lahir secara tidak normal
2 Ruang 

Perawatan 
Anak

a) Ruang Perawatan Bagi Anak-Anak dan Penderita Penyakit Menular, 
Arsitek: Deilmann

b)b) Satuu KKamar Tidur yang Terpisah denngagan Ruanang BaBayyi, Arsitek:k: Mayhew
PPasien bayi yang menderita penyakit meenunular atataua gganangggguan dad lam fu
pernapasan (bayi prematur) membutuhkan uunin t perawawatatan n intensnsif. U
bayi yang proses kelahirannya tidak normal harrusu ddiiatuturr dad lam unnit fu

perawatan bayi yang lahir secara tididak norormamal
2 Ruanngg 

Peerarawawatan 
AnAnakak
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No Nama 
Ruang

Standar (Gambar)

a) Ruang Anak-Anak dengan 28 Tempat Tidur di Rumah Sakit Velbert, 
Arsitek: Kruger, Rieger

Para pasien di klinik anak  biasanya dibedakan menjadi beberapa golongan, antara 
lain bayi (35% bagian), bayi prematur (13% bagian), balita, anak-anak sampai umur 
14 tahun dan anak-anak yang menderita penyakit menular (22% bagian). Unit anak-

anak yang menderita penyakit campak, cacar air,  dipteri,  bintil-bintil merah dan 
TBC ditempatkan diruangan khusus. Dinding ruangan tersebut tinggi 1,5 meter dari 

lantai harus selalu dibersihkan
3 Ruang 

Periksa 
Pasien 
Anak

a) Kamar untuk Perlindungan dari Sinar Matahari, Single atau  Double 
Ruangan untuk Mengontrol Pasien,  Arsitek: Deilmann

b) Susunan Empat Tempat Tidur Dilengkapi Peralatan untuk Perawatan Dasar, 
pada Pasien yang Menginap dalam Jangka Waktu yang Lama,
Arsitek: Deilmann

Area pekerjaan terbagi dalam dua unit yaitu: unit kontrol dan unit pengawasan. 
Pasien yang pengobatannya menggunakan penyinaran lebih kuat dipisahkan dari 
pasien yang pengobatannya menggunakan penyinaran lebih lemah

a) Ruuanangg AnA ak-Anak dengan 28 Temmpapat t TiTiddur di Rumah SSaka it Velbert,
Arsiitek: Krugugerer, RiRieger

PaParara pasien didi kklinik anak  biasanya dibeddakakana  menjajadidi bbebeberapa goolol ngan, a
lalainn bayyi i (3(35% bagian), bayi prematur (13% bagiaian)n , balilitata, , ananak-anakk sampai 
14 tahahun dan anak-anak yang menderita penyakit menenular ((222%% babagig an)).  Unit

ananak yang menderita penyakit campak, cacar air,  dipteteri, bbinintitill--bib ntil mmere ah
TTBC ditempatkan diruangan khusus. Dinding ruangan tersrsebutt ttininggggi 1,5 mmete

lantai harus selalu dibersihkan
33 Ruuanang g 

PePeririksksa 
PaPasisiene  
Anak

a) Kamar untuk Perlindungan dari Sinar Matahari, Single atauu DoDoubublele
RuRuanangagann ununtuk Mengontrol Passieienn,  ArArsisitetek:k: DDeieilmlmanannn
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No Nama 
Ruang

Standar (Gambar)

4 Ruang 
Psikis 
Pasien 
Anak

a) Kamar Gantung untuk yang Memerlukan Pendekatan Psikologis, Arsitek: 
Deilmann

b) Stasiun Pengobatan secara Psikologis yang Terbuka

c) Stasiun Pengobatan secara Psikologis yang Tertutup, Arsitek: Kohler, 
Muller-Pauly

Area ini menangani permintaan ruangan yang lebih besar untuk ruang santai, ruang 
makan,  begitu juga terapi yang berisi kelompok pasien sedikitnya dua puluh lima 
orang

Sumber: Neufert, Ernst, 2002, Data Arsitek Jilid II, Jakarta: Penerbit Erlangga

a) Kaamamar r GaG ntung untuk yang Memererluukakan Pendekatan PPsisikologis, Arsit
Deililmann

b) Stasiun Pengobatan secara Psikologis yang Terbuka

c) Stasiun Pengobbatan secara PPsikologis yang Tertutup, Arsitek: Kohler, 
Muller-Pauly

Area ini menangani permimintaan ruuangan yang lebih besar untuk ruang santai, r
makan,  begitu juga terapii yyang bberisi kelompok pasien sedikitnya dua puluh li
orang

Sumber: Neufert, Ernst, 2002, Data AArsitek Jilid II, Jakarta: Penerbit Erlangga
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2.3. Tinjauan Pelaku Rumah Sakit Khusus Anak

Pelaku kegiatan pada Rumah Sakit Khusus Anak digolongkan ke dalam 

lima kategori, yaitu: pengelola, staf rumah sakit, pasien, pengunjung dan pelaku 

pendukung. Struktur organisasi Rumah Sakit Khusus Anak menjelaskan 

penjabaran pengelola mulai dari pimpinan rumah sakit sampai kelompok jabatan 

fungsional dari rumah sakit. Penjabaran dari kelima kategori pelaku kegiatan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1.

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pengelola
Sumber: Analisis Penulis

penjabaran pengelola mulai ddararii pimpinan rrumumah sakit sampai kelompok jabatan 

fungsional dari rumaahh sakit. Penjabaran dari kelimima a kategori pelaku kegiatan 

tersebut dapat ddililihihat pada tabel l 2.1.

GaGambmbarar 22.1.1 StS ruuktkturur OOrgrgananisi asasii PePengngelelololaa
Suumbmberer:: AAnalissisis PPene ullisis
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Tabel 2.3 Tinjauan Pelaku Kegiatan Rumah Sakit Khusus Anak
NO PELAKU 

KEGIATAN
KETERANGAN

PENGELOLA
1 Direktur Utama Mempunyai tugas dan kewajiban untuk memperhatikan, 

melaksanakan dan menerapkan prinsip-prinsip organisasi 
dan manajemen, koordinasi, integrasi, sinkronisasi, 
simplifikasi, kerjasama, efisiensi, efektifitas, transparansi 
dan akuntabilitas publik10.

2 Dewan Pengawas Unit nonstruktural pada rumah sakit yang melakukan 
pembinaan dan pengawasan secara internal yang bersifat 
nonteknis perumahsakitan yang melibatkan masyarakat11.

3 Komite Medik Perangkat rumah sakit untuk menerapkan tata kelola 
klinis (clinical governance) agar staf medis dirumah sakit 
terjaga profesionalismenya melalui mekanisme 
kredensial, penjagaan mutu profesi medis, pemeliharaan 
etika dan disiplin profesi medis12.

4 Komite Etik dan 
Hukum

Bertugas untuk menangani berbagai masalah etik dan 
hukum yang timbul dalam rumah sakit.

5 Satuan Pemeriksaan 
Intern

Penyelenggara unsur pengendalian intern yang penting, 
yaitu merupakan aparat pemeriksa/pengawas intern 
rumah sakit13

STAF RUMAH SAKIT
A. STAF NON MEDIS

1 Wakil Direktur Medik 
dan Keperawatan

Mempunyai tanggung jawab terhadap bidang pelayanan 
medik dan bidang keperawatan dengan garis instruksi 
langsung ke berbagai instalasi dan  UPF di rumah sakit

2 Wakil Direktur 
Umum dan Keuangan

Mempunyai tanggung jawab terhadap bagian sekretariat, 
bagian perencanaan dan informasi serta bagian keuangan 
dengan garis instruksi langsung ke berbagai instalasi dan 
kelompok jabatan fungsional

3 Kepala Bidang 
Pelayanan Medik

Melaksanakan persiapan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan, pengkoordinasian penyelenggaraan tugas 
secara terpadu, pelayanan administrasi keuangan, 
pengendalian dan pelaporan di bidang pelayanan medis

4 Kepala Bidang 
Keperawatan

Melaksanakan pembinaan penerapan asuhan 
keperawatan, pembinaan peningkatan pelayanan 
keperawatan dan bimbingan mutu keperawatan serta 
pengawasan penerapan etika keperawatan

                                                
10 http://rsud.inhukab.go.id/susunan-organisasi-tugas-pokok-dan-fungsi/,  15/04/2015, 

21:22 WIB.
11 PerMenKes Nomor 10 tahun 2014 tentang Dewan Pengawas Rumah Sakit, Bab I, Pasal 1.
12 PerMenKes Nomor 755/MENKES/PER/IV/2011 tentang Penyelenggaraan Komite Medik di 

Rumah Sakit, Bab I, Pasal 1.
13 http://herukusumanto.weebly.com/satuan-pengawas-intern.html, 15/04/2015, 21:25 WIB.

melaksananakakanan dan menerapkan prinsip prinsip organisasi 
dadann manajemen, kkooo rdinasi, integrasi, sinkronisasi,
simplifikasi, kerjasama, eefifisiensi, efektifitas, transparansi 
dan akuntabilitas publik10.

2 Dewan Peengngawas Unnitit nonstruktural pada rumah sakikitt yay ng melakukan 
pembmbinnaaan n dadan n pepenggaawasan secara inteternr al yang bersifat 
nontntekekninis s peeruumamahshsakakititanan yyang melibatkanan masyarakat11.

3 KoKomite Medik Perangkat rumah sakit ununtuuk k menerapkan tata a kek lola 
klklininisis (( lcliiniic lal ggovoverernance) agar staaf f mem dis diruumam h sakit
terjaga profesionalismenyaya mmelaluii mmekekananisme 
kredensial, penjagaan mutu proofef si medediss, pepemelihararaan 
etika dan disiplin profesi medis12.

4 KoKommite EEtik dan 
HuHukumm

Bertugas untuk menangani berbagai mamasalah h etetikik dan 
hukum yang timbul dalam rumah sakit.

55 Satuuaan Pemeriksaan 
Inteern

Penyelenggara unsur pengendalian intern yyang ppenentiting,
yaitu merupakan aparat pemeriksa/pengawaas inteternrn 
rumah sakit13

STAF RRUMAH SAKIT
A. STAF NON MEDIS

1 WWakil Direktur Medik 
ddan Keperawatan

Mempunyai tanggung jawab terhadap bidang ppelayananan 
medik dan bidang keperawatan dengan garis innstrurukksi 
llangngsus ng ke berbagagaiai iinstalalasisi ddana   UPF di rumumah sakit

2 Wakil Direktur 
Umum dan Keuangan

Mempmpununyay i tatangngggung jawab terhadap bagian sekretariiata ,,
bagian pererenncanaan dan informasi serta bagian keuaangnganan 
dengan garis instruksi langsung ke berbagai installaasi dadan n 
kelompok jabatan fungsional

33 KeKepapalala BBididanangg 
Pelayanan Meedidikk

MeMelalaksksananakann pperersisiapapana ppererumumususanan kkebebijijakakanan ttekekninis,s, 
pep mbininaaaan,n, ppenengkoordinasiaian n pepenyelenggaraan n tutugagass 
secacarar  terpapaddu, peelalayanan adadmim niiststrarasisi kkeueuanangagan,, 
pengenendalian ddaan pelaporan di bibidadangng ppelayayananaan medis

4 Kepala Bidang 
Keperawatan

Melakksanakan ppeme binaan penerapan asuhan
keperrawatan, pemmbinaan peningkatan pelayanan 
keperrawatan dan n bimbingan mutu keperawatan serta 
pengawawasan pennerapan etika keperawatan
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NO PELAKU 
KEGIATAN

KETERANGAN

5 Kepala Bidang 
Penunjang Medik

Melaksanakan pensiapan perumusan kebijakan teknis, 
pembinaan, pengkoordinasian penyelenggaraan tugas 
secara terpadu, pelayanan administrasi keuangan, 
pengendalian dan pelaporan di bidang penunjang medis

6 Kepala Bagian 
Sekretariat

Menyelenggarakan dan mengelola sumber daya manusia, 
sarana dan perlengkapan serta sebagai seorang pembina 
dan pengelola administrasi kepegawaian

7 Kepala Bagian 
Perencanaan

Mengelola dan mengkoordinasi tentang perencanaan 
program rumah sakit, rekam medik dan informasi yang 
berkaitan dengan pemasaran, sosial dan masyarakat

8 Kepala Bagian 
Keuangan

Seorang yang bertanggung jawab penuh untuk mengelola 
dan mengkoordinasi hal yang berkaitan dengan 
perbendaharaan, akuntansi serta mobilisasi dana rumah 
sakit

9 Staf Bidang dan Staf 
Bagian

bertanggung jawab dalam mengurusi masing-masing 
pekerjaan sesuai keahliannya seperti pada bidang 
pelayanan medik, bidang keperawatan, bidang penunjang 
medik, bagian sekretariat, bagian perencanaan dan 
informasi serta bagian keuangan

B. STAF MEDIS 
1 Dokter Umum Melakukan praktik medis tanpa harus memiliki 

spesialisasi tertentu, hal ini memungkinkan untuk 
memeriksa masalah-masalah kesehatan pasien secara 
umum untuk segala usia

2 Dokter Gigi Mempraktikkan ilmu mengenai pencegahan dan 
perawatan penyakit atau kelainan pada gigi dan mulut 
melalui tindakan tanpa atau dengan pembedahan

3 Dokter Spesialis 
Penyakit Dalam

Menangani diagnosis dan penanganan organ dalam tanpa 
bedah

4 Dokter Spesialis 
Anak

Mengkhususkan dalam berbagai masalah kesehatan anak

5 Dokter Spesialis 
Obsgyn

Memberikan pelayanan kesehatan yang menyeluruh dan 
paripurna bagi seorang wanita yang berkaitan dengan 
kesehatan reproduksinya saat tidak hamil ataupun di masa 
hamil, bersalin atau nifas

6 Dokter Bedah Melakukan pembedahan terkait penyakit yang diderita 
pasien

7 Dokter Spesialis THT Menangani permasalahan tentang telinga, hidung dan 
tenggorokan

8 Dokter Spesialis 
Jantung

mengkhususkan diri mempelajari penyakit berbagai 
penyakit jantung

9 Dokter Spesialis 
Radiologi

Secara khusus memepelajari tentang penggunaan 
pancaran atau radiasi gelombang elektromagnetik 
maupun gelombang mekanik untuk melihat bagian rama 
tubuh manusia

6 Kepala Bagian
Sekretariat

MeMenynyelenggarakkanan ddan mengelola sumber daya manusia, 
sarana dan perlengkapan n ses rta sebagai seorang pembina
dan pengelola administrasi kkepepegawaian

7 Kepala Bagagiaian
Perencananaan

Meengn elola dan mengkoordinasi tenentat ng perencanaan 
proggraam m rur mamah h sasakit,t, rekam medik ddanan informasi yang 
berkkaia tatann dedengnganan ppememasasararan, sosial dan mmasa yarakat

8 KeKepala Bagian
Keuangann

Seorang yang bertangggugungng jjawawab penuh untukuk mengelola 
dan memengngkokoorordidinanasi hal yanngg berkaiaitan n dengann 
perbendaharaan, akuntaansnsi i serta momobibililisasasis  dana rurumah
sakit

9 StS afaf BBiidang g ddan Staf 
BaBagig an

bertanggung jawab dalam mengurususi maassingng--mamasis ng 
pekerjaan sesuai keahliannya seperti ppada bbidadangng 
pelayanan medik, bidang keperawatan, bbidanng g pepenun njang g
medik, bagian sekretariat, bagian perencaanan ann ddann 
informasi serta bagian keuangan

B. SSTAF MEDIS 
1 DDokter Umum Melakukan praktik medis tanpa harus memiliikik  

spesialisasi tertentu, hal ini memungkinkan unntuk 
memeriksa masalah-masalah kesehatan pasienn secara 
umum untuk segala usia

2 DDokter Gigi MeM mpraktikkan ilmumu mmenengegenai pencegahan ddanan 
pep rawawatan penyyakakit atatauu kekelalaininanan ppadada gigi dan mulut 
melaluluii titindakakanan tanpa atau dengan pembedahan

33 Dokter Spesialis 
Penyakit Dalam

Menangannii ddiagnosis dan penanganan organ dalamm ttannppa a 
bedah

44 DoDokter SSpe isi laliis 
AnA akak

MeMengngkhk ususkan n dadalalam m bebe brbagag iai mas lal hah kessehehatatanan aananak

55 DoDoktkterer SSpepesisialaliis 
ObObsgyn

MeMembm erikikanan pelayyaanan kkesesehehattanan yyanang g memenynyeleluuruhuh dan 
paripuurnr a bagi sseeorang wanita yaangng berkkaiitann ddeengan
kesehaattan reprododuksinya saat tidak hamil ataupun di masa 
hamiill, bersalin attau nifas

6 Dokter Bedah Melaakukan pembbedahan terkait penyakit yang diderita
pasienn

7 Dokter Spesialis THT Menangngani permrmasalahan tentang telinga, hidung dan 
tenggorookan

8 Dokter Spesialis 
Jantung

mengkhussususkkan diri mempelajari penyakit berbagai
penyakit janantung
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NO PELAKU 
KEGIATAN

KETERANGAN

10 Dokter Spesialis 
Syaraf (Neurologi 
Pediatrik)

Memiliki kemampuan untuk mendiagnosis, merawat, dan 
memanejemen pasien anak yang kelainan saraf

11 Dokter Spesialis 
Penyakit Kulit dan 
Kelamin

Menangani secara khusus tentang masalah kesehatan kulit 
dan kelamin pada pasien anak

12 Dokter Spesialis 
Patologi Anatomi

Mengkhususkan diri dalam mempelajari cara 
mendiagnosis penyakit dan memperoleh informasi yang 
berguna secara klinis melalui pemeriksaan jaringan dan 
sel, yang umumnya melibatkan pemeriksaan visual kasar 
dan mikroskopik pada jaringan dengan pengecatan khusus 
dan imunohistokimia yang dimanfaatkan untuk 
memvisualisasikan protein khusus dan zat lain pada dan 
di sekeliling sel

13 Dokter Spesialis 
Patologi Klinik

Mempelajari tentang masalah diagnostik dan terapi, ikut 
meneliti wujud dan perjalanan penyakit pada seorang 
penderita atau bahan yang berasal dari seorang penderita. 
Spesialis kedokteran ini menekankan pada diagnosis, 
pemulihan dan pencegahan berbagai jenis penyakit

14 Dokter Spesialis Paru Menangani tentang masalah kesehatan paru-paru 
(respirasi)

15 Dokter Spesialis 
Kedokteran Jiwa 
(Psikiatri)

Mempelajari tentang kejiwaan manusia secara klinis, 
seperti pecandu narkotik, autis, hiperaktif, pasien depresi 
dan pasien cemas

16 Dokter Spesialis 
Kedokteran Forensik 
dan Medikolegal

Mempelajari pemeriksaan korban manusia dalam hal ini 
seorang spesialis ilmu kedokteran yang memanfaatkan 
ilmu kedokteran untuk kepentingan penegakan hukum

17 Dokter Spesialis 
Anestesiologi dan 
Terapi Intensif

Menangani tanda-tanda vital pasien apabila sewaktu-
waktu terjadi perubahan yang memerlukan penanganan 
secepatnya

18 Perawat Memfokuskan diri pada perawatan individu, keluarga dan 
masyarakat sehingga mereka dapat mencapai, 
mempertahankan atau memulihkan kesehatan yang 
optimal dan kualitas hidup dari lahir sampai mati14

19 Bidan Mitra perempuan untuk memberikan dukungan, asuhan 
dan nasehat selama masa hamil, masa persalinan dan 
masa nifas, memimpin persalinan atas tanggung jawab 
sendiri dan memberikan asuhan kepada bayi baru lahir, 
dan bayi. Asuhan ini mencakup upaya pencegahan, 
promosi persalinan normal, deteksi komplikasi pada ibu 
dan anak dan akses bantuan medis atau bantuan lain yang 
sesuai serta melaksanakan tindakan kegawat-daruratan15

20 Kepala Instalasi 
Farmasi

Mempunyai keahlian dan kewenangan mengatur segala 
kegiatan yang berlangsung di instalasi farmasi

                                                
14 http://id.wikipedia.org/wiki/Perawat, 15/04/2015, 21:22 WIB.
15 https://id.wikipedia.org/wiki/Bidan, 15/04/2015, 21:25 WIB.

p
Penyakit Kulit dan 
Kelamin

g g
daann kekelamin padada ppasa ien anak

12 Dokter Spesialisis 
Patologi Ananattomi

Mengkhususkan diri dalam memempelajari cara 
meendn iagnosis penyakit dan mempereroleh informasi yang 
berggunna a sesecacarara kklil niss melalui pemeriksksaaa n jaringan dan 
sel, yyanang g umumummnynya memelilibab tkan pemeriksaaana  visual kasar 
dan mikrk oskok pik k paadada jjarariningagann dengan pengegecatan khusus 
dan imunohistokimia yang ddimi anfaaata kan untukk 
mmemvisualisasikan prrototeiein khusus ddanan zzata  lain paadad  dan 
di sekeliling sel

13 DoDoktkterer Spesisiaalis 
PaPatotologi KKlinik

Mempelajari tentang masalah diagagnon stikk ddanan ttere api, ikukut 
meneliti wujud dan perjalanan penyakakit padada seseoro ang 
penderita atau bahan yang berasal dari sseorangng ppenenderitaa.. 
Spesialis kedokteran ini menekankan padada diaagngnososisis,, 
pemulihan dan pencegahan berbagai jenis ppenyakakitit

1414 Dookter Spesialis Paru Menangani tentang masalah kesehatan paru--pap ruu 
(respirasi)

15 DDokter Spesialis 
KKedokteran Jiwa 
((Psikiatri)

Mempelajari tentang kejiwaan manusia secaraa klinis, 
seperti pecandu narkotik, autis, hiperaktif, pasiien deprreesi 
dan pasien cemas

166 DDokter Spesialis 
KeK dokteran FFororensik 
dan Medikolegal

Mempelajari pemeriksaan korban manusia dallamm hhal inii 
seorranang g spesialiis s ililmu kedokterarann yayang memanfaatkan
ilmu kkededokteraran n uuntuk kepentingan penegakan hukumm

171 Dokter Spesialis 
Anestesiologi dan 
TeTerarapipi Intensif

Menangannii tat nda-tanda vital pasien apabila sewaktuu-
waktu terjadi perubahan yang memerlukan penangngannanan 
secepatnya

1818 PePerarawawatt MeMemfmfokokusu kaann didiriri ppadadaa peperarawawatatann inindidivividudu, kekelluarargaga ddan 
mam syarakakatat ssehehingga a memerer kak ddapapatat mencapai,, 
mempmpertahankann aatau memuulilihhkan kekesesehahatatann yaanng 
optimaal l dan kuuaalitas hidup dari lahihirr sasampmpaiai mmati14

19 Bidan Mitraa perempuann untuk memberikan dukungan, asuhan 
dan nnasehat selamma masa hamil, masa persalinan dan 
masaa nifas, memimimpin persalinan atas tanggung jawab
sendirri i dan memmberikan asuhan kepada bayi baru lahir, 
dan bayyi. Asuhhaan ini mencakup upaya pencegahan,
promosi i pep rsaalinan normal, deteksi komplikasi pada ibu 
dan anak ddanan akses bantuan medis atau bantuan lain yang 
sesuai sertaa melaksanakan tindakan kegawat-daruratan15
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NO PELAKU 
KEGIATAN

KETERANGAN

21 Apoteker Mempunyai keahlian dan kewenangan di bidang 
kefarmasian baik di apotek, rumah sakit, industri, 
pendidikan dan bidang lain yang masih berkaitan dengan 
bidang kefarmasian16

22 Analis Farmasi Pelaksana di laboratorium pengawasan dan penelitian 
bidang farmasi

23 Asisten Apoteker Membantu apoteker dalam kerja profesi farmasi
24 Ahli Gizi mengkhususkan diri dalam dietetika, yaitu studi tentang 

gizi dan penggunaan diet khusus untuk mencegah dan 
mengobati penyakit17

25 Keterapian Fisik Mengkhususkan diri dalam menangani proses pemulihan 
kembali fisik pasien agar dapat berfungsi seperti semula

26 Radiografer Melakukan kegiatan radiologi diagnostik, imejing, 
intervensional dan radioterapi pada fasilitas pelayanan 
kesehatan18

27 Teknisi Gigi Mengabdikan diri dalam bidang pembuatan gigi tiruan, 
alat orthodontie dan maxillo facial, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan sesuai dengan kompetensi yang 
diperoleh melalui jenjang pendidikan formal dan berguna 
untuk kesejahteraan manusia sesuai dengan kode etik 
serta bermitra dengan dokter gigi dan dokter gigi 
spesialis19

28 Analis Kesehatan Melaksanakan dan mengevaluasi prosedur laboratorium 
dengan memanfaatkan berbagai sumber daya

29 Fisikawan Medik Melaksanakan layanan klinis, perencanaan terapi dan 
mengawasi keamanan dan keselamatan radiasi dengan 
melaksanakan perancangan desain dan shielding ruangan, 
pengawasan batas radiasi (survey), kalibrasi peralatan20

30 PetugasRadiasi 
Medik

Bekerja dalam  mengurusi hal-hal yang berhubungan 
dengan radiasi

31 Tenaga Elektromedik Memiliki keahlian dalam bidang elektromegnetik
32 Keteknisian Medik Menyediakan bantuan teknis dalam bidang industri 

kedokteran maupun profesi medis21

33 Petugas Rekam  
Medik

Membuat keterangan baik yang tertulis maupun terekam 
tentang identitas, anamnesa, penentuan fisik, 
laboratorium, diagnosa segala pelayanan dan tindakan 
medik yang diberikan kepada pasien dan pengobatan baik 
yang dirawat inap, rawat jalan maupun yang mendapatkan 
pelayanan gawat darurat

                                                
16 http://farmatika.blogspot.com/p/apoteker.html, 15/04/2015, 21:27 WIB.
17 http://id.wikipedia.org/wiki/Ahli_gizi, 15/04/2015, 21:30 WIB.
18 http://bppsdmk.depkes.go.id/pustanserdik/index.php/pustanserdik/halaman/50, 15/04/2015, 

21:31 WIB.
19 http://prasxo.blogdetik.com/tag/definisi-teknisi-gigi/, 15/04/2015, 21:47 WIB.
20 https://sites.google.com/a/sci.ui.ac.id/medphys-uncovered/articles/articles-in-bahasa/fisika-

medis/apaitufisikamedis, 15/04/2015, 20:23 WIB.
21 https://id.wikipedia.org/wiki/Teknisi, 15/04/2015, 23:00 WIB.

22 Analis Farmasi Peelalaksksana di labbororatatoro ium pengawasan dan penelitian 
bidang farmasi

23 Asisten Apotekkerer Membantu apoteker dalam kerjrja a profesi farmasi
24 Ahli Gizi meengn khususkan diri dalam dietetikaka,, yaitu studi tentang

gizii danan ppennggggununaaa n n did et khusus untuk k mem ncegah dan 
mengngobobatatii pep nynyakakitt171

25 KKeterapian Fisikk Mengkhususkan diri dallamam mmenangag ni prosess pep mulihan 
kekembmbalalii fifi isikk paasisienen aagag r dapat berfrfunungsg i seperttii semula

2626 Radiogograafferrff Melakukan kegiatan radiolologigi diagnosstitik,k, imejing, 
intervensional dan radioterapi padada fasisililitatas s pepelal yanaan n
kesehatan18

27 TeTeknk isi GGigi Mengabdikan diri dalam bidang pembbuauatan gigigigi ttiri uan, 
alat orthodontie dan maxillo facial, memmili iki pepengngete ahuan n
dan keterampilan sesuai dengan kompetensnsi yangng 
diperoleh melalui jenjang pendidikan formaal l dan n bebergrguuna
untuk kesejahteraan manusia sesuai dengan kkode eetiik k 
serta bermitra dengan dokter gigi dan dokter ggigi
spesialis19

28 AAnalis Kesehatan Melaksanakan dan mengevaluasi prosedur labooratoriuum 
dengan memanfaatkan berbagai sumber daya

29 FiFisikawan Medikk MeMelalaksanakan layyanananan kklilininiss, pperencanaan terrapapi dan 
memengngawawasi keamamanananan ddanan kkeseselelamamatatana  radiasi dengan 
melaksananaka anan perancangan desain dan shielding ruanngagan,n, 
pengawasaan n batas radiasi (survey), kalibrasi peralattanan220

3030 PePetugasRadiasi 
MeM diikk

Bekerja dalam  mengurusi hal-hal yang berhuububungganan 
dedengnganan radiasi

3131 Tenaga EEllekktroomemedidikk Memimililikiki kkeaeahlhliaian dalam bibidadangng ellekktromegnetikik
322 KeKeteteknknisisiaiann MMedidikk Menynyediakak n bantntuan teknisis dad lam m bibidadangng iindndusustrtrii 

kedoktktere an mauupun profesi mediiss212

33 Petugas Rekam  
Medik

Membmbuat keteraangn an baik yang tertulis maupun terekam 
tentaang identitas, anamnesa, penentuan fisik, 
laborratorium, diaagnosa segala pelayanan dan tindakan 
medikk yang dibeerikan kepada pasien dan pengobatan baik 
yang ddiri awat innap, rawat jalan maupun yang mendapatkan 
pelayanaan gawwat darurat

                                                
16 http://farmatika.blogspot.com/p/apoteker.htmml, 15/04/2015, 21:27 WIB.
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NO PELAKU 
KEGIATAN

KETERANGAN

34 Petugas IPSRS Melakukan perbaikan sarana dan peralatan yang ada di 
rumah sakit

35 Petuga Pengelola 
Limbah

Mengelola limbah rumah sakit

36 Petugas Kamar 
Jenazah

Menjaga, memelihara dan mengurus kamar jenazah di 
rumah sakit

PASIEN
1 Pasien Baru Pasien anak berusia 0 - 14 tahun yang baru pertama kali 

datang menjalani pengobatan di rumah sakit
2 Pasien Lama Pasien anak berusia 0 – 14 tahun yang telah berulangkali 

datang dan menjalani menjalani perawatan di rumah sakit
PENGUNJUNG

1 Pengantar Pasien Orang yang menjadi pendamping pasien anak ketika 
berobat di rumah sakit. Pengantar pasien terdiri dari orang 
tua dan keluarga atau kerabat dekat pasien anak

2 Penjenguk Pasien Orang yang datang berkunjung ke rumah sakit untuk 
melihat keadaan pasien anak. Penjenguk pasien terdiri 
dari teman, keluarga atau kerabat dekat pasien anak

PELAKU PENDUKUNG
1 Staf Kafetaria Melayani pengunjung rumah sakit dalam menyiapkan 

makanan dan minuman
2 Staf Playground Melayani dan mengawasi pengunjung terutama anak-anak 

saat bermain di area playground
3 Staf Mushola dan 

ATM
Menjaga dan membersihkan area mushola dan ATM 
dalam rumah sakit

Sumber: Analisis Penulis, 2015

2.4. Persyaratan dan Kriteria Rumah Sakit Khusus Anak Kelas B1  

2.4.1. Persyaratan Ruang dan Standar Fasilitas Khusus Area Pelayanan 

Medik dan Perawatan22

2.4.1.1. Ruang Rawat Jalan

  Fungsi ruang rawat jalan adalah sebagai tempat konsultasi, 

penyelidikan, pemeriksaan dan pengobatan pasien oleh dokter ahli di 

bidang masing-masing yang disediakan untuk pasien yang membutuhkan 

waktu singkat untuk penyembuhannya atau tidak memerlukan pelayanan 

perawatan.

                                                
22 Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Direktorat Bina Upaya Pelayanan Penunjang 

Medik dan Sarana Kesehatan.

36 Petugas Kamar 
Jenazah

MeMenjaga, memelihhararaa dan mengurus kamar jenazah di 
rumah sakit

PASIEN
1 Pasien Bararu Pasisien anak berusia 0 - 14 tahun yanngg baru pertama kali 

dataangng mmeenjajalalanini ppenengoobatan di rumah ssaka it
2 Paasisien Lama Pasiieen aanak k beeruussia a 0 0 –– 1414 ttahahunu  yang telah h beb rulangkali 

datang dan menjalani menjajalalani perrawa atan di rurumah sakit
PENNGUNJUUNGNG

1 Peengnganantatarr Pasienen Orang yang menjadi pendamppining g pasiienen aananak ketikaa 
berobat di rumah sakit. Pengantar pap sienn tterrdidiriri dari orrang 
tua dan keluarga atau kerabat dekat ppasa ien n ananakak

2 PePenjenngguk Pasien Orang yang datang berkunjung ke rumaah h sakikit t ununttuk 
melihat keadaan pasien anak. Penjenguk ppasieenn terdrdiriri
dari teman, keluarga atau kerabat dekat pasisien aanan kk

PEPELAL KUU PENDUKUNG
1 StStaf Kafetaria Melayani pengunjung rumah sakit dalam mennyiapkkan 

makanan dan minuman
2 SStaf Playground Melayani dan mengawasi pengunjung terutama anak--aanakk 

saat bermain di area playground
3 StStaf Mushola ddanan 

ATM
MeMenjnjaga dan membmbeer isihkhkann aarerea mushola dan n AATM 
dadalalam m rurumah sasakikitt

Sumber: AnAnallisisis Penulis, 2015

2.2.4.4. PePersrsyayaratatan dadann KrKriteria Rumah Sakitit KKhuhususus s Anakak KKelelaas BB11

2.2.4.4.1.1 PeP rsyarattan n RuRuang dadann StStanandadarr Fasililitatass KhKhusus AArea PePelalayyanan

MeMedidik k dadan PePerawatan2222

2.4.1.1. Ruang Rawat Jalalan

Fungsi ruang rrawat jalann adalah sebagai tempat konsultasi, 

penyelidikan, pemeriksaaan n dan peengobatan pasien oleh dokter ahli di 

bidang masing-masing yangg diseddiakan untuk pasien yang membutuhkan 

waktu singkat untuk penyemmbubuhhannya atau tidak memerlukan pelayanan 
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Tabel 2.4 Kebutuhan Ruang, Fungsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruang Rawat Jalan

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

1 Ruang 
Administrasi:
(1) Area Informasi, 
(2) Area 
Pendaftaran Pasien
(3) Area 
Pembayaran/ Kasir

Menyelenggarakan 
kegiatan 
administrasi, 
meliputi: pendataan 
pasien rawat jalan 
dan pembayaran 
biaya pelayanan 
medik

3-5 m²/ petugas Meja, kursi, lemari berkas/arsip, 
interkom, safety box

2 Ruang Pengendali 
ASKES

Tempat kegiatan 
administratif 
ASKES rumah 
sakit dilaksanakan

3-5 m²/ petugas Meja dan kursi kerja, lemari 
arsip, interkom, komputer 
personal dan perangkat kerja 
lainnya

3 Ruang Rekam 
Medis

Menyimpan 
informasi tentang 
identitas pasien, 
diagnosis, 
perjalanan 
penyakit, proses 
pengobatan dan 
tindakan medis 
serta dokumentasi 
hasil pelayanan. 
Langsung 
berhubungan 
dengan loket 
pendaftaran

± 12-16 m²/ 
1000 kunjungan 
pasien / hari
( untuk 5 tahun)

Meja, kursi, lemari arsip, 
komputer, interkom

4 Ruang Tunggu Poli Menunggu 
panggilan di depan 
ruang poliklinik

1-1,5 m²/ orang Kursi, televisi dan AC

5 Ruang Periksa dan  
Konsultasi (Klinik)

Tempat dokter 
spesialis melakukan 
pemeriksaan dan 
konsultasi dengan 
pasien

12-24 m²/ poli
(khusus klinik 
mata salah satu 
sisi ruang harus 
mempunyai 
panjang > 4m)

Kursi dokter, meja konsultasi, 
dua  kursi hadap, lemari alat 
periksa dan obat, tempat tidur 
periksa, tangga roolstool dan 
interkom

6 Ruang Tindakan 
Bedah Umum

Melakukan 
tindakan 
pembedahan ringan

12-24 m²/ poli Lemari alat periksa dan obat, 
tempat tidur periksa, tangga 
roolstool

7 Ruang Tindakan 
Bedah Tulang

Melakukan 
tindakan bedah 
ringan pada tulang

12-25 m²/ poli Lemari alat periksa dan obat, 
tempat tidur periksa, tangga 
roolstool 

8 Klinik Mata :
(1) 1 ruang 
tindakan Poli Mata
(2) 3 ruang 
konsultasi/ periksa

Tempat konsultasi, 
penyelidikan, 
pemeriksaan dan 
pengobatan pasien 
penyakit mata

Pada ruang 
periksa mata, 
salah satu sisi 
ruang harus 
mempunyai 
panjang > 4m

Slitlamp, lensa dan kacamata 
coba, kartu snellen, kartu jager, 
flash light dan penggaris, streak 
retinoskopi, lensmeter, lup, 
tonometer schiotz, 
opthalmoskop, 
indirect/binocular 

(1) Area Informasi, 
(2) Area 
Pendaftaran Pasien
(3) Area 
Pembayaran/ Kasir

administrasi,
meliputi: ppeendataan 
pasienen rawat jalan 
dadan pembayaran 
biaya pelayanann
medik

Ruang Pengenenddali 
ASKES

Tempm aat t kekegiatann 
admimininisstraratif 
ASKEKES rumaahh 
sakit didilalakksanakan

33--5 mm²²m // pepetuugagass MeM ja dan kuursrsi kerja, lemari 
aarsip, interkom, kok mputer 
persononalal dan perangngkat kerja 
lainnynya

Ruanang Rekaam m 
MeMedis

MMenenyimpan 
iinformasi tentang 
identitas pasien, 
diagnosis, 
perjalanan 
penyakit, proses 
pengobatan dan 
tindakan medis
serta dokumentasi rr
hasil pelayanan. 
Langsung 
berhubungan u
dengnganan llokoketet 
pependndafaftatararann

± 12-16 m²/ 
1000 kunjungan 
pasien / hari
( untuk 5 tahun)

MeMeja, kukursrsi,i, lleemari arsisip,p  
kompmputu er, iinteerkrkomom

RuRuana g Tunggu Poli Menunggu 
panggilan di depan 
ruang poliklinik

1-1,1,55 m²/ orang Kursi, televisi dan AC

RuRuanangg PePeriksksaa dadann 
Koonssulultasisi ((KlKlininikik))

TTemempapatt dodoktkterer TTT
spspesesiaialilis memelalakukukakan n 
pepememeriksaaaan n dan 
kkonsnsulultasi dengaan n
pasien

12-24 m²// popolili
(kkhuhusususs klklininikik  
mamatata salah ssatatu 
sisi ruaanng harus 
mempmpunyai
panjanang > 4m)

KKurursisi ddokokteterr, mejja a kkKKK ononsusultltasi, 
dudua a kukursrsi i hahadadapp, llemmaarii alat 
pepeririksk a dan obat, , tetempmpaat tidur 
peperiiksksa,a, ttananggggaa rroololsstool dan 
interkrkomom

Ruang Tindakan 
Bedah Umum

Melakukan 
tindakan 
pembedahan ringaan

12-24 mm²/ poli Lemari alat periksa dan obat,
tempat tidur periksa, tangga 
roolstool

Ruang Tindakan 
Bedah Tulang

Melakukan 
tindakan bedah 
ringan pada tulang

12-2525 m²/ poli Lemari alat periksa dan obat,
tempat tidur periksa, tangga 
roolstool

Klinik Mata : Tempat konsultaTT si, PPada ruang Slitlamp, lensa dan kacamata 
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

opthalmoskop, sterilisator table 
model, buku ishihara 14 plate, 
kampimeter, placido test, dilator 
pungtum dan jarum anel, 
tangenscreen dan bjerrum, 
gunting perban, korentang, lid 
retractor, hertel 
exopthalmometer, flourscein 
strips, kursi periksa, kursi dan 
meja dokter, spatula kimura, 
gelas objek dan cover set, 
mikroskop binocular, incubator, 
gunting perban

9 Klinik THT Tempat konsultasi, 
penyelidikan, 
pemeriksaan dan 
pengobatan pasien 
penyakit THT

12-25 m²/ poli ENT unit, ENT 
diagnostiinstrument set, head 
light, suction pump, laringoskop, 
audiometer

10 Klinik Gigi dan 
Mulut
Add :
Klinik gigi minimal 
memiliki 2 dental 
unit + laboratorium 
teknik gigi (24-
30m²)

Tempat konsultasi, 
penyelidikan, 
pemeriksaan dan 
pengobatan pasien 
penyakit gigi dan 
mulut

24 m²/ poli Dental unit, dental chair, 
Instrumen bedah gigi dan mulut 
(dental operating instrument), 
sterilisator, diagnostic set, scaler 
set, cotton roll holder, glass 
lonometer lengkap, composite 
resin lengkap khusus fissure 
sealent, anastesi local set, 
exodontia set, alat sinar, 
amalgam set, preparation 
cavitas set, tambalan sewarna 
gigi dan set bedah mulut dengan 
sinar laser, dental row standar, 
peralatan laboratorium teknik 
gigi dasar, set aktivar, set 
orthodonsi piranti lepas, set 
penyemenan, set preparasi 
mahkota dan jembatan, set cetak 
GTS/GTP dan mahkota/ 
jembatan, set insersi GTS/GTP, 
indirect inlay set

11 Klinik Kulit dan 
Penyakit Kelamin

Tempat konsultasi, 
penyelidikan, 
pemeriksaan dan 
pengobatan pasien 
penyakit kulit dan 
kelamin

12 m² Timbangan badan, tensimeter, 
stetoskop, loupe, tongspatel, 
senter, sterilisator basah, 
peralatan diagnostik kulit dan 
kelamin, instrumen set tindakan 
dan operasi kulit dan kelamin

12 Klinik Syaraf Tempat konsultasi, 
penyelidikan, 
pemeriksaan dan 
pengobatan pasien 

12 m² Ophtalmoskop, palu reflek, alat 
tes sensasi, stetoskop, 
tensimeter, set diagnostik syaraf, 
flash light, garpu tala, 
termometer, spatel lidah, 

tangenscreen dan bjerrum,
gunting perban, korentang, lid
retractor, hertel 
exxopopthalmometer, flourscein 
stripss, kursi periksa, kursi dan
meja dokkteter, spatula kimura, 
gelas objek k dad n cover set,
mmikroskop binoocular, incubato
guntinng pep rban

Klinikk TTHT Tempat kkoonsultasi, 
penynyelidikan,
ppemeriksaan dan 
pengobatan pasien 
penyakit THT

12-25 m²/ polili ENT T ununitit,, ENE T 
didiagnoststiiinnststrur ment seet, head 
lighht,t, suctiiono ppumumpp, lariingn osko
audiommeter

0 Klinikk GGigi dann 
Mululutt
Add ::
Klininikik gigi mminimal
mem miliki 2 dental
ununit + labooratorium 
teknknik gigii (24-
30m²)²)mmm

Tempat konsultasi, 
penyelidikan,
pemeriksaan dan 
pengobatan pasien 
penyakit gigi dan 
mulut

24 m²/ m poli Dental unit,t, denntatal l chchaiair,
Instrumen beedad h gigigigi ddan muulu
(dental operattiing insnstrtrument),, 
sterilisator, diaggnostticic sseet, sccaa
set, cotton roll hholder, glassss
lonometer lengkkap, comppoosititee 
resin lengkap khhusus fissssure  
sealent, anastesi locaall set,
exodontia set, allatat ssiinar, 
amalalgagam m set, preparation n 
cavitas set, tambalan sewwararnna 
gigi dan set bedah mululut t dedenng
sinar laser, dental roroww ststananddar,
pep ralatan laboboraratotoriumum ttekeknik 
gigigigi ddasasarar, sesett akaktitivvar,r, ssetet 
orortht oddonsi piranti llepepasas, set 
pep nynyememenenanan,, seset t prprepeparasi
maahkhkoto a dan jejembmbatan, set cet
GTS/GTP dan mahkota/ 
jembatan, set insersi GTS/GTP
indirect inlay set

1 Klinik Kulit dan 
Penyakit Kelamin

Tempat konsultassi,i  
penyelidikan,
pemeriksaan dan 
pengobatan pasien 
penyakit kulit dan 
kelamin

12 m²m Timbangan badan, tensimeter, 
stetoskop, loupe, tongspatel,
senter, sterilisator basah,
peralatan diagnostik kulit dan 
kelamin, instrumen set tindaka
dan operasi kulit dan kelamin
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitass

13 Ruang Medical 
Check-up: ruang 
pendaftaran, ruang 
loker, ruang 
tunggu, pantri, 
ruang pemeriksaan 
dasar, dan ruang 
konsultasi

Tempat 
pemeriksaan 
kondisi medis 
pasien rawat jalan

Sesuai 
kebutuhan

Ophtalmoskop, palu reflek, alat 
tes sensasi, stetoskop, 
tensimeter, set diagnostic syaraf, 
flash light, garpu tala, 
termometer, spatel lidah, licht 
kaas

14 Ruang Laktasi Tempat khusus ibu 
menyusui anaknya

6-12 m² Kursi, meja, wastafel/sink, water 
dispenser

15 Klinik Jiwa Tempat konsultasi, 
penyelidikan, 
pemeriksaan dan 
pengobatan pasien 
kejiwaan

12 m² Set diagnostik dan stimulator 
syaraf dan jiwa, palu reflek, 
funduskopi, defibrillator, suction 
pump, tensimeter, timbangan, 
ECG, meja periksa, lampu 
periksa, resusitasi set

16 Toilet (petugas, 
pengunjung)

KM/WC @KM/WC pria/ 
wanita luas ±2 – 
3m² 

Kloset, wastafel, bak air

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 10

2.4.1.2. Ruang Gawat Darurat

 Pelayanan dalam ruang gawat darurat adalah melakukan 

pemeriksaan awal kasus-kasus gawat darurat dan melakukan resusitasi 

dan stabilisasi. Pelayanan di Ruang Gawat Darurat rumah sakit harus 

dapat memberikan pelayanan 24 jam secara terus menerus 7 hari dalam 

seminggu.

Tabel 2.5 Kebutuhan Ruang, Fungsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruang Gawat Darurat

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

A Ruang Penerimaan
1 Ruang 

Administrasi dan 
pendaftaran

Menyelenggarakan 
kegiatan administrasi, 
meliputi: pendataan pasien 
IGD, penandatanganan 
surat pernyataan dari 
keluarga dan  pembayaran 
biaya pelayanan

3-5m²/ petugas Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 
intercom/telepon, safety box 
dan peralatan kantor lainnya

2 Ruang Tunggu 
Pengantar Pasien

Tempat keluarga/ pengantar 
pasien menunggu 

1-1,5 m²/ 
orang/hari

Kursi, meja, televisi dan AC

3 Ruang Triase Tempat memilah-milah 
tingkat kegawatdaruratan 

Min. 25 m² Tempat tidur periksa, 
wastafel, kit pemeriksaan 

tunggu, pantri,
ruang pemeriksaan 
dasar, dan ruang 
konsultasi

termometer, spatel lidah, licht 
kaas

4 Ruang Laktasi Tempat khususs iibu 
menyusui anaknnyaya

6-12 m² Kursii, meja, wastafel/sink, wa
dispenserr

5 Klinik Jiwa Tempm atat kkono sultasasi,, 
penyyelelididikkan,
pemeerriksaan dan n 
pengobatataan pasien 
kejijiwwaan

122 mm²m Set diagnosttikik dan stimulator 
ssyaraf dan jiwa,a, palu reflek, 
fundususkokopi, defibrbrillator, sucti
pumpp, tetensnsimimeter, tiimbm angan, 
ECE G, mmejeja a peperiksa, lamampu 
peririksk a, resesusititasasi set

6 ToToilet (peetutugagas, 
pengunnjujungng)

KM/WC @KM/WC pria/ 
wanita luas ±2 –
3m²m

Klosett, wastatafefel,l, bbak air

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Haal.l  10

2.4.1.2. Ruang Gawat Darurat

Pelayanan dalam ruang gawat darurat adalah melakuukann 

pemeriksaan awal kasus-kasus gawat darurat dan melakukaan reessusitaasisi 

dan ststababililisasi. Pelayyananan di RuRuaang g Gawat DaDarururarat rumah h sakit haaruruss 

dapat memberikan pelayananann 224 jam secara terus menerus 7 hari dadalalamm

seminggu.

TaTabebell 2.5 Kebututuhahann RuRuanang,g, FFungssii dadann LLuasanan RRuau ngg sserertata Kebutuhanan FFasasilitas 
padaa RRuang Gawwaat Daruratt

o. Nama Ruangan Fungsi Besaran
Ruang/Luas

KKebbutuhan Fasilitas

Ruang Penerimaan
Ruang 
Administrasi dan 
pendaftaran

Menyelenggarakan
kegiatan administrassi,i  
meliputi: pendataan ppasa ien
IGD, penandatanganann 
surat pernyataan dari
keluarga dan pembayarann

33-5m²mm / petugas Meja, kursi, lemari
berkas/arsip,
intercom/telepon, safety b
dan peralatan kantor lainn
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

pasien dalam rangka 
menentukan tindakan 
selanjutnya terhadap 
pasien, sekaligus berfungsi 
sebagai ruang tindakan

sederhana, label

4 Ruang Persiapan 
Bencana Massal

Tempat persiapan 
penanganan pasien korban 
bencana massal

Min. 3 m²/ 
pasien bencana

Area terbuka dengan/ tanpa 
penutup, fasilitas air bersih 
dan drainase

B Ruang Tindakan
5 R. Resusitasi Melakukan tindakan 

penyelamatan penderita 
gawat darurat akibat 
gangguan ABC

Min. 36 m² Nasoparingeal, orofaringeal, 
laringoskop set anak, 
laringoskop set dewasa, 
nasotrakeal, orotrakeal, 
suction, trakeostomi set, 
bag valve mask 
(dewasa,anak), kanul 
oksigen, oksigen mask 
(dewasa/anak), chest tube, 
crico/trakeostomi, ventilator 
transport, monitor, 
infussion pump, syringe 
pump, ECG, vena section, 
defibrilator, gluko stick, 
stetoskop, termometer, 
nebulizer, oksigen medis, 
warmer, imobilization set 
(neck collar, splint, long 
spine board, scoop 
strechter, kendrik 
extrication device, urine 
bag, NGT, wound toilet set, 
film viewer

6 R. Tindakan 
Bedah

Melakukan tindakan bedah 
ringan pada pasien

Min. 7,2 m²/ 
meja tindakan

Meja periksa, dressing set, 
infusion set, vena section 
set, torakosintetis set, metal 
kauter, tempat tidur, tiang 
infus, film viewer

7 R. Tindakan Non 
Bedah

Melakukan tindakan non 
bedah pada pasien

Min. 7,2 m2/ 
meja tindakan

Kumbah lambung set, EKG, 
irigator, nebulizer, suction, 
oksigen medis, NGT, 
(syrine pump, infusion 
pump, jarum spinal, lampu 
kepala, otoscope set, tiang 
infus, tempat tidur, film 
viewer, ophtalmoscopy)

sebagai ruang tindakakanan
Ruang Persiapan 
Bencana Massal

Tempat persiiapapan 
penanggananan pasien korban 
bencncaana massal

Min. 33 mm²/ 
pasien benncacana

Area terbuka dengan/ tanp
penutup, fasilitas air bersi
dan drainase

Ruang Tindakan
R. Resusitasi Melakukan tindakkaan 

penyelelammatataan pendderiritata 
gawat t ddarururarat akibat 
gagangguuaan ABC

MiM n.n. 36 m² Nasoopap ringeal, orofaringe
laringosskok p set anak, 
laringoskoop p set dewasa,
nanasootrakeal, ooror trakeal, 
susuctctioionn, trakeoststomi set, 
bag g vav lvlvee mask
(d(dewasasa,ananakak),), kanulu  
okksis gen, oksksigigen masksk
(dewwasa a/annakak),), chest tuube
crico/ttrrakeosostotommi, , vev ntilila
transporrtt, moninitotor, 
infussion ppumpp,, sysy iringe 
pump, ECGG, venana sseectiono ,
defibrilatorr,, gluko sticckk,
stetoskop, teermometeerr, 
nebulizer, okksigen mmediis,, 
warmer, imoobilizzaation sett 
(neck collarr, spspllint, loongng 
spspinine board, scoop 
strechter, kendrik 
extrication devicee, uurinine
bag, NGT, wounund d totoiileet se
film vieiewewerr

R. TTinindadakak n 
Bedahh

Melalakukukakan tindakan bbededahah 
riringngan ppadada pasiienen

MMin. 7,2 mm²/²/ 
memejaja tindad kakann

Meja periksa,, drdressssing set
ininfufusisionon ssetet, vvenna section 
seset, , torakokosisintntetis set, met
kauter, tempat tidur, tiang
infus, film viewer

R. Tindakan Non
Bedah

Melakukan tindakanan non 
bedah pada pasien

MMin. 7,2 m2/ 
mmeja tindakan

Kumbah lambung set, EK
irigator, nebulizer, suction
oksigen medis, NGT,
(syrine pump, infusion 
pump, jarum spinal, lampu
kepala, otoscope set, tiang
i f t t tid fil
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

8 R.Dekontaminasi Membersihkan/ 
dekontaminasi pasien 
setelah drop off dari 
ambulans dan sebelum 
memasuki area triase

Min. 6 m2 Shower dan sink, lemari/rak 
alat dekontaminasi

C Ruang Observasi
9 R. Observasi Melakukan observasi 

terhadap pasien setelah 
diberikan tindakan medis

Min. 7,2 m2/ 
tempat tidur 
periksa

Tempat tidur periksa, 
poliklinik set, tensimeter, 
stetoskop, termometer

D Ruang Penunjang Medis
10 Ruang Farmasi/ 

Obat
Menyimpan obat untuk 
keperluan pasien

Min. 3 m2 Lemari obat

15 Ruang Linen 
Steril

Menyimpan bahan-bahan 
linen steril

Min. 4 m2 Lemari instrumen

16 Ruang Alat 
Medis

Menyimpan peralatan 
medik yang setiap saat 
diperlukan. Peralatan yang 
disimpan diruangan ini 
harus dalam kondisi siap 
pakai dan dalam kondisi 
yang sudah disterilkan

Min. 8 m2 Lemari instrumen

R. Radiologi Cito 
(Jika diperlukan) 

Tempat untuk 
melaksanakan kegiatan 
diagnostik cito. 

Min. 6 m2 Mobile X-Ray, mobile 
ECG, apron timbal, 
automatic film processor, 
dan film viewer, 
(mobile USG dan CT-Scan
boleh ada/tidak) 

Laboratorium 
Standar &/ 
Khusus 
(Jika diperlukan) 

Ruang pemeriksaan 
laboratorium yang bersifat 
segera/cito untuk beberapa 
jenis pemeriksaan tertentu. 

Min. 4 m2 Lab rutin, elektrolit, kimia 
darah, analisa gas darah, 
(CKMB (jantung) dan lab 
khusus boleh ada/tidak) 

17 R. Dokter 
Konsulen

Ruang Dokter terdiri dari 
dua bagian: ruang kerja, 
ruang istirahat/kamar jaga

Sesuai 
kebutuhan

Tempat tidur, sofa, lemari, 
meja/kursi, wastafel

18 R. Diskusi Tempat diskusi petugas 
medik

Sesuai 
kebutuhan

Set meja dan kursi rapat

19 Ruang Pos 
Perawat
(Nurse Station)

Melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, asuhan 
dan pelayanan keperawatan 
(pre and post conference, 
pengaturan jadwal), 
dokumentasi s/d evaluasi 
pasien. Pos perawat harus 
terletak di pusat blok yang 
dilayani agar perawat dpt 
mengawasi pasiennya 
secara efektif

3-5 m2/ 
perawat
(luas ruangan 
disesuaikan 
dengan jumlah 
perawat jaga 
pada satu 
waktu)

Meja, kursi, wastafel

20 Ruang Perawat Tempat istirahat perawat Sesuai 
kebutuhan

Sofa, lemari, meja/kursi, 
wastafel

memasuki area triasese
Ruang Observasi
R. Observasi Melakuukakan observasi 

terhhadadap pasien setelah
didiberikan tindakanan medis

Min. 7,2 mm2/ /
tempat tidur 
periksa

Tempat tidur periksa,
poliklinik set, tensimeter,
ststete oskop, termometer

Ruang Penunjang g MMedis
0 Ruang Farmasasi/i/ 

Obat
Menyyimimpapan n obat uuntntukuk 
keperlluuan n paasien

MiM n.n 33 mm22 Lemarii oobat

5 Ruang LiLinen 
Steril

MMenyimpan bahaann--babahahann 
lilinen n sterilil

MiMin.n  4 m2 LeLemam ri instrumumen

6 Ruanang Alat 
MeMedis

Menynyimimpan peralatan
memeddik yang setiap saat 
diperlukan. Peralatan yang 
disimpan diruangan ini 
harus dalam kondisi siap 
pakai dan dalam kondisi 
yang sudah disterilkan

Min. 8 m2 Lemamariri ininstrumenn

R. RRadadiologgi Cito 
(J( ika diperllukan)

Tempat untuk 
melaksanakan kegiatan
diagnostik cito. 

Min. 6 m2 Mobile X-RRay, mmobobile 
ECG, apronn timbal, 
automatic fifilm proceesssoor,, 
dan film vieewer, 
(mobile USGG daann CT-ScScaa
boleh ada/tiidadakk) 

LaLabob ratorium 
StStanandad r &/ 
KhKhusususs 
(JJikika a didipeperllukukanan)) 

Ruang pemeriksaan
laboratorium yang bersiffatat 
segera/cito untuk beberapa 
jejeniniss pepememeririksksaaaan tertentu.

Min. 4 m2 Lab rutin, elektrolit,t, kkimimia
darah, analisa gass ddararahah,
(CKMB (jantuungng) ) dadan n lab
khkhusususus bbololeh aadada/t/tididaak)

7 R. DDokokter r
Konsnsululenen

RuRuanangg DoDoktkterer ttererdidiriri ddara i
duua a babagigian: ruruana g kerjrja,a, 
ruruang g isistitirahat/kammar jaga

SeSesusuaiai 
kebutuuhah n

TeTempmpatat ttididurur, soofafa, lelemari
meja/kursi, wawaststafafel

8 R. Diskusii TeTempat diskusi petuggasa  
medik

Sesuai 
kek butuhan

SeSett memejaja ddaan kursi rapat

9 Ruang Pos 
Perawat
(Nurse Station(( )

Melakukan perencaanaan, 
pengorganisasian, aasuhan 
dan pelayanan keperrawatan 
(pre and post confereencn e(( ,
pengaturan jadwal), 
dokumentasi s/d evaluasis  
pasien. Pos perawat haruuss

33-5 m2/ 
pperawat
((luas ruangan
disesuaikan 
dengan jumlah 
perawat jaga 
pada satu 

Meja, kursi, wastafel
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

21 Ruang Kepala 
IGD

Melakukan manajemen 
instalasinya, pembuatan 
program kerja dan 
pembinaan

Sesuai 
kebutuhan

Lemari, meja/kursi, sofa, 
komputer, printer dan 
peralatan lainnya

22 Gudang Kotor 
(Spoolhoek/Dirty 
Utility).

Membuang kotoran bekas 
pelayanan pasien 
khususnya yang berupa 
cairan. Spoolhoek berupa 
bak atau kloset yang 
dilengkapi dengan leher 
angsa (water seal)

Sesuai 
kebutuhan

Kloset leher angsa, kran air 
bersih (Sink)
Ket : tinggi bibir kloset ± 
80-100 m dari permukaan 
lantai

23 Toilet (petugas, 
pengunjung)

KM/WC @ 2 m2 – 3m2

R. Sterilisasi 
(jika diperlukan) 

Tempat pelaksanaan 
sterilisasi instrumen dan 
barang lain yang 
diperlukanan di Instalasi 
Gawat Darurat. 

Min. 4 m2 Workbench, 1 sink/ 2 sink 
lengkap dengan instalasi air 
bersih & air buangan. 
Lemari instrumen sebagai 
penyimpanan instrumen 
yang belum disterilkan dan 
berada dalam tromol/pak. 

24 R. Gas Medis Menyimpan gas medis Min. 3 m2 Gas Medis, sentral gas 
medis

25 R. Loker Menyimpan barang-barang 
milik petugas

Sesuai 
kebutuhan

Loker

26 Pantri Tempat istirahat dan makan 
petugas

Sesuai 
kebutuhan

Meja pantri, sink, kulkas, dll

27 R. Parkir Troli Tempat parkir troli selama 
tidak diperlukan

Min. 2 m2 Troli

28 R. Brankar Meletakkan tempat tidur 
pasien selama tidak 
diperlukan

Min. 3 m2 Tempat tidur pasien

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 13

2.4.1.3. Ruang Rawat Inap

  Lingkup kegiatan di Ruang Rawat Inap rumah sakit meliputi 

kegiatan asuhan dan pelayanan keperawatan, pelayanan medis, gizi, 

administrasi pasien, rekam medis dan pelayanan kebutuhan keluarga 

pasien.

2 Gudang Kotor 
(Spoolhoek/Dirty 
Utility).

Membuang kotorann bbekekasas 
pelayanan papasisieen 
khususnynyaa yang berupa
cairranan. Spoolhoek berupa 
babak atau kloset yaangn  
dilengkapi dengann leheher r 
angsa a (wawateter r seal))ll

SeS suai 
kebututuhah n

Kloset leher angsa, kran a
bersih (Sink)kk
Ket : tinggi bibir kloset ± 
80-100 m dari permukaan
lalantn ai

3 Toilet (petuuggas, 
pengunjuunng)

KM/WWCC @ 22 mm2 –– 3m3m22

R. Steerrilisasi 
(jikkaa diperlukukanan))

TeTempat ppelelaksanaan 
sterrililisisasi instrumen dan
babarang lain yang 
diperlukanan di Instalasi
Gawat Darurat. 

Min. 4 m22 WoWorkrkbebench, 1 sinink/ 2 sink
lenggkak pp dedengngan insnstalasi a
bebersihh && aairir bbuau ngann. 
Lemmari iinsstrtrumumen sebbaga ai
penyimimpanaan n ininstrumenn 
yang belelumm ddiisteteririlkl an dda
berada ddala am ttromomol/pakk. 

4 R. GGasas Mediis Menyimpan gas medis Min. 3 m2 Gas Mediis,s  senntrtralal ggas 
medis

5 RR. Loker Menyimpan barang-barang 
milik petugas

Sesuai 
kebutuhan

Loker

6 Pantntrir Tempat istirahat dan makan 
petugas

Sesuai 
kebutuhan

Meja pantri,, sink, kkulkaas,, 

7 R.R  Parkir TrTroli Tempmpatat pparkikir ttrololii selama 
titiddakk didipe lrl kukanan

MiMinn. 22 m22 Troli

8 R.R. BBrankar Meletakkan tempat tidudurr 
pasien selama tidak 
diperlukan

Min. 3 m2 Tempat tidur pasieenn

Sumber: PePedodomamann TeTeknknisis BaB ngunanan RRumumahah SSakakitit KKelas B,, HaHal.l. 1133

2.2.4.4.1.1.3.3. RuRuanangg RRawat InInap

 Lingkup kegiatan n di Ruauang Rawat Inap rumah sakit meliputi 

kegiatan asuhan dan pelayanan kkeperawatan, pelayanan medis, gizi,

administrasi pasien, rekaam mediss dan pelayanan kebutuhan keluarga 

pasien.
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Tabel 2.6 Kebutuhan Ruang, Fungsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruang Rawat Inap

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

1 Ruang 
Perawatan

Tempat asuhan dan 
pelayanan keperawatan dan 
pengobatan secara 
berkesinambungan lebih 
dari 24 jam

Tergantung 
Kelas dan 
keinginan 
desain, 
kebutuhan ruang 
1 tempat tidur 
min. 7.2 m2

Tempat tidur pasien, 
lemari, nurse call, meja, 
kursi, televisi, tirai pemisah 
bila ada, (sofa untuk ruang 
perawatan VIP)

2 Ruang Stasi 
Perawat (Nurse 
Station)

Melakukan perencanaan, 
pengorganisasian asuhan 
dan pelayanan keperawatan 
(pre and  post-confrence, 
pengaturan jadwal), 
dokumentasi sampai 
dengan evaluasi pasien

3-5 m2/ perawat
(Ket : 
perhitungan 1 
stasi perawat 
untuk melayani 
maksimum 25 
tempat tidur)

Meja, kursi, lemari arsip, 
lemari obat, 
telepon/intercom
alat monitoring untuk 
pemantauan terus menerus 
fungsi-fungsi vital pasien.

3 Ruang Tindakan Melakukan tindakan pada 
pasien baik berupa tindakan 
invasive ringan maupun 
non-invasive

12-20 m2 Lemari alat periksa dan
obat, tempat tidur periksa, 
tangga roolstool, wastafel, 
lampu periksa, tiang infus

4 R. Administrasi/ 
Kantor

Menyelenggarakan 
kegiatan administrasi, yaitu 
berupa registrasi dan  
pendataan pasien, 
penandatanganan inform 
concern, dll

3-5 m2/ petugas
(min.9 m2)

Meja, Kursi, lemari arsip, 
telepon/
intercom, komputer

5 R. Dokter Jaga Tempat kerja dan kamar 
dokter

Sesuai 
kebutuhan

Tempat tidur, sofa, lemari, 
meja/kursi, wastafel

6 Ruang 
pendidikan/ 
diskusi

Melaksanakan kegiatan 
pendidikan/diskusi

Sesuai 
kebutuhan

Meja, kursi, perangkat 
audio visual, dll

7 Ruang Perawat Tempat istirahat perawat Sesuai 
kebutuhan

Sofa, lemari, meja/kursi, 
wastafel

8 Ruang kepala 
instalasi rawat 
inap

Melakukan manajemen 
asuhan dan pelayanan 
keperawatan diantaranya 
pembuatan program kerja 
dan pembinaan

Sesuai 
kebutuhan

Lemari, meja/kursi, sofa, 
komputer, printer dan 
peralatan kantor lainnya

9 Ruang Loker Tempat ganti pakaian bagi 
petugas 

Sesuai 
kebutuhan

Loker, dilengkapi toilet 
(KM/WC)

10 Ruang Linen 
Bersih

Menyimpan bahan-bahan 
linen steril/ bersih

Min. 4 m2 Lemari 

11 Ruang Linen 
Kotor

Meletakkan sementara 
bahan-bahan linen kotor 
yang telah digunakan

Min. 4 m2 Bak penampungan linen 
kotor

12 Gudang Kotor 
(Spoolhoek/Dirty 
Utility).

Membuang kotoran bekas 
pelayanan pasien 
khususnya yang berupa 
cairan. Spoolhoek berupa 

4-6 m2 Kloset leher angsa, keran 
air bersih (Sink)
Ket.: tinggi bibir kloset ± 
80-100 m 

pengobatan secara 
berkesinambbunungan lebih
dari 24 jajam

kekeiningig nan 
desain,
kebutuhan ruuana g 
1 tempat tidur
min. 7.2 m2

kursi, televisi, tirai pemis
bila ada, (sofa untuk ruan
perawatan VIP)

Ruang Stasi 
Perawat (Nursrse((
Station)

Melakukan perencacanaaanan,, 
pengororgaganinisasasian aassuhahann 
dan pelalayayananann keperawatan 
((prpre (((( and d post-coonfnfrerencnce, 
pepenngaturanan jjadwal),
ddokuummentasi sampai 
deenngan evaluasi pasien

33--5 5 mm2/ / pep rawat
(K(Ketet : 
perhitunngagan n 11
ststasasii pep rawat
untuk melalayayani 
maksimum 255
tempat tidur)

Mejaa,, kursi, lemari arsip,kk
lemari oobab t, 
telepon/intetercom
alalatat monitorining g untuk 
ppemamanntat uan terurus meneru
fungngsisi-fufunggsi vitaall pasien

Ruang TiTindndakann Melakukan tindakan pada 
pasien baik berupa tindakan 
invasive ringan maupun
non-invasive

12-20 m2 Lemamari alalat t peperriksa daann
obat, tetempatat ttididurur pperikksas
tangga roroolsttooo ll, waw staffee
lampu peerir ksa,a, ttiaiangn infuu

R. AAdmdministtrasi/ 
KaK ntor

Menyelenggarakan
kegiatan administrasi, yaitu 
berupa registrasi dan
pendataan pasien,
penandatanganan inform 
concernn, dldlll

3-5 m2/ petugas
(min.9 m2)

Meja, Kursrsi, lememararii arsisipp
telepon/
intercom, kkomputer

R.R. Dokter Jaga TeTempmpatat kekerjrjaa dadann kak mamar 
dokter

SSesusuaiai 
kebutuhan

TeTempm at tidur, sofa, llememaarff
meja/kursi, wastaffelel

RuRuanangg
pependndididikikana / 
didiskskususii

Melaksanakan kegiatan 
pendidikan/diskusi

Sesuai 
kebutuhan

Meja, kursi, peranangkgkatat 
audio visual,, dldll

Ruuanangg Perarawawatt TeTempmpatat isistirarahahatt peperarawawatt SeSesusuaia  
keebubututuhan

SoSofafa,, lelemamariri, memejaja/k/kursi,
wastafel

Ruang kekepaalala 
instalasi rawawatt 
inap

MMelakakukukan manajememen 
asasuhan dan pelayanann 
keperawatan diantararanya 
pembuatan programm kerja 
dan pembinaan

SeSesuai 
kkebutuhan

LeLemamariri,, memejaja/k/kursi, sofa, 
kokompmpututerer, printer dan 
peralatan kantor lainnya

Ruang Loker Tempat ganti pakaiann bagi 
petugas 

SSesuai 
kebutuhan

Loker, dilengkapi toilet 
(KM/WC)

0 Ruang Linen
Bersih

Menyimpan bahan-bahahan 
linen steril/ bersih

Min. 4 m2 Lemari 

1 Ruang Linen Meletakkan sementara Min. 4 m2 Bak penampungan linen 
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

bak/ kloset yang dilengkapi 
dengan leher angsa (water 
seal)

13 KM/WC (pasien, 
petugas, 
pengunjung)

KM/WC @ KM/WC 
pria/wanita luas 
2m2 – 3 m2

Kloset, wastafel, bak air

14 Dapur Kecil 
(Pantry)

Menyiapkan makanan dan 
minuman bagi petugas

Sesuai 
kebutuhan

Kursi, meja untuk makan, 
sink dan perlengkapan 
dapur lainnya

15 Gudang Bersih Menyimpan alat dan bahan 
medis habis pakai

Sesuai 
kebutuhan

Lemari

16 Janitor/ Ruang 
Petugas 
Kebersihan

Menyimpan alat-alat 
kebersihan/cleaning 
service. Pada ruang ini 
terdapat area basah

Min. 4-6 m2 Lemari/rak

17 High Care Unit 
(HCU)

Diletakkan didepan atau 
bersebelahan dengan nurse 
station, untuk pasien dalam 
kondisi stabil yang 
memerlukan pelayanan 
keperawatan lebih intensif 

Min. 9 m2 /tt Tempat tidur pasien, 
lemari, nurse call

18 Ruang 
Perawatan 
Isolasi

Tempat perawatan untuk 
pasien yang berpotensi 
menular, mengeluarkan bau 
dan pasien yang gaduh 
gelisah.

Min. 12 m2/tt Tempat tidur pasien, 
lemari, nurse call

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 17

2.4.1.4. Ruang Perawatan Intensif (ICU/ICCU)

  Merupakan ruang untuk perawatan pasien yang dalam keadaan 

belum stabil sehingga memerlukan pemantauan ketat secara intensif dan 

tindakan segera. 

Tabel 2.7 Kebutuhan Ruang, Fungsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruang Perawatan Intensif

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

1 Loker (Ruang 
ganti)

Tempat ganti pakaian, 
meletakkan
sepatu/alas kaki sebelum 
masuk dan
keluar dari daerah rawat 
pasien

Sesuai 
kebutuhan

Loker pengunjung dan 
petugas

2 Ruang Perawat Tempat istirahat perawat Sesuai 
kebutuhan

sofa, lemari, meja/kursi

petugas, 
pengunjung)

prpria/wanita luas 
2m22 – 33 m2

4 Dapur Kecil 
(Pantry)

Menyiapkpkan makanan dan 
minunumman bagi petugas

Sesuai 
kebutuhan

Kursi, meja untuk makan
sink dan perlengkapan 
dadapup r lainnya

5 Gudang Bersih Menyimpan alat dana bbahhann 
mediss hahabibiss pap kai

SeSesuuaia  
kekebubututuhahann

Lemamari

6 Janitor/ Ruauang 
Petugas
Kebersrsiihan

Menyimimpapan n aalat-alat 
kekebersihhan/cleaningng 
seserrvice. Paadada ruang ini 
tet rdapapatat area basah

Min. 44-6 6 mm22 Lemari/rakak

7 Hiiggh Carre e UnUnitit
(H(HCU)

Diileletakkan didepan atau
bbersebelahan dengan nurse 
station, untuk pasien dalam 
kondisi stabil yang 
memerlukan pelayanan 
keperawatan lebih intensif 

Min. 9 m2 /tt TeT mppaat tididuur ppasien,n, 
lemmari, nunursrsee call

8 Ruuanangg
PeP rawatan 
Issolasi

Tempat perawatan untuk 
pasien yang berpotensi 
menular, mengeluarkan bau
dan pasien yang gaduh 
gelisah.

Min. 12 m2/tt Tempat tiddur pasasieien,n  
lemari, nurrse call

Sumber: PePedodomman TeTeknknis Bangunan RuRummahh SaSakikitt KeK las B, Hal. 1717

2.4.1.4. Ruang Perawatan Inntetensif (ICU/ICCU)

Merupakan ruang untuk perawatan pasien yang daalalamm kekeadadaaan 

bebelulumm ststababilil ssehehininggggaa memememerlr ukukanan ppememanantatauauann keketatat t sesecacarara iintenenssif f dan

titindndakakanan sseegerra.a. 

Tabel 2.7 Kebutuhan Ruang, Funngsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas
pada RRuau ng Perawwatan Intensif

o. Nama Ruangan Fungsi Besaran
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

Loker (Ruang 
ganti)

Tempat ganti pakaian,
meletakkan
sepatu/alas kaki sebelum 

Sesuai 
kebutuhan

Loker pengunjung dan 
petugas



Rumah Sakit Khusus Anak di Yogyakarta dengan Pendekatan Psikologi Anak

46 | 

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

3 Ruang Kepala 
Perawat 

Tempa kerja dan istirahat 
kepala perawat

Sesuai 
kebutuhan

sofa, lemari, meja/kursi

4 R. Dokter Ruang Dokter terdiri dari 2 
bagian: ruang kerja, ruang 
istirahat/ kamar jaga

Sesuai 
kebutuhan

sofa, lemari, meja/kursi, 
wastafel dan toilet

5 Daerah rawat 
Pasien ICU: 
Daerah rawat 
pasien non 
isolasi, 

Daerah rawat 
pasien isolasi

Merawat pasien lebih dari 
24 jam, dalam keadaan 
yang membutuhkan 
pemantauan khusus dan 
terus menerus

Kamar yang mempunyai 
kekhususan teknis sebagai 
ruang perawatan intensif 
yang memiliki batas fisik 
modular per pasien, 
dinding serta bukaan pintu 
dan jendela dengan 
ruangan ICU lainnya

Min. 12 m2 /tt

Ruang isolasi 
min. 16 m2 /tt
(belum 
termasuk ruang 
antara)

Peralatan ICU di RS Kelas 
C terdiri dari: ventilator 
sederhana, 1 set alat 
resusitasi, alat/sistem 
pemberian oksigen (nasal 
canule, simple face mask,
nonrebreathing face mask), 
1 set laringoskop dengan 
berbagai ukuran bilahnya, 
berbagai ukuran pipa 
endotrakeal dan konektor, 
berbagai ukuran orofaring, 
pipa nasofaring, sungkup 
laring dan alat bantu jalan 
nafas lainnya, berbagai 
ukuran introduser untuk 
pipa endotrakeal 

6 Central  
monitoring/nurse 
station

Melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, asuhan 
dan pelayanan keperawatan 
selama 24 jam (pre and 
post conference, 
pengaturan jadwal), 
dokumentasi s/d evaluasi 
pasien. Pos perawat harus 
terletak di pusat blok yang 
dilayani agar perawat dpt 
mengawasi pasiennya 
secara efektif

4-16 m2 (dengan 
memperhatikan 
sirkulasi tempat 
tidur pasien 
didepannya)

Kursi, meja, lemari obat, 
lemari barang habis pakai, 
komputer, printer, ECG 
monitoring system, central 
patient vital sign

7 Gudang alat 
medik

Menyimpan alat medik 
yang setiap saat diperlukan. 

Sesuai 
kebutuhan

Respirator/ventilator, alat 
HD, mobile X-Ray dan 
lain-lain

8 Gudang bersih 
(Clean Utility)

Menyimpan instrumen dan 
barang habis pakai yang 
diperlukan untuk kegiatan 
di ruang ICU, termasuk 
barang yang steril

Sesuai 
kebutuhan

Lemari/kabinet alat

9 Gudang Kotor 
(Spoolhoek/Dirty 
Utility)

Membuang kotoran bekas 
pelayanan pasien (cairan). 
Berupa bak atau kloset 
yang dengan leher angsa 
(water seal)

4-6 m2 Kloset leher angsa, keran 
air bersih (Sink)
Ke.: tinggi bibir kloset 
±80-100 m dari permukaan 
lantai

10 Ruang tunggu 
keluarga pasien

Tempat keluarga/ pengantar 
pasien menunggu

Sesuai 
kebutuhan

Tempat duduk, televisi dan 
telepon umum (bila RS 
mampu)

istirahat/ kamar jaggaa
Daerah rawat 
Pasien ICU:
Daerah rawat 
pasien non 
isolasi, 

Daerahh rawat 
pasieen isolasisi

Merarawwat pasien lebih dari 
2424 jam, dalam keadadaan 
yang membutuhkanan 
pemantn auuanan khususs ddanan 
terus memeneneruus

KaKamar yangng mmempunyai 
kekhususuusan teknis sebagai
ruuanang perawatan intensif 
yyang memiliki batas fisik 
modular per pasien,
dinding serta bukaan pintu 
dan jendela dengan 
ruangan ICU lainnya

Min. 12 m2 /tt

Ruang isisololasa i 
min. 16 m2 /ttt
(belum 
termasuk ruang 
antara)

Peralatan ICU di RS Kela
C terdiri dari: ventilator 
sederhana, 1 set alat
reresusitasi, alat/sistem 
pembmberian oksigen (nasa
canule, sis mple face mask
nonrebreatathing face mask
11 seet laringosskop dengan 
beberbrbagagai ukuraan n bilahnya
berbrbagagaiai ukuran pip pa 
endotrtrakakeaeal l dan koonen ktor
beberbr agaiai uukukurar n orofofaring
pipaa nasoffarariningg, sungkkup
laring ddan aalalatt babantn u jaalal n
nafas laaini nya,a, bbererbagai
ukuran inntroduduseserr untuk 
pipa endototrakeealal 

CeC ntral  
mmonitoringg/nurse 
statation

Melakukan perencanaan,
pengorganisasian, asuhan 
dan pelayanan keperawatan 
selama 24 jam (pre and ((
post confefererencncee,,
pepengngataturu an jjadadwal)), 
dokumentasi s/d evalaluauasis  
pasien. Pos perawat haruuss
terletak di pusat blok yang 
dilayay ni agag r pep rawat dpt
memengngawawasasii papasisienennynyaa 
secarara efefekektif

4-16 m2 (dengan 
memperhatikan 
sirkulasi tempat 
tidur pasien 
didepapannnnyaya))

Kursi, meja,a  lemari obbaat, 
lemari baraang habis ppakaka
komputer, pprinter, EECGG 
monitoring systeemm, cenntrra
patient vitaal sisign

Gudangng aalalat t 
medik

MeMennyimmppan alat mmede ik 
yayanng setiap saat dipererlukan. 

Seesusuai 
kkebutuhan

ReRespspiriratatoror/v/ventitillator, alat
HDHD, mobiilele XX-XX Ray dan
lain-lain

Gudang bersih 
(Clean Utility)

Menyimpan instrummen dan
barang habis pakai yyang 
diperlukan untuk keggiatan
di ruang ICU, termasuku  
barang yang steril

SeSesuai 
keebutuhan

Lemari/kabinet alat

Gudang Kotor 
(Spoolhoek/Dirty 
Utilit )

Membuang kotoran bekkasa  
pelayanan pasien (cairan).). 
B b k t kl t

4-6 m2 Kloset leher angsa, keran
air bersih (Sink)kk
K ti i bibi kl t
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

11 Ruang 
Administrasi

Menyelenggarakan 
kegiatan administrasi 
khususnya pelayanan 
pendaftaran dan rekam 
medik internal pasien di 
instalasi ICU. Ruang ini 
berada pada bagian depan 
instalasi ICU dengan  loket

3-5 m2/ petugas Meja kerja, lemari 
berkas/arsip dan 
telepon/interkom, 
komputer, printer dan 
perlengkapan kantor 
lainnya

12 Janitor/ Ruang 
cleaning service

Menyimpan barang-barang 
dan peralatan untuk 
kebersihan ruangan, juga 
tersedia area basah

4-6 m2 Lemari/rak

13 Toilet (petugas, 
pengunjung)

KM/WC @KM/WC 
pria/wanita luas 
2 m2 – 3m2

14 R. Penyimpanan 
Silinder Gas 
Medis

Menyimpan tabung-tabung 
gas medis cadangan

4 – 8 m2 Tabung Gas Medis

15 R. Parkir 
Brankar

Tempat parkir brankar 2-6 m2 Brankar (stretcher)

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 19

2.4.1.5. Ruang Operasi (COT/Central Operation Theatre)

  Ruang operasi adalah suatu unit di rumah sakit yang berfungsi 

sebagai tempat untuk melakukan tindakan pembedahan secara elektif 

maupun akut, yang membutuhkan kondisi steril dan kondisi khusus 

lainnya.

Tabel 2.8 Kebutuhan Ruang, Fungsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruang Operasi

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

1 R. Pendaftaran Menyelenggarakan 
kegiatan administrasi 
khususnya pelayanan bedah 
dan loket

3-5 m²/ petugas 
(min.9 m²) 

Meja, kursi, lemari arsip, 
telepon/intercom,
komputer, printer dan 
peralatan kantor lainnya 

2 Ruang Tunggu Tempat menunggu selama
pasien menjalani proses 
bedah

1-1,5 m²/ orang 
(min. 12 m²) 

Kursi, meja, televisi &AC

3 Ruang transfer 
(Ganti Brankar) 

Mengganti brankar pasien 
dengan brankar instalasi 
bedah 

Sesuai 
kebutuhan 

Brankar 

4 Ruang persiapan 
(Preparation 
room)

Mempersiapkan pasien 
sebelum memasuki kamar 
bedah.

Min. 9 m² Alat cukur, oksigen, linen, 
brankar 
sphygmomanometer,

medik internal pasieen n didi 
instalasi ICU.. RRuang ini 
berada ppadada bagian depan 
instalalaasi ICU dengan  loket

perlengkapan kantor 
lainnya

2 Janitor/ Ruang 
cleaning service

MMenyimpan barangng-barang 
dan peralatan untuukk 
keberssihanan rruau ngann,, jujugaga 
tersediaia aarereaa basah

4-6 m2 LeLemari/rak

3 Toilet (pepettugas, 
pengununjjung)

KMK /WCC @@KMK /WC
pria/wannitita a luas 
2 m2 – 3m2

4 R. PPenyimpmpanananan 
SiSilinder GGasas 
Medis

MeMenyimpan tabung-tabung 
ggas medis cadangan

4 – 8 m2 Tabungng GGasas Mediss

5 R. Parrkikir 
Brannkakarr

Tempat parkir brankar 2-6 m2 Brankakar (sttreretctcheherr))

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal.. 19

2.4.1.5. Ruang Operasi (COT/Central Operation Theatre)

Ruang operasi adalah suatu unit di rumah sakit yanng berfrfungssi 

sebagai tempmpatat uuntntukuk melakukan tinindadakakann pepembedahan sececaara elekktitiff 

maupun akut, yang membmbutu uhhkakann kondisi steril dan kondisi khuhususus

lainnya.

TaTabeb l 2.88 KKebbuttuhahann RuRuang, Funngsgsii dadann LuLuasan RRuauangng ssertta KK beb tutuhann FFasasililitas 
pap da RRuauang OOpepera isi

o. Nama RRuauangngan Fungsi Besaran
Ruang/Luas

Kebuututuhahan Fasilitas

R. Pendaftaran Menyelenggarakan
kegiatan administrasis  
khususnya pelayanann bedah kk
dan loket

3--5 m²/ petugas
(mmin.9 m²) 

Meja, kursi, lemari arsip, kk
telepon/intercom,
komputer, printer dan 
peralatan kantor lainnya 

Ruang Tunggu Tempat menunggu selaama
pasien menjalani proses
bedah

1-1,5 m²/ orang 
(min. 12 m²) 

Kursi, meja, televisi &AC

R f M i b k i S i B k
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

thermometer, instrumen 
troli tiang infus

5 Ruang 
Induksi/anaestesi
(Induction room)
Ket: apabila 
luasan area 
instalasi bedah 
RS tidak 
memungkinkan, 
kegiatan anastesi 
dapat 
dilaksanakan di 
Ruang Operasi

Tempat persiapan 
anaestesi/pembiusan. 
Kegiatan yang dilakukan di 
kamar ini adalah mengukur 
tekanan darah, pemasangan 
infus, memberikan 
kesempatan kepada pasien 
untuk menenangkan diri, 
memberikan penjelasan 
kepada pasien mengenai 
tindakan yang akan 
dilaksanakan

Min. 9 m² Suction Unit, 
sphygmomanometer, 
thermometer , trolley 
instrument , infusion stand

6 Ruang untuk 
cuci tangan 
(scrub station)

Mencuci tangan dokter ahli 
bedah, asisten dan semua 
petugas yang akan 
mengikuti kegiatan dalam 
kamar bedah 

Min. 3 m² Wastafel dengan 2 keran, 
perlengkapan cuci tangan 
(sikat kuku, sabun, dll), 
skort plastik/karet, handuk 

7 Ruang Operasi 
minor

Tempat bedah minor atau 
tindakan endoskopi 

±36 m² Meja operasi, lampu 
operasi tunggal, mesin 
anestesi dengan saluran gas 
medik dan listrik 
menggunakan pendan 
anestesi, peralatan monitor 
bedah dengan diletakkan 
pada pendan bedah film 
viewer, jam dinding, trolley 
instrument peralatan bedah, 
tempat sampah klinis, 
tempat linen kotor

8 Ruang Operasi 
umum

Melakukan kegiatan 
pembedahan umum. Kamar 
operasi umum dapat 
dipakai untuk pembedahan 
umum dan spesialistik 
termasuk untuk ENT, 
urologi, ginekologi,
opthtamologi 

Min. 42 m² 1 meja operasi, 1 set lampu 
operasi terdiri dari lampu 
utama dan lampu satelit, 2 
set peralatan pendan untuk 
pendan anestesi dan pendan 
bedah, 1 mesin anestesi, 
film viewer, jam dinding, 
trolley instrument untuk 
peralatan bedah, tempat 
sampah klinis, tempat linen 
kotor

9 Ruang Operasi 
besar (mayor) 

Melakukan tindakan 
pembedahan yang 
membutuhkan peralatan 
besar dan memerlukan 
tempat banyak, termasuk 
diantaranya untuk bedah 
neuro, bedah orthopedi dan 
bedah jantung

Min. 50 m² 1 meja operasi khusus, 1 
lampu operasi, 1 ceiling 
pendant untuk outlet gas
medik dan outlet listrik, 1 
ceiling pendant untuk
monitor, mesin anestesi

(Induction room(( )
Ket: apabila 
luasan area 
instalasi bedah 
RS tidak 
memungkinkan,,
kegiatan anastteesi 
dapat 
dilaksanakakan di
Ruangg OOperasi

Kegiatan yang dilakukukakann didi 
kamar ini adalalahah mengukur 
tekanan dadarah, pemasangan 
infus,s, memberikan 
kekesempatan kepadada pasien 
untuk menenangkaann didirii,, 
membeberiikakan n penjellasasanan 
kepadaa ppasasieenn mengenai 
ttini dakan n yang akan n 
didillaksanakanan

thermometer , trolley 
instrument , infusion stan

Ruanang untuk k 
cuucci tangagan n
((sscrub sttatatioionn))

MeM nccucucii tangan dokter ahli 
beedadah, asisten dan semua 
ppetugas yang akan 
mengikuti kegiatan dalam kk
kamar bedah 

Min. 3 m² Waaststafafelel dengan 2 2 keran,
pep rlenngkgkapapana  cuci tatangan
(ssikikat kkukuku,u, ssabun, dldll),
skorrtt plasstitik/k/kakaret, hanndu

Ruanangg OpOperassi
minonorr

Tempat bedah minor atau 
tindakan endoskopi 

±36 m² Meja opperasi,, llamampup  
operasi tuunggaal,l, mmesin 
anestesi dedengann ssalaluurann gg
medik dan listrik 
menggunakkan pendanan 
anestesi, peeralatan mmonnitto
bedah denggan dilileetakkaann 
pada pendanan bbedah ffililmmffff
viviewe er, jam dinding,g, troroll
instrument peralataann bebeda
tempat sampah klklininisis,
tempat linen kokottorr

RuRuanangg OpOpererasasii
ummumum

Melakukan keggiatan
pepembmbededahahaan umumumm. KKama ar 
operrasasi i umumum dapat 
didipapakkai i ununttuk pembmbedahhanan 
umumuum dan spesialisttikik 
termasuk untuk ENTT, 
urologi, ginekologi,
opthtamologi

Min. 42 m² 1 mejaja oopeperasii,, 11 seset t lamp
opopererasasii teterdrdiririi dadariri lalampu
utama dan laampmpu ssatelit, 2
sesett peperaralalatatann pepenndan untu
pependan aneneststesi dan pend
bedah, 1 mesin anestesi,
film viewer, jam dinding, 
trolley instrument untuk 
peralatan bedah, tempat
sampah klinis, tempat lin
kotor

Ruang Operasi
besar (mayor)

Melakukan tindakan 
pembedahan yang 

b t hk l t

Min. 50 m² 1 meja operasi khusus, 1 
lampu operasi, 1 ceiling 

d t t k tl t
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

10 Ruang Kateterisasi Jantung (Cathlab)
R. Tindakan 
Kateterisasi 
Jantung 

Melakukan tindakan 
kateterisasi jantung

Min. 36 m² Mesin c-arm cathlab, meja 
operasi khusus cathlab,
monitor-monitor cathlab,
set operasi minor, set 
operasi mayor, lampu 
operasi, head lamp unit,
electro surgery unit,
suction pump, laser 
coagulator, lemari 
pendingin, lemari simpan 
hangat, defibrillator, 
respirator, lampu petunjuk 
operasi, oksigen, 
scavenging unit

Ruang Monitor 
(Ruang Kontrol) 

Memonitor kinerja mesin      
c-arm cathlab dan ruang 
tindakan kateterisasi 
jantung

Tergantung 
meja monitor 
yang ada 

Meja kontrol, printer laser, 
monitor-monitor kontrol, 
kursi operator 

Ruang Mesin Meletakkan mesin-mesin 
cathlab (generator, system 
control, cooling unit)

Tergantung 
mesin prosesor 
yang ada

Mesin-mesin prosesor 

Ruang 
Perlengkapan 
(Equipment 
Room)

Meletakkan/ menyimpan 
perlengkapan katerisasi

Tergantung 
kebutuhan 

Perlengkapan katerisasi 

11 Ruang 
Resusitasi 
Neonatus

Menempatkan bayi baru 
lahir melalui operasi 
caesar, untuk dilakukan 
tindakan resusitasi terhadap 
bayi

Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur bayi, 
incubator perawatan bayi, 
alat resusitasi bayi 

12 Ruang 
Pemulihan/ 
PACU (Post 
Anesthetic Care 
Unit)

Memerlukan perawatan 
kualitas tinggi dan 
pemantauan terus menerus. 
Kapasitas ruangan ini harus 
menampung tt 1,5 x jumlah 
ruang operasi

Min. 7,2 m²/
tempat tidur 

Tempat tidur pasien, 
monitor set, tiang infus, 
infusion set, oksigen 

13 Gudang Steril
(clean utility)

Menyimpan instrumen 
yang telah disterilkan yang 
berada dalam tromol 
tertutup dan disimpan di 
dalam lemari instrumen.  
Linen, kasa steril dan kapas 
yang telah disterilkan juga
dapat disimpan di ruangan 
ini

Sesuai 
kebutuhan 

Lemari instrumen, tromol 

set operasi minor, set 
operasi mayor, lampu 
operasi, head lamp unit,
electro surgery unit,
susuction pump, laser 
coaggulu ator, lemari 
pendingigin, lemari simpan
hangat, deefif brillator, 
rerespspirator, laampm u petunju
opopererasasi,i  oksigenen,
scavavenengiging unit

Ruuaang MoMoniitotor r 
(R(Ruang KKonontrtrol) 

Mememonitor kinerja mesin      
cc-arm cathlab dan ruang 
tindakan kateterisasi 
jantung

Tergantung 
meja monitor 
yang ada 

Meja kkonntrtrolo , printeter lase
momonitorr--momoninitor kontntrol,
kurssi i operratatoror 

Ruanangg MeM sin Meletakkan mesin-mesin
cathlab (generator,( system 
control, cooling unit)

Tergantung 
mesin prosesor 
yang ada

Mesin-mmesin prprososesor 

RuRuang 
Peerlr engkappan 
((Equiuipmp ennt 
RoR om)

Meletakkan/ menyimpan 
perlengkapan katerisasi

Tergantung 
kebutuhan 

Perlengkapan katerissasii

1 RuRuang 
ReResus sitasi 
NeNeononatus

MMenenemempapatktkanan bbayyi babaru 
lahir melalui operasi i
caesar, untuk dilakukan
tindakan resusitasi terhadap 
bayiy

SeSesuaiai 
kkebutuhan 

TeTempat tidur bayi, 
incubator perawataann babayi
alat resusitasi bayiyi 

2 Ruuanngg
Pemumulilihahan/n  
PACUU ((PoPostst 
Anestheticic CCarare 
Unit)

MMememererlulukakan peperarawawatatan n 
kuallititasas ttiningggi dan 
pepemmantntauauan terus mmenerus. 
KaKappasitas ruangan inni i harus 
menampung tt 1,5 x jjumlah 
ruang operasi

MiMin.n. 77,2,2 m²²//
ttempat tidurr 

TeTempmpatat ttididurur papasisienen,
monitor set,, ttiaiangng iinfus,
ininfufusisionon ssetet, okoksisigen

3 Gudang Steril
(clean utility)

Menyimpan instrummen 
yang telah disterilkaann yang 
berada dalam tromol
tertutup dan disimpan did  mm
dalam lemari instrumen.  
Linen, kasa steril dan kapapas 

l h di ilk j

Seesuai 
kkebutuhan 

Lemari instrumen, tromol
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

14 Ruang Sterilisasi
(TSU = Theatre 
Sterilization 
Unit)

Melaksanakan sterilisasi 
instrumen dan barang lain 
yang diperlukan untuk 
pembedahan.  Di kamar 
sterilisasi harus terdapat 
lemari instrumen untuk 
menyimpan instrumen yang 
belum disterilkan

Sesuai 
kebutuhan 

Autoklaf, model meja 
strilisasi, tromol, meja sink,
troli instrumen, lemari 
instrumen

15 Ruang ganti 
pakaian/ loker

Mengganti pakaian dan 
dekontaminasi petugas 
sebelum masuk ke area 
ruang operasi

Sesuai 
kebutuhan 

Loker dan toilet 
didalamnya 

16 Depo Farmasi Menyimpan obat-obatan 
untuk keperluan pasien

Sesuai 
kebutuhan 

Lemari obat 

17 Ruang dokter Tempat istirahat dokter
dilengkapi dengan toilet

Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur, sofa, meja, 
wastafel

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 22

2.4.1.6. Ruang Kebidanan

 Pelayanan di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Kelas B 

meliputi: pelayanan persalinan, pelayanan nifas, pelayanan KB 

(Keluarga Berencana), pelayanan tindakan/operasi kebidanan dan 

pelayanan sub spesilistik lainnya di bidang kebidanan dan penyakit 

kandungan.

Tabel 2.9 Kebutuhan Ruang, Fungsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruang Kebidanan

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 

Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

1 Ruang 
Administrasi dan 
Pendaftaran 

Menyelenggarakan 
kegiatan administrasi. 
Ruang ini berada pada 
bagian depan instalasi  
kebidanan dan kandungan

3-5 m²/ petugas Meja, kursi, lemari arsip, 
telepon/intercom,
komputer, printer, dan lain-
lain

2 Ruang Tunggu 
Pengantar Pasien 

Tempat pengantar pasien 
menunggu 

1-1,5 m²/orang Kursi, meja, televisi dan 
AC

3 Ruang untuk 
cuci tangan 
(scrub station)

Mencuci tangan semua 
petugas 

Min. 3 m² Wastafel dengan 2 kran, 
perlengkapan cuci tangan 
(sikat kuku, sabun, dll), 
skort plastik/karet, handuk 

sterilisasi harus terdapapatat
lemari instrummenen untuk 
menyimpapan instrumen yang 
beluumm disterilkan

5 Ruang ganti
pakaian/ loker

MeMengganti pakaiaan n dan
dekontaminasi petutugaas s
sebelumum mmasasuk ke aareaea 
ruang opopererasasii

Sesuai 
kekebuututuhan 

LoLoker dan toilet 
didadalalamnya 

6 Depo Fararmasi MMenyimpm an obat-obobatatanan 
ununttuk kepeperlrluuan pasien

SeSesuai 
kebutuhahann

LeL mam ri obat t

7 Ruuang dooktk erer Temempat istirahat dokter
ddilengkapi dengan toilet

Sesuai 
kebutuhan 

TeT mpapatt titidudur,r, sofa, mmeja, mm
wawastafelel

SSumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, HHal. 2222

2.4.1.6. Ruang Kebidanan

Pelayanan di Ruang Kebidanan Rumah Sakiit Kelas BB 

meliputi: pelayanan persalinan, pelayanan nifas, pelaayanan KBB 

(Keluarga Berencana), pelayanan tindakan/operasi kebbidananan ddanan 

pelaayayananann susubb spspesesili isistitik lainnnynya a didi bbididanangg kekebibidad nan dan penyyakakitit 

kandungan.

TaTabebell 2.2.99 KeKebubututuhahann RuRuang,g, FFunungsgsi i dann LuLuasasanan RRuangng sserertata KKebebututuhuhanan FFasasililiitas 
pada RRuauangng KKebidanan

o. Nama RRuaangnganan Fungsi Besaran

Ruang/Luas

KeKebubututuhahann Fasilitas

Ruang 
Administrasi dan 
Pendaftaran 

Menyelenggarakan 
kegiatan administrassi. 
Ruang ini berada padda 
bagian depan instalasi i  
kebidanan dan kandunggan

3--5 m²/ petugas Meja, kursi, lemari arsip,kk
telepon/intercomnn ,
komputer, printer, dan lai
lain

Ruang Tunggu 
Pengantar Pasien

Tempat pengantar pasienn 
menunggu

1-1,5 m²/orang Kursi, meja, televisi dan 
AC
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

4 Ruang Persiapan 
Bersalin Tanpa 
Komplikasi/ 
Kala II-III 
labour
(minimal 2 
tempat tidur, 
harus 
mempunyai 
toilet) 

Tempat persiapan bersalin 
tanpa komplikasi

Min. 7,2 m²/
tempat tidur 

Set partus, set minor 
surgery, doppler, USG, 
tensimeter, timbangan bayi, 
suction apparatus, lampu 
periksa, stand infuse, O2 
set, emergency light, infuse 
set, set kebidanan 
(minimal: forceps, vakum 
ekstraktor, klem hemostasis 
arteri, gunting tali pusar, 
klem tali pusar), sarung 
tangan, celemek plastik, 
kasa dan kapas, 
cardiotocograph (CTG), 
stetoskop

5 Ruang Persiapan 
Bersalin dengan
Komplikasi 
(pre-eclamsy 
labour , minimal 
1 tempat tidur, 
harus 
mempunyai 
toilet)

Tempat persiapan bersalin 
dengan komplikasi yang 
diawasi secara intensif

Min. 7,2 m²/ 
tempat tidur 

Set partus, set minor 
surgery, doppler, USG, 
tensimeter, timbangan bayi, 
suction apparatus, lampu 
periksa, stand infuse, O2 
set, emergency light, infuse 
set, set kebidanan 
(minimal: forceps, vakum 
ekstraktor, klem hemostasis 
arteri, gunting tali pusar, 
klem tali pusar), sarung 
tangan, celemek plastik, 
kasa dan kapas, 
cardiotocograph (CTG), 
stetoskop, resusitasi set 
dewasa, resusitasi set bayi

6 Ruang Bersalin 
Tanpa 
Komplikasi 
(memiliki area 
membersihkan/ 
memandikan 
bayi, minimal 
RS yg memiliki 
3 tempat tidur, 
harus memiliki 1 
KM/WC) 

Tempat dimana pasien 
melahirkan bayinya tanpa 
komplikasi termasuk 
kegiatan-kegiatan untuk 
tindakan saat persalinan. 

Min. 12 m2/
tempat tidur 
bersalin 

Set partus, set minor 
surgery, doppler, USG, 
tensimeter, timbangan bayi, 
suction apparatus, lampu 
periksa, stand infuse, O2 
set, emergency light, infuse 
set, set kebidanan 
(minimal: forceps, vakum 
ekstraktor, klem hemostasis 
arteri, gunting tali pusar, 
klem tali pusar), sarung 
tangan, celemek plastik, 
kasa dan kapas, 
cardiotocograph (CTG), 
stetoskop, resusitasi set 

labour
(minimal 2 
tempat tidur, 
harus
mempunyai
toilet) 

periksa, stand infuse, O2 
set, emergency light, infu
set, set kebidanan
(minimal: forceps, vakum
ekekstraktor, klem hemosta
arteeriri, , gunting tali pusar, 
klem talali pusar), sarung 
tangan, ceellemek plastik,
kakasa dan kappasa ,
cacardrdioiotocograpphh (CTG), 
stetetososkokopp

Ruuaang Peersr iaiapapan n
BBersalin ddenengag n
KKompliikakasisi 
(pre(( -ececlalamsy 
laboourur ,, minimmal 
1 tempmpatat tiduur, 
haruruss
mem mpunyaai 
totoilet)

Temempat persiapan bersalin 
ddengan komplikasi yang 
diawasi secara intensif

Min. 7,2 m²/ 
tempat tidur 

Set paarrtusus,, ses t minoor 
suurgr ery,y ddopopplpler, USSG,
tenssimimeterr, , titimbmbangan n ba
suctionn appapararatutuss, , lampmpu
periksa, stand d ininffuse, O22 
set, emergrgencyy lligighth , infuu
set, set kebbidananan n 
(minimal: fforceps, vakukumm
ekstraktor, klem hemmosstata
arteri, guntiing tali ppusarr, 
klem tali puusar), , ssarungg 
tangan, celeememekk plastit k,k, 
kakasa dan kkapas,
cardiotocograph (CCTGTG)), 
stetoskop, resusittasasii sesett 
dewasa, resusiitatasii setet bbay

Ruang BeBersrsalin 
Tanpa 
Komplikasi 
(memiliki area 
membersihkan/
memandikan
bayi, minimal
RS yg memiliki 
3 tempat tidur, 
harus memiliki 1

TeTemmpat dimana pasiienen 
melahirkan bayinya ttaanpa 
komplikasi termasukk 
kegiatan-kegiatan unntuk 
tindakan saat persalininan.

MMin. 12 m2/
tet mpat tidur 
beersalin 

SeSet pap rtuss,, seset minor 
surgery, doppler, USG,
tensimeter, timbangan ba
suction apparatus, lampu
periksa, stand infuse, O2 
set, emergency light, infu
set, set kebidanan
(minimal: forceps, vakum
ekstraktor, klem hemosta
arteri gunting tali pusar
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

7 Ruang Bersalin 
dengan 
Komplikasi 
(memiliki area 
membersihkan/ 
memandikan 
bayi, minimal 
RS yg memiliki 
1 tempat tidur 
harus memiliki 
KM/WC

Tempat pasien ibu 
melahirkan bayinya dengan
komplikasi termasuk 
kegiatan-kegiatan untuk 
tindakan saat persalinan

Min. 20 m²/ 
tempat tidur 
bersalin

Set partus, set minor 
surgery, doppler, USG, 
tensimeter, timbangan bayi, 
suction apparatus, lampu 
periksa, stand infuse, O2 
set, emergency light, infuse 
set, set kebidanan 
(minimal: forceps, vakum 
ekstraktor, klem hemostasis 
arteri, gunting tali pusar, 
klem tali pusar), sarung 
tangan, celemek plastik, 
kasa dan kapas, 
cardiotocograph (CTG), 
stetoskop, resusitasi set 
dewasa, resusitasi set bayi

8 Ruang Tindakan Melakukan tindakan 
kebidanan dan penyakit 
kandungan 

Min. 12 m²/ 
tempat tidur 

Set partus, set 
AVM/kuretase, set minor 
surgery, tensimeter, suction 
apparatus, lampu periksa, 
stand infuse, O2 set, 
emergency light, sarung 
tangan, celemek plastik, 
kasa dan kapas, stetoskop, 
resusitasi set dewasa

9 Ruang 
Pemulihan 
(Recovery), 
minimal 4 
tempat tidur, 
harus memiliki 
KM/WC)

Tempat pemulihan pasien 
ibu pasca melahirkan yang 
memerlukan perawatan 
kualitas tinggi dan 
pemantauan terus menerus

Min. 7,2 m²/ 
tempat tidur 

Tempat tidur pasien, 
monitor pasien, tiang infus, 
infusion set, oksigen 

10 Ruang Bayi 
Normal 
(termasuk 
didalamnya 
ruang mandi 
bayi) 

Tempat bayi setelah 
dilahirkan 

Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur bayi, 
inkubator, timbangan dan 
pengukur panjang bayi, 
tensimeter, alat resusitasi 
bayi, blue lamp therapy,
tempat ganti popok bayi,
sink mandi bayi 

11 Ruang Bayi 
Patologis 
(termasuk 
didalamnya 
ruang mandi 
bayi)

Tempat bayi yang infeksius 
atau mengalami cacat 
bawaan atau kelainan 
patologis lainnya 

Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur bayi, 
inkubator, timbangan dan 
pengukur panjang bayi, 
tensimeter, alat resusitasi 
bayi, blue lamp therapy,
tempat ganti popok bayi, 
sink mandi bayi 

membersihkan/ 
memandikan
bayi, minimal 
RS yg memiliki 
1 tempat tidur 
harus memiliki 
KM/WC

tindakan saat persalininanan periksa, stand infuse, O2 
set, emergency light, infu
set, set kebidanan
(minimal: forceps, vakum
ekekstraktor, klem hemosta
arteeriri, , gunting tali pusar, 
klem talali pusar), sarung 
tangan, ceelel mek plastik, 
kakasa dan kappasa ,
cacardrdioiotocograpphh (CTG), 
stetetososkokop,p  resusititasa i set 
dewaasasa, reresususitasi sset bay

RuRuang TTinindadakak n MMelakukan tindakan 
kebidanan dan penyakit 
kandungan 

Min. 12 m²/
tempat tidur 

SeSet t parttusus,, seset 
AVMM/kureetatasese,, set minnor 
surgerry,y tensnsimimete ere , succti
apparatutus, lampmpuu pep rikssa
stand infufuse, O2O2 ss tet, 
emergencyy lighhtt,, sasarur ngng 
tangan, cellemek plastitik,k  
kasa dan kaapas, stetooskoopp
resusitasi seet dewasasa

Ruanngg
PeP muliihahan n
((RRecovery), 
miminin mal 4
tetempmpat tidur,
haharuus mmemiliki 
KMKM/W/WC)C)

Tempat pemulihan pasien 
ibu pasca memelalahih rkan yang 
memememerlukan pperawatatana  
kualitas tinggi dan 
pemantauan terus menerusus

Min. 7,2 m²/ 
temppatat ttididurur 

Tempat tiduur passieien, 
monitor paasisienen, tiang g innffu
ininfuf sion set, oksigen n 

0 Ruang Bayi 
Normal 
(termasuk 
didalamnya
ruang mandi
bayi)

Tempat bayi setelah
dilahirkan

SeS suai 
kekebutuhan 

Tempat tidur bayi, 
inkubator, timbangan dan
pengukur panjang bayi, 
tensimeter, alat resusitasi
bayi, blue lamp therapy,
tempat ganti popok bayi,
sink mandi bayi 

1 Ruang Bayi Tempat bayi yang infeksiiusu Sesuai Tempat tidur bayi, 
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

12 Ruang Rawat 
Intensif Bayi 
Neonatal 
(NICU) 

Tempat bayi yang 
memerlukan perawatan 
intensif

Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur bayi, 
inkubator, timbangan dan 
pengukur panjang bayi, 
tensimeter, 
alat resusitasi bayi, blue 
lamp therapy, tempat ganti 
popok bayi, sink mandi 
bayi 

13 Ruang 
Perinatologi: 
High Care 

Tempat bayi yang 
memerlukan perawatan 
tingkat tinggi 

Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur bayi, 
inkubator, timbangan dan 
pengukur panjang bayi, 
tensimeter, alat resusitasi 
bayi, blue lamp therapy,
tempat ganti popok bayi, 
sink mandi bayi 

14 Ruang Laktasi Tempat menyusui Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur pasien, tiang 
infus, infusion set

15 Ruang 
Perawatan (Post 
Partum)

Tempat perawatan pasien 
melahirkan dan juga pasien 
penyakit kandungan yang 
tidak memaparkan penyakit 
ke pasien lain, dilengkapi 
toilet

Min. 7,2 m²/ 
tempat tidur 

Tempat tidur pasien, tiang 
infus, infusion set 

16 Ruang 
Perawatan 
Isolasi 
(Minimal 1 
ruang/tempat 
tidur) 

Tempat perawatan isolasi 
pasien penyakit kandungan 
yang memaparkan penyakit 
ke pasien lain, dilengkapi 
dengan toilet. 

Min. 12 m²/ 
tempat tidur 

Tempat tisur pasien, tiang 
infus, infusion set 

17 Gudang Steril 
(clean utility) 

Tempat penyimpanan 
instrumen yang telah 
disterilkan. Instumen 
berada dalam Tromol 
tertutup dan disimpan di 
dalam lemari instrument 
Linen

Sesuai 
kebutuhan 

Lemari instrumen, tromol 

18 Ruang ganti 
pakaian/ loker 

Tempat ganti pakaian, 
sepatu/alat kaki sebelum 
masuk ke- dan sebaliknya 
setelah keluar, 
diperuntukkan bagi para 
pengunjung, staf medis/ 
non medis untuk berganti 
pakaian atau alas kaki 

Sesuai 
kebutuhan 

Loker, rak sepatu bersih, 
wastafel, emari/rak 

19 Ruang 
Penyimpanan 
Linen 

Menyimpan linen bersih Min. 3 m² Lemari/rak 

20 Ruang dokter Tempat kerja dan istirahat 
dokter dilengkapi KM/WC

Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur, sofa, meja, 
wastafel

alat resusitasi bayi, blue 
lamp therapy, tempat gan
popok bayi, sink mandi
bayi 

3 Ruang 
Perinatologi:
High Care 

TeTempat bayi yangg 
memerlukan perawwatanan 
tingkaat t tiingnggigi 

Sesuai 
kekebuututuhan 

TeTempat tidur bayi, 
inkukubab tor, timbangan dan
pengukkuru  panjang bayi, 
tensimeterr, , alat resusitasi
bab yiy , blue lamamp therapy,
tetempmpatat ganti popopok bayi, 
sinknk mamandn i bayi 

4 Ruuaang Laaktk asasi i Teemmpat menyusui Sesuai 
kebutuhan 

Temppatat ttididuru ppasieen,n  tiang
innfuf s, innfufusisionon set

5 Ruanngg
Peraawawatatan (PoPost 
Paartrtumum)

Tempat perawatan pasien
melahirkan dan juga pasien 
penyakit kandungan yang 
tidak memaparkan penyakit 
ke pasien lain, dilengkapi 
toilet

Min. 7,2 m²/ 
tempat tidur 

Tempatat tidduru ppasasieien, tiaangn
infus, infufusionn setet 

6 Ruanang 
PeP rawawatan 
IsIsolasi
(MMinimal 1 
ruruanang/tempat 
tiidudur)r) 

Tempat perawatan isolasi 
pasien penyakit kandungan
yangng mmememaparkakann pepenyakit 
kek  pasiien llaiin, didilelengngkakapi 
dengan toilet. 

Min. 12 m²/
tempat tidur 

Tempat tisuur pasieien, tiaanng
infus, infusisionn sset 

7 GuGudadangn SStet ril
(ccleaean n ututililitityy))

Tempat penyimpanan 
ininststrurummen yay ngng ttelelahah 
didiststererililkakan.n. IInsnsttumemen n
beberaradada ddallamam TTroromol 
ttertututupup dan disimpaann di mm
ddalam lemari instrumeent 
Linen

Sesuai 
kekebubututuhahan

Lemari instrtruumenen,, trtroomol

8 Ruang ganti
pakaian/ loker 

Tempat ganti pakaiaan, 
sepatu/alat kaki sebeelum 
masuk ke- dan sebaliiknk ya 
setelah keluar, 
diperuntukkan bagi parra a
pengunjung, staf medis/
non medis untuk berganti 

Seesuai 
kekebutuhan 

Loker, rak sepatu bersih, 
wastafel, emari/rak 
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

21 Ruang perawat/ 
petugas 

Tempat istirahat perawat/ 
petugas lainnya. Kamar 
jaga harus berada di bagian 
depan 

Sesuai 
kebutuhan 

Tempat tidur, sofa, meja, 
wastafel

22 Ruang Diskusi 
Medis 

Berdiskusi Sesuai 
kebutuhan 

Meja + kursi diskusi, dll 

23 Pantry Menyiapkan makanan bagi 
pasien dan para petugas 
instalasi kebidanan dan 
kandungan

Sesuai 
kebutuhan 

Meja, kursi, microwave,
kompor, penghangat, 
kulkas, sink 

24 Gudang Kotor 
(Spoolhoek/Dirty 
Utility). 

Membuang kotoran bekas 
pelayanan pasien berupa 
cairan. Spoolhoek berupa 
bak atau kloset yang 
dilengkapi dengan leher 
angsa (water seal)

4-6 m² Kloset leher angsa, keran 
air bersih (Sink)
Ket.: tinggi bibir kloset 
±80-100 m dari permukaan 
lantai 

25 KM/WC 
(petugas, pasien, 
pengunjung) 

KM/WC @KM/WC 
pria/wanita luas  
2m² – 3 m² 

Kloset, wastafel, bak air 

26 Janitor Menyimpan peralatan 
cleaning service

Min. 3 m² Kloset, wastafel, bak air 

27 Parkir Brankar Tempat untuk parkir 
brankar

Min. 2 m² Brankar

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 25

2.4.1.7. Ruang Rehabilitasi Medik

  Pelayanan Rehabilitasi Medik bertujuan memberikan tingkat 

pengembalian fungsi tubuh semaksimal mungkin kepada penderita 

sesudah kehilangan atau berkurangnya fungsi dan kemampuan yang 

meliputi: upaya pencegahan atau penanggulangan, pengembalian fungsi 

dan mental pasien.

Tabel 2.10 Kebutuhan Ruang, Fungsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruang Rehabilitasi Medik

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

1 Loket 
Pendaftaran dan 
Pendataan 

Melakukan pendaftaran, 
pendataan awal dan ulang 

3-5 m²/ petugas Meja, kursi, computer,
printer, lemari, lemari arsip

2 Ruang 
Administrasi, 
Keuangan dan 
Personalia 

Melaksanakan kegiatan 
administrasi, keuangan dan 
personalia 

3-5 m²/ petugas Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, telepon, safety 
box

2 Ruang Diskusi
Medis 

Berdiskusi SeSesuai 
kebututuhahan 

Meja + kursi diskusi, dll 

3 Pantry Menyiapkpkan makanan bagi 
pasiienen dan para petugas 
ininstalasi kebidanaan n dan
kandungan

Sesuai 
kebutuhan 

Meja, kursi, microwave,
kompor, penghangat,
kukulkas, sink 

4 Gudang Kottoor 
(Spoolhoeekk/Dirty 
Utility).). 

Membbuau ngng kkotorann bbekekas 
pep layananan n ppasien berupa 
cacairi an. Spoolhhoeoekk bberupa 
babak atauu kklloset yang 
dileengngkapi dengan leher 
anangsa (water seal)ll

44--6 m²m² Kloset leheher angsa, keran
aiair bersih (SiSink)kk
KeKet.t : tinggi bbibibir kloset 
±±800-10100 m dari ppermukaa
lanttaiai  

5 KKM/WCC
(petuggasa , pasienn, 
penggununjujungn ) 

KM/WC @KM/WC 
pria/wanita luas 
2m² – 3 m² 

Klososet, wawa tstafafele , bak k aia r 

6 Janitotorr Menyimpan peralatan 
cleaning service

Min. 3 m² Kloset, wwastafafell, , babak air 

7 PaP rkir Brannkar Tempat untuk parkir 
brankar

Min. 2 m² Brankar

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 225

2.4.1.7. RuRuanang g Rehabililitatasi Medikk

Pelayanan Rehabiililitatasii Medik bertujuan memberikan tiingngkakat 

pengembalian fungsi tubuh semaksimal mungkin kepada pependndereriita 

sesesuddahh kekehihilalangnganan aatatauu berkuranangngnyaya ffunungsgsi i ddan kkemamampmpuauann yyang 

meliputi: upupayaya pepencncege ahanan aatatauu penaangnggugulangnganan,, pep ngembaaliliaan ffungsi 

dad n mentntalal pasien.

Tabel 2.10 Kebutuhan Ruang, Fuungsi dan Luuasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruuang Rehababilitasi Medik

o. Nama Ruangan Fungsi Besaran
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

Loket
Pendaftaran dan 

Melakukan pendaftaran,
pendataan awal dan ulang 

3-5 m²mm / petugas Meja, kursi, computer,
printer, lemari, lemari ars
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

3 Ruang Tunggu 
Pasien 
dan Pengantar 
Pasien 

Tempat pasien dan 
pengantar pasien menunggu 
diberikannya pelayanan 
RM 

1-1,5 m²/ orang Tempat duduk, televisi 

4 Ruang 
Pemeriksaan/ 
Penilaian Dokter 

Melakukan pemeriksaan 
(seperti: anamesa, 
pemeriksaan dan asesmen 
fisik), diagnosis maupun 
prognosis dan konsultasi 

12-25 m² Kursi dokter, meja 
konsultasi, 2 kursi hadap, 
lemari alat periksa & obat, 
tempat tidur periksa, tangga

5 Ruang Terapi 
Psikologi

Melaksanakan kegiatan 
terapi psikologi 

12-25 m² Kursi dokter, meja 
konsultasi, 2 kursi hadap, 
lemari alat, kursi terapi

6 TERAPI OKUPASI

Ruang Terapi 
Okupasi 

Melakukan terapi @jenis okupasi 
6-30 m²

Dapur, kamar mandi, ruang 
makan, ruang tamu, ruang 
tidur, ruang kerja, bengkel, 
ruang studio, tempat 
Ibadah, kasir, model 
ruangan kendaraan: tempat 
naik dan duduk pada bis 
umum, ruang mengemudi 
mobil dan motor

Ruang Sensori 
Integrasi (SI) 
Anak 

Melakukan terapi secara 
(umumnya) kelompok
kepada pasien anak untuk 
merangsang panca-indera 
serta gerak motorik halus 
dan kasar 

Tergantung 
peralatan SI 
yang disediakan 

area bermain yang 
dilengkapi pelindung-
pelindung khusus: busa 
dilapis kulit sintetis pada 
daerah-daerah yang keras 
seperti: tiang, dinding dan 
lantai serta daerah bersudut 
yang cukup tajam (tepi 
meja, tepi ayunan dan sudut 
- sudut dinding)

Ruang Relaksasi 
/ Perangsangan 
Audio-Visual 

Melakukan terapi 
perangsangan audio-visual
(umumnya pada anak) 
dalam suatu ruangan 
tertutup yang dilengkapi 
dengan sarana audio-visual
maupun benda-benda 
bercahaya

Sesuai 
kebutuhan 

Lampu fiberoptik 
berpelindung dan akuarium 
flexyglass yang mampu 
mengeluarkan cahaya multi 
warna secara bergantian, 
televisi, bantal, tempat 
duduk, bola keseimbangan

Daerah Okupasi 
Terapi Terbuka/ 
Taman 
Terapetik

Daerah Latihan Terapi 
Okupasi Dewasa dan Anak 
berupa suatu jalur jalan 
(Walking Track) dengan

Tergantung 
peralatan yang 
disediakan 

Pararell Bar’s dengan 
variasi permukaan pijakan 
yang berbeda-beda, seperti 
batu-batuan, semen, pasir 

Ruang 
Pemeriksaan/ 
Penilaian Dokter 

Melakukan pemeriksksaaaann 
(seperti: anammesesa, 
pemerikssaaaan dan asesmen
fisik)k), ddiagnosis maupun 
prproognosis dan konsnsultasi 

121 -25 m² Kursi dokter, meja 
konsultasi, 2 kursi hadap,
lemari alat periksa & oba
tempat tidur periksa, tang

Ruang Terapi 
Psikologi

Melaksanakan kegiaiataann 
terapi ppsiikokolologi 

1212-2525 m² Kurssi i dokter, meja 
konsulltatasi, 2 kursi hadap,
lemari alat,t, kursi terapi

TERAPII OOKUPASISI

Ruanngg Terapi 
Okkuupasi

MeMelakuukakan terapi @jenis okupapasis  
6-30 m²mm

DaDapupur,r, kkamar mmana di, ruan
makakan,n, ruruanng tamuu, ruang
titidud r, ruauangng kkere ja, bebengke
ruanang g studdioio, tetempat 
Ibadahah, kasisir,r, mmodel 
ruangann kendndararaaaann: temmpp
naik dan dudukuk ppadada bis 
umum, ruana g mem ngngemuddi
mobil dan mom toorr

RRuang Sennsori
Inntet grasi (SSI) 
Anakak 

Melakukan terapi secara 
(umumnya) kelompok
kepada pasien anak untuk 
merangsang panca-indera 
serta a gegerarakk motoririkk hah lus 
ddan kkasar 

Tergantung 
peralatan SI 
yang disediakan 

area bermaini  yang 
dilengkapi ppelindungng-
pelindung kkhususs:: busaa 
dilapis kulitt sintntetis ppadadaa 
daerah-daererah yang kekeraras
seperti: tiang, dindingng ddan
lantai serta daerah h bebersrsuud
yang cukup tajamam ((tetepipi 
meja, tepi aayuyunaann dadann sud
- susuddut ddindndining)g)

Ruang Relaksasi 
/ Perangsangan 
Audio-Visual 

Melakukan terapi 
perangsangan audio-visual
(umumnya pada anakak)
dalam suatu ruangan
tertutup yang dilengkaapip  
dengan sarana audio-vissual
maupun benda-benda 
bercahaya

SeSesuai 
keebutuhan 

Lampu fiberoptik 
berpelindung dan akuariu
flexyglass yang mampu 
mengeluarkan cahaya mu
warna secara bergantian, 
televisi, bantal, tempat 
duduk, bola keseimbanga
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

benda-benda fasilitas terapi dan ubin keramik untuk 
memberi rangsangan yang 
berbeda pada telapak kaki, 
ram untuk latihan pengguna 
kursi roda dan perancah 
bantu jalan (Walker)

7 TERAPI WICARA

Ruang Terapi 
Wicara 
/Vokasional 

Melakukan terapi kepada 
pasien 

12-30 m² Cermin, meja, kursi pasien 
dan petugas 

Ruang Terapi 
Wicara 
Audiometer

Melakukan pengujian 
kemampuan pendengaran 
kepada pasiennya secara 
individual dengan operator 
audiometer sebagai asisten 
terapis

Min. 3 m2/ 
ruang pasien 
Min. 4 m² / 
ruang operator 

Alat uji audiometer, kursi 
pasien, meja operator, 
headphone pasien, speaker 
monitor operator 

8 RUANG ORTHOTIK DAN PROSTETIK (OP)

Loker Petugas 
Bengkel OP 

Menyimpan barang-barang 
milik petugas

@4-12 m² Loker/ lemari, tempat 
duduk (bench)

Bengkel Halus Menghaluskan, merangkai, 
menyetel barang yang akan 
diserahkan kepada pasien

Min. 9 m² Peralatan bengkel mekanik 
halus (seperti gerinda halus, 
bor halus, ampelas halus, 
tang, sekrup, baut, set 
obeng dan kunci-kunci)

Bengkel Kasar Mengolah bahan baku 
menjadi protese 

Min. 36 m² Mesin potong besi, mesin 
potong dan pencetak fiber 
glass, mesin cetak kulit 
lateks, gerinda kasar

Ruang 
Jahit/Kulit 

Mempola, membuat, 
menjahit dan merakit 
selubung OP dari kulit, 
termasuk membuat sepatu 
untuk kaki palsu

Min. 12 m² Meja pola, alat penggunting 
kulit, mesin jahit kulit, alat 
pelubang kulit

Ruang Bionik 
(Biologi 
Elektronik) 

Melakukan perakitan serta 
penyetelan komponen 
elektronik yang akan 
ditambahkan pada barang 
OP

Min. 9 m² Set obeng dan kunci-kunci, 
solder, mesin pembuat pcb, 
osciloskop, avometer, alat 
ukur elektronik lainnya

Ruang 
Penyimpanan 
Barang Jadi 

Menyimpan sementara 
barang OP yang sudah jadi

Sesuai 
Kebutuhan 

Lemari 

Gudang Bahan 
Baku 

Menyimpan bahan baku 
untuk pembuatan barang 
OP 

Sesuai 
Kebutuhan 

Lemari, rak 

Ruang 
Penyetelan 
(Fitting Room)

Mengepas barang OP yang 
telah jadi

Sesuai 
Kebutuhan 

Cermin, tempat duduk 
pasien

kursi roda dan perancah 
bantu jalan (Walker)r

TERAPI WICARA

Ruang Terapi 
Wicara 
/Vokasional

Meelalakukan terapi kkepada 
ppasien 

12-30 m² CeC rmin, meja, kursi pasie
daan n pep tugas 

Ruang Terarappi 
Wicara 
Audiomometer

Melakuukakan n pepengujian 
kekemamppuuan pendenengagararann 
kekepap da passieiennnya secara 
iindiviidudual dengan operator 
auudidiometer sebagai asisten 
teterapis

Min. 33 mm2/2/ 
ruruanang g pasien 
Min. 4 mm²² / / 
ruang operatorr 

Alat uji aududiometer, kursi
papasisien, mejaa ooperator, 
heheadadphphone pasisiene , speake
mooninitotor r ooperatorr 

RUANG G ORORTHOOTIK DAN PROSTETIK (OP)

Lokeerr PePetut gas s 
Benggkekel l OP 

Menyimpan barang-barang 
milik petugas

@4-12 m² Loker/ llemari,, ttemempat
duduk (bebenchh))

Beengngkekel Haalus Menghaluskan, merangkai, 
menyetel barang yang akan 
diserahkan kepada pasien

Min. 9 m² Peralatan bbengkekel l mem kakanni
halus (sepeerti gerinda hhalalu
bor halus, aampelas hhaaluus,,
tang, sekrupp, baut,, sset 
obeng dan kkuncii-kkunci))

BeB ngkell KaKasar Mengolahah bbahahanan bbaku 
memenjnjadadii prprototesesee 

Min.n. 3366 m²m Mesin potoongng besi, mmesiin
popotot ng dan pencetakk fifibber
glass, mesin cetak kukullitt 
lateks, gerinda kaasaar

RuRuanang
JaJahihit/t/KuKulit 

Mempola, membuat, 
memenjnjahahitit ddanan mmererakit 
seselulububungng OOPP dadariri kkululitit,
termmasasukuk membuat seppatatu u 
uuntntuk kkakakii palsu

Min. 12 m² Meja pola, alaatt pepengnggugunti
kukulilit,t, mmesesiin jjahahitit kkululiit, ala
pepelulubabangng kkululitit

Ruang Biononikik 
(Biologi 
Elektronik)

MeMellakukan perakitan ses rta 
penyetelan komponeenn 
elektronik yang akann 
ditambahkan pada bbara ang
OP

MMin. 9 m² SeSett obobenengg dadan kunci-kunc
solder, mesin pembuat pc
osciloskop, avometer, ala
ukur elektronik lainnya

Ruang 
Penyimpanan 
Barang Jadi 

Menyimpan sementarraa 
barang OP yang sudah jjadi

SSesuai 
Kebutuhan 

Lemari 

Gudang Bahan Menyimpan bahan baku Sesuai Lemari rak
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

9 Ruang PSM Tempat bekerja sebelum 
dan sesudah melaksanakan 
tugas di luar RS dan 
sebagai ruang pendaftaran 
pasien pelayanan sosio 
medik diluar RS (home 
care service)

Min. 4 m²/ 
orang 
(luas 
disesuaikan 
dengan jumlah 
petugas PSM) 

Meja, kursi, computer, 
printer, lemari, lemari arsip

10 Gudang 
Peralatan RM 

Menyimpan peralatan RM 
yang belum terpakai atau 
sedang tidak digunakan

Sesuai 
Kebutuhan 

Lemari/rak

11 Gudang Linen 
dan Farmasi 

Menyimpan linen bersih 
(misalnya : handuk, tirai, 
sprei) dan 
juga perbekalan farmasi 
untuk terapi (parafin, 
alkohol, kapas, tissue, 
jelly).

Sesuai 
Kebutuhan 

Lemari/rak

12 Gudang Kotor Menyimpan alat-alat dan 
perabot RM yang sudah 
tidak dapat digunakan lagi 
tetapi belum dapat 
dihapuskan dengan segera

Sesuai 
Kebutuhan 

Lemari/rak 

13 Ruang Kepala 
IRM 

Melakukan kegiatan 
perencanaan dan 
manajemen

Sesuai 
Kebutuhan 

Kursi, meja, computer, 
printer

14 Ruang Petugas 
IRM 

Tempat istirahat petugas 
IRM 

Sesuai 
Kebutuhan 

Kursi, meja, sofa, lemari 

15 Dapur Kecil 
(Pantry)

Tempat untuk menyiapkan 
makanan dan minuman 
bagi mereka yang ada di 
IRM dan sebagai tempat 
istirahat petugas

Sesuai 
Kebutuhan 

Perlengkapan dapur, kursi, 
meja, sink 

16 KM/WC 
petugas/pasien 

KM/WC 2m² – 3m² Kloset, wastafel, bak air 

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 29

2.4.1.8. Ruang Hemodialisa

 Pelayanan bagi pasien yang membutuhkan fasilitas cuci darah 

akibat terjadinya gangguan pada ginjal.

pasien pelayanan sossioio 
medik diluar RRSS ((home 
care servivicce)

dedengan jumlah
petugagass PSM) 

0 Gudang 
Peralatan RM 

Menynyimimpan peralatan RM 
yayanng belum terpakakai atau 
sedang tidak digunnaakanan

Sesuai 
Kebutuhan 

Lemari/rak

1 Gudang Linenen 
dan Farmmasasi

Menyimimpapan llinen beberssihih 
(m(misalnyya a :: hah nduk, tirai, 
spsprrei) dan 
jujugga perrbebekkalan farmasi
untuukk terapi (parafin, 
alalkkohol, kapas, tissue,
jjelly).

SeSesuuaiai 
Kebutuhah n 

Lemari/rrakak

2 Gudangng KKootor Menyimpan alat-alat dan
perabot RM yang sudah
tidak dapat digunakan lagi 
tetapi belum dapat
dihapuskan dengan segera

Sesuai 
Kebutuhan 

Lemaarir /rakk 

3 RRuang Keppala 
IRRM

Melakukan kegiatan 
perencanaan dan 
manajemen

Sesuai 
Kebutuhan 

Kursi, mejaa, computeer, 
printer

4 RuR ang PePetutugas
IRIRM

Tempat iststirirahahatat ppetugas 
IRIRMM 

Sesuuaiai 
KKebututuhahann 

Kursi, meja,a, ssoofa, lemmaarii

5 DaDapupur r Kecil 
((PaPantntryr ))

Tempat untuk menyiapkan
makanan dan minuman
bba igi mer keka yayangng aadada di
IRIRMM dadan n sesebabagaii tetempmpatat 
isistitirarahahat pepetutugagass

Sesuai 
Kebutuhan 

Perlengkapan ddapapurur, kukurs
meja, sink 

6 KM/WCC
petugas/pasien 

KMKM/W/WCC 2m2m² – 3m² Kllososetet, wwasttafafel, bak air 

Sumber: Pedoman Tekniis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 29

2.4.1.8. Ruang Hemoddialisa

Pelayanan bagi ppasieen yang membutuhkan fasilitas cuci darah 

akibat terjadinya gangguann ppada ginjal.
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Tabel 2.11 Kebutuhan Ruang, Fungsi dan Luasan Ruang serta Kebutuhan Fasilitas 
pada Ruang Hemodialisa

No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 

Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

1 Ruang 
Administrasi 
dan Rekam 
Medik 

Menyelenggarakan 
kegiatan administrasi
berupa registrasi dan 
pendataan pasien serta
tempat penyimpanan 
berkas medik pasien

3-5 m²/ petugas Meja, kursi, lemari arsip, 
telepon/ 
intercom, komputer, printer 

2 Ruang Tunggu Tempat keluarga dan 
pengantar pasien 
menunggu

1-1,5 m²/ orang Kursi, meja, televisi dan
AC

3 Ruang Cuci 
Darah 

Tempat pasien 
mendapatkan tindakan cuci 
darah 

Min. 7,2 m²/
tempat tidur 

Tempat tidur pasien, mesin 
HD

4 Ruang Isolasi 
Cuci Darah 

Tempat pasien 
mendapatkan tindakan cuci 
darah

Min. 9 m²/
tempat tidur 

Tempat tidur pasien, mesin 
HD

5 Ruang Stasi 
Perawat (Nurse 
Station)

Melakukan perencanaan, 
pengorganisasian asuhan 
dan pelayanan keperawatan 
(pre dan post-confrence,
pengaturan jadwal), 
dokumentasi sampai 
dengan evaluasi pasien

Sesuai 
kebutuhan 

Meja, Kursi, lemari arsip, 
lemari obat, 
telepon/intercom,
komputer, peralatan 
penyelamatan hidup (live 
saving equipment), 
defibrilator, alat resusitasi 
pasien, obat-obatan 
penyelamatan hidup

6 Ruang 
Konsultasi 

Melakukan konsultasi oleh 
dokter spesialis penyakit
dalam/ sub spesialis ginjal 
kepada pasien dan 
keluarganya

Sesuai 
kebutuhan 

Meja, kursi/ sofa, 
telepon/intercom

7 Ruang Reverse
Osmosis (RO) 
dan Sterilisasi 
UV 

Meletakkan mesin RO dan 
filter UV sebelum air 
ditampung dalam tanki air 
harian. Ruang ini dapat 
digabung dengan ruang 
tanki air harian

1 mesin RO 
memiliki 
dimensi ± 1,5 x 
0,6 m²

Mesin RO dan lampu 
UVGI 

8 Ruang Tangki 
Air Harian 
(Ready To Use 
Tank)

Meletakkan tanki yang 
menampung air yang telah 
disterilisasi untuk dapat 
langsung digunakan oleh 
mesin hemodialisa atau 
mesin pembersih filter

Tergantung 
kapasitas tanki 
air 

Tanki air dan pompa

1 Ruang 
Administrasi 
dan Rekam 
Medik 

Menyelenggaararakakan
kegiatann aaddministrasi
beruupapa registrasi dan 
pependataan pasienn sserta
tempat penyimpanan n n 
berkasas mmedediki  pasieienn

3-55 m²m²/ petugas Meja, kursi, lemari arsip,kk
telepon/ 
intercom, komputer, prin

2 Ruang Tuunnggu Temppaat kkeluau rga dad n
ppengannttar pasien 
mem nungguu

11-1,55 m²m²/ / ororanang Kursi, mejeja, televisi dan
ACA

3 Ruaang Cucici 
DaDarah

Temppatat pasien 
mmenendapatkan tindakan cuci 
ddarah 

Min. 7,2 m²//
tempat tidur 

Teempmpatat ttidur pasisien, mes
HD

4 Ruang g IsIsololasi 
Cucii DDara ah 

Tempat pasien 
mendapatkan tindakan cuci 
darah

Min. 9 m²/
tempat tidur 

Tempmpat tididurur pap sien, mmes
HD

55 RuRuanangg Staasi 
Perawat (NNurse((
StS ation)

Melakukan perencanaan,
pengorganisasian asuhan
dan pelayanan keperawatan 
(pre dan post(( -confrence,
pengaturan jadwal), 
dokumentasasi sas mpai 
dedengngan evaluasi pasisien

Sesuai 
kebutuhan 

Meja, Kuursr i, lememarari i arsis pp
lemari obaat, 
telepon/intetercom,
komputer, pperalatanan 
penyelamattan hididup (liivve
saving equuipipmment), 
dedefibrilator, alat resususititaas
pasien, obat-obatann 
penyelamatan hidudupp

6 RuRuanng g 
KoKonsnsulu tasisi 

Melakukan konsultasi oleh 
dokter spep sialis penyakit
dadalalam/m/ ssubub sspepesisialalisis ggini jal
kkepapadada ppaasien dan
kekeluluargagannya

Sesuai 
kebutuhan 

Meja, kursi/ sosoffa, , kk
telepop n/n/inintetercomom

7 Ruang ReReveverse
Osmosis (RO) 
dan Sterilisasi
UV 

MMeleletakkan mesin RRO dan 
filter UV sebelum aiirr 
ditampung dalam taanki air 
harian. Ruang ini ddapat
digabung dengan ruuang 
tanki air harian

11 mesin RO 
mem miliki 
ddimensi ± 1,5 x 
00,6 m²

MeM sin ROO ddan lampu 
UVGI 

8 Ruang Tangki 
Air Harian 
(R d T U

Meletakkan tanki yangg 
menampung air yang tellahah 
disterilisasi nt k dapat

Tergantung 
kapasitas tanki
air

Tanki air dan pompa
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No. Nama Ruangan Fungsi Besaran 
Ruang/Luas

Kebutuhan Fasilitas

9 Ruang 
Pencucian Filter 
(Reuse Filter 
Cleaning)

Membersihkan filter agar 
dapat dipergunakan 
kembali. Kegiatan ini dapat 
dilaksanakan di CSSD

Min. 4-6 m² Bak cuci filter (sink), alat 
pembersih filter, alat 
dekontaminasi filter 

10 Gudang Menyimpan alat-alat Sesuai 
kebutuhan 

Lemari/rak

11 Ruang Kepala 
Unit HD 

Melakukan kegiatan 
perencanaan dan 
manajemen

Sesuai 
kebutuhan 

Kursi, meja, computer, 
printer 

12 Ruang Utilitas 
Kotor/ 
Spoelhoek dan
tempat cuci 

Membuang kotoran bekas 
pelayanan pasien 
khususnya yang berupa 
cairan. Spoolhoek berupa 
bak atau kloset yang 
dilengkapi dengan leher 
angsa (water seal)

4-6 m² Kloset leher angsa, keran 
air bersih (Sink) . Ket.:
tinggi bibir kloset 80-
100m dari permukaan 
lantai

13 Dapur Kecil 
(Pantry)

Menyiapkan makanan dan 
minuman bagi mereka 
yang ada di Unit HD dan 
sebagai tempat istirahat 
petugas

Sesuai 
kebutuhan 

Perlengkapan dapur, kursi, 
meja, sink 

14 KM/WC 
petugas/pasien 

KM/WC 2m² – 3m2² Kloset, wastafel, bak air 

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 32

2.4.2. Persyaratan Sirkulasi23

Tata sirkulasi yang baik adalah

1. Mempunyai entrance yang terlihat sebagai entry point terlindung dari 

segala cuaca, bias di jangkau oleh semua pejalan kaki, penyandang 

cacat dan kendaraan. Mempunyai tempat untuk transisi secara fisik 

maupun psikis dari area terbuka atau jalan raya menuju gedung. Bila 

mempunyai beberapa entrance maka salah satu harus dapat dibedakan 

dan terlihat jelas.

2. Mempunyai area parkir yang cukup luas untuk keluarga pasien, 

pengunjung dan staf. Area tersebut terjamin dan mudah dijangkau 

dengan mudah.

3. Mempunyai selasar, area transisi dan jalur sirkulasi yang dapat 

mengarahkan pengguna menuju tempat yang dituju. Hangat, berkesan 
                                                
23 Sistem Sirkulasi Di Rumah Sakit, Dewi Feri, ST,Mkes.

10 Gudang Menyimpapann alat-alat Sesuai 
kebutuhan 

Lemari/rak

11 Ruang Kepala 
Unit HD 

MeMellakukan kegiatat n 
perencanaan dan
manajej men

Sesuai 
kebuutut han 

Kursi, meja, computer, 
prrininter 

12 Ruang Uttililitas 
Kotor/ 
Spoeelhlhoek dann
temmpat cucii

Membubuanang kkotoran bekas
pepelayanan n pasien 
khkhususnyya a yyang berupa
cairanan. Spoolhoek berupa 
babakk atau kloset yang 
ddilengkapi dengan leher 
angsa (water seal)ll

4-66 m²m² Kloset lehhere  angsa, keran
aia r beb rsih (SiSinkn )kk . Ket.:
titingnggigi bibir klooses t 80-
10000m m dadari permuukak an 
lantaii

13 Dapuur r KeK cil 
(Paantntryry))

Menyiapkan makanan dan
minuman bagi mereka 
yang ada di Unit HD dan 
sebagai tempat istirahat
petugas

Sesuai 
kebutuhan 

Perlenngkg appanan ddapapuru , kuurs
meja, siinkn  

14 KMK /WC 
peetugas/ppasien 

KM/WC 2m² – 3m2² Kloset, wasts afel, baakk aiir 

Sumber: Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Hal. 332

2.4.2. Persyaratan Sirkulasi2323

Tata sirkulasi yang baik adalahh

11. MeMempmpununyayaii enentrtranancec  yang terlihatat ssebebagagaiai enentrtryy popoinintt tterliindndunungg ddari tt

segala ccuauacaca, bias dii jajangngkakau u oleh semuaua ppejejalan kaki, ppenenyayanndang

cacaccat dadann kendaraan. Mempunynyai tempat ununtutuk k trtranansisisisi ssececara fisik 

maupun psikis dari arerea terbukka a atau jalan raya menuju gedung. Bila

mempunyai beberapaa  entrance mmaka salah satu harus dapat dibedakan 

dan terlihat jelas.

2. Mempunyai area parkikir r yanng cukup luas untuk keluarga pasien, 

pengunjung dan staf. Arerea a tersebut terjamin dan mudah dijangkau 
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mengundang dan informatif. Mudah dan nyaman bagi penggunanya, 

terlihat bersih secara pandangan, menyediakan orientasi pada waktu 

sebaik dalam ruangan, mempunyai pencahayaan yang cukup.

2.4.2.1. Standar Fisik Elemen Sirkulasi

 Menurut Neuvert (1999), standar atau ukuran yang telah di 

standarisasi secara internasional untuk elemen-elemen sirkulasi adalah

Tabel 2.12 Elemen Sirkulasi
No Elemen 

Sirkulasi
Uraian Ukuran

1 Jalan keluar 
masuk

Pemisahan sirkulasi untuk 
pejalan kaki dan kendaraan 
bermotor kecuali jalan buntu,
Untuk jalan yang digunakan 
bersama, diberi pembedaan 
tekstur agar terjadi 
pengurangan kecepatan,
Pencahayaan cukup.,
Membatasi jumlah kendaraan 
yang masuk, Bebas halangan 
pandangan

Kapasitas 2 mobil: 
4,1-5,5m, Kapasitas 
1 mobil: min. 3m

2 Jalan setapak - Aman, nyaman terlindung 
dari angin dan hujan

Pejalan kaki 0,6-
0,75m, Kursi roda 
1,7 – 1,8m

3 Parkir Terlihat jelas, Ada daerah 
bebas parkir untuk putar dan 
sirkulasi

Untuk sudut 45º, 
jarak antar mobil 
3,4m, Lebar mobil 
2,4 m dan panjang 
mobil 5,5m,
Kapasitas parkir 1-2
kendaraan / 10 tt

4 Pintu masuk Bisa di lalui penyandang 
cacat berkursi roda,
Membuka ke luar, 
Mempunyai daerah putar

Lebar pintu1,2 –
1,8m, Luasan area 
putar 1,5 x 1,5 m²

5 Pintu Darurat Melindungi dari api dan 
asap, Berhubungan dengan 
area luar

Jarak antara 1 jalur 
ke jalur lain min.
64m

6 Tangga darurat Bebas api dan asap Jarak antar tangga 
maks. 45m, Lebar 
min. 2,8m, Lebar 
bordes >1,95m,
Lebar anak tangga 
bawah dengan pintu> 
1,95 m, Lebar anak 
tangga > 1,2m

2.4.2.1. Standar Fisik k ElElemen Sirkukulalasis

Menururutt Neuvert (1999), standar atataua  ukuran yang telah di 

standarisasasi secara internrnasional untuk elemen-elemenen sirkulasi adalah

Tabel 2.12 Elemen n SiSirkrkululasa i
No Elemen 

Sirkululasasii
UrUraiaiana Ukurran

11 JJalan n kekeluar 
mamasuk

Pemisahan sirkulasi untuk k
pejalan kaki dan kendaraan 
bermotor kecuali jalan buntu,
Untuk jalan yang digunakan 
bersama, diberi pembedaan 
tekstur agar terjadi 
pengurangan kecepatan,
Pencahayaan cukup.,
Membatasi jumlah kendaraan
yang masuk, Bebas halangan 
pandangan

KaKapapasisittas 2 mobbil: 
4,1-55,5mm, KaKapasitatas 
11 mobibil: mmini . 3m

2 Jalan setapak - Aman, nyaman terlindung
dari angin dan hhujujanan

Pejalan kaaki 00 6,6-
0,75m, KuKursrsi roda 
1,1 7 – 1,8m

3 Parkir Terlrlihihat jjelelas, Ada daerah 
bebas pparkir untuk putar dan 
sirkulasi

Untuk sudut 45º,, 
jarak antar mobibil
3,4m, Lebaarr momobbil l 
22,44 mm dadan papanjnjanang g 
momobibill 5,5,55mm,
Kapasitas paparkrkirir 1-2
kekendndararaaaann / 1010 tt

44 PiPintu masuk Biisas  di laluuii penyandang 
caacat berkurrsis  roda,
MMembuka ke luar, 
MMempunyai ddaerah putar

LeLebabarr pipintntu1,2 –
1,8m, Luasan area 
putar 1,5 x 1,5 m²

5 Pintu Darurat MMelindungi ddari api dan 
asapap, Berhuubungan dengan 
areaa luar

Jarak antara 1 jalur 
ke jalur lain min.
64m

6 Tangga darurat Bebaass appi dan asap Jarak antar tangga 
maks. 45m, Lebar 
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No Elemen 
Sirkulasi

Uraian Ukuran

7 Jarak capai jalan
kaki

Harus sesingkat mungkin Antar tt dengan 
KM/WC maks. 12 m,
Antara tt dgn Nurse 
station 20 m

8 Kebisingan dan 
suhu

Memberikan kenyamanan Kebisangan 40 – 45
dB untuk siang dan 
35 – 40 dB untuk 
malam, Suhu 21º C

9 Koridor Sudut mengurangi 
pandangan lebih baik di beri 
tumpul ¼ lingkaran atau 
digunakan cermin

Lebar min. 2,4 m

10 Dropping area Disediakan atap min. di pintu Ruang bebas belok 
15,25m

Sumber: Sistem Sirkulasi di Rumah Sakit, Hal. 3

2.4.2.2. Kriteria Tata Sirkulasi

  Rumah sakit sebisa mungkin memiliki sirkulasi yang dibedakan 

menjadi dua yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi pejalan kaki. Sirkulasi 

kendaraan dibagi menjadi tiga yaitu parkir, medis dan non medis. 

Sedangkan sirkulasi pejalan kaki terbagi menjadi 4 yaitu untuk pasien, 

pengunjung dan keluarga, sirkulasi staf medis dan staf non medis (servis).

Tabel 2.13 Kriteria Tata Sirkulasi
No Jenis 

Pengguna
Elemen Aman Nyaman Mudah 

1 Sirkulasi 
Kendaraan

Parkir Bebas 
tabrakan
Terkontrol

Cukup terang
Pandangan 
bebas
Luasan 
cukup

Accessable

Medis dan 
Non Medis

Bebas dari 
tabrakan
Tidak licin
Terkontrol

Terlindung 
dari
cuaca luar
Suhu optimal
Cukup terang
Luasan 
cukup

Jejalur
sederhana
Accessable
Tanpa 
hambatan

Umum Bebas dari 
tabrakan
Tidak licin
Terkontrol

Cukup terang
Luasan  yang 
cukup

Jejalur
sederhana

8 Kebisingan ddanan 
suhu

Memberikan kenyayamam nan Kebisangan 40 – 45
dB untuk siang dan 
35 – 40 dB untuk 
mam lam, Suhu 21º C

9 Koridor SuSududut t memengngururanngig  
papandndanangag n n leebib hh babaikik di beb ri 
tumpul ¼ lingkkaranan aatatau u 
didigugunanakakann cecermrmin

Leebab r min. 2,4 m

100 DrDrooppingg aarerea Disediakan atap miin.n ddi pintu RuRuanang bebas beb lok 
155,2,25m5m

Sumber: Sistem Sirkulasi di Rumah Sakikit,t, Hall. 3

2.4.4.22.2. Kriteria Tata Sirkulasi

 Rumah sakit sebisa mungkin memiliki sirkulasi yaang ddibibededaka an 

menjadi dua yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi pejalan kaaki. SiSirkrkuulasasi 

kendaraan dibagi menjadi tiga yaitu parkir, medis dan non n meeddiss. 

Sedangkan sirkulasi pejalan kaki terbagi menjadi 4 yaitu unntuk ppasienn, 

pengunjung daann kekeluluarargaga, sirkulasi stafaf mmededisis ddan staf non medidiss ((servis)s ..

Tabel 2.133 KKriteria Tata Sirkulasi
No Jenis 

PPengggug na
Elemen Aman Nyaman MuMudadahh

11 SiSi krk lulasasi i
KeKendndaaraann

PPa krkiir BeBebabas 
tabrakakanan
Teerkrkontrol

CuCukkup teterarang
Pandndanangagan
bebabass
Luasan 
cukup

AAcceessssabablle

Medis dan 
Non MMede is

Bebbas dari 
tabrbrakan
Tiiddak licin
TTerkontrol

Terlindung 
dari
cuaca luar
Suhu optimal
Cukup terang
Luasan 
cukup

Jejalur
sederhana
Accessable
Tanpa 
hambatan
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No Jenis 
Pengguna

Elemen Aman Nyaman Mudah 

2 Sirkulasi 
Pejalan 
Kaki

Pasien Bebas dari 
tabrakan
Tidak licin
Terkontrol

Terlindung 
dari cuaca 
luar
Cukup 
Terang
Suhu optimal
Bebas 
kebisingan
Pandangan 
bebas
Luasan 
cukup

Tidak
menimbulkan
kebingungan
Accessable
Jejalur
sederhana
Tanpa 
hambatan

Pengunjung Bebas dari 
tabrakan
Tidak licin
Terkontrol

Terlindung 
dari
cuaca luar
Cukup 
Terang
Suhu optimal
Bebas 
kebisingan
Pandangan 
bebas
Luasan 
cukup

Tidak
menimbulkan
kebingungan
Accessable
Jejalur
sederhana
Tanpa 
hambatan

Servis Bebas dari 
tabrakan
Tidak licin

Terlindung 
dari
cuaca luar
Cukup 
Terang
Suhu optimal
Bebas 
kebisingan
Pandangan 
bebas
Luasan 
cukup

Tidak
menimbulkan
kebingungan
Accessable
Jejalur
sederhana
Tanpa 
hambatan

Medis Bebas dari 
tabrakan
Tidak licin
Terkontrol

Terlindung 
dari
cuaca luar
Cukup 
Terang
Suhu optimal
Bebas 
kebisingan
Pandangan 
bebas

Tidak
menimbulkan
kebingungan
Accessable
Jejalur
sederhana
Tanpa 
hambatan

Sumber: Sistem Sirkulasi di Rumah Sakit, Hal. 6

Terang
Suhu optimal
BeB bas 
kebibisis ngan
Pandanngagan
bebas
Luasan 
cucukup

Jejalur
sederhana
Tanpa 
hambatan

Penggununjujungng BeBebabas dari 
tabrakan
Tidak licin
Terkontrol

TTerlindudungg 
dari
cucuaca a luarar
Cukuupp
Terang
Suhu optimmal
Bebas 
kebisingan
Pandangan
bebas
Luasan 
cukup

Tidadak
meniimbm ulkan
kebingunungan
AcAccessabblel
JeJejajallur
sesedederhrhana
TaTanpnpa a 
hambmbatatana

Servis Bebas dari 
tabrakan
Tidak licicinn

Terlindung 
dari
cuaca luar
CuCukukupp
Terang
Suhu optimal
Bebas 
kebisingan
PaPandndanangagann 
bebebabas
LuL assanan 
cukukupp

Tiidak
mmenimbmbulkann
keebibinngungaann
Accessablee
Jejalur
sederhananaa
Tanppaa 
hahambmbatatanan

Medis BeBebas dari 
tabrrakan
Tiddak licin
Teerrkontrol

Terlindung 
dari
cuaca luar
Cukup 
Terang
Suhu optimal
Bebas 
kebisingan
Pandangan

Tidak
menimbulkan
kebingungan
Accessable
Jejalur
sederhana
Tanpa 
hambatan
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2.4.3. Tinjauan Preseden Rumah Sakit Khusus Anak

2.4.3.1. Rumah Sakit Panti Rapih (Poliklinik Ibu dan Anak) 

 Rumah Sakit Panti Rapih adalah salah satu rumah sakit swasta 

terbesar di Yogyakarta dan dikelola oleh Yayasan Panti Rapih yang 

didirikan oleh Ordo Katolik Carolus Borromeus24. Terletak di jl. Cik Di 

Tiro tepat di depan pintu masuk utama Universitas Gadjah Mada (UGM). 

Gedung rumah sakit selesai dibangun tanggal 25 Agustus 1929. Bangunan 

rumah sakit dirancang serupa dengan biara utama Ordo St. Carolus 

Borromeus di Maastricht, Belanda. Batu pertama RS ditanda-tangani oleh 

Ir. Schmutzer van Rijckevorsel. Rumah Sakit ini memiliki empat gedung 

besar dan bertingkat yang menjadi wadah utama untuk pelayanan 

kesehatan, yaitu gedung Carolus, Lukas, Poliklinik dan Elisabeth.

Gambar 2.2 Gedung Rumah Sakit Panti Rapih.
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2015

Salah satu pelayanan terpadu yang disediakan oleh Rumah Sakit Panti 

Rapih adalah pelayanan kesehatan anak di poliklinik anak. Poliklinik anak 

terletak di lantai 3 gedung Poliklinik. Pelayanan yang diberikan berupa 

pelayanan spesialis kesehatan anak dan pelayanan tumbuh kembang anak 

(imunisasi/vaksinasi). 

                                                
24 https://id.m.wikipedia.org/Rumah_Sakit_Panti_Rapih, 17/04/2015, 12:10 WIB.

didirikan oleh Ordo KaKatotollik Caroluluss BoB rromeus24. Terletak di jl. Cik Di 

Tiro tepat di dedeppan pintu masuk utama Univerersis tas Gadjah Mada (UGM). 

Gedungg rruumah sakit sellese ai dibangun tanggal 25 AAgugustus 1929. Bangunan 

rumamahh sakit dirancang seeruupapa ddenengagann bib ara utama OrOrdo St. Carolus 

BBorromeus didi MMaaaasts richt, Belanda. Batutu pperertatamam  RS ditanda--tat ngani oleh 

Ir. ScSchmhmuutzer van RiRijcjckkevorsel. Rumahh SaSakit ini mememimiliki empatat gedung

bebesasar r ddan bbertingkat yang menjadi wadah utu ama a ununtutuk pelaayay nan

kekesehaatatan, yaitu gedung Carolus, Lukas, Poliklinik dann Elisasabebethth.

Gambar 2.2 Gedung Rumah Sakit Panti Rapih.
SuSumbm er: Dokumentntasasii PePenunuliliss, 22010155

SaSalalahh satutu ppelayanann terpaddu yanang disediakakanan olelehh RuRumamahh SaSakkit Panti

Rapih adalah pelayanan kesesehatan aanak di poliklinik anak. Poliklinik anak

terletak di lantai 3 geduung Poliklinnik. Pelayanan yang diberikan berupa 

pelayanan spesialis kesehahatan anak dan pelayanan tumbuh kembang anak 

(imunisasi/vaksinasi). 
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Gambar 2.3 Denah Lantai 3 Gedung Poliklinik Rumah Sakit Panti Rapih
Sumber: Gambar Kerja Rumah Sakit Panti Rapih, Gedung Poliklinik, 2015

Ruang-ruang pada poliklinik anak dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.14 Ruang-Ruang pada Poliklinik Anak
No Nama 

Ruang
Jumlah 
Ruang

Kapasitas 
Ruang (org/rg)

Gambar

1 Ruang 
Pendaftaraan

1 2

2 Ruang 
Tunggu

1 20

GaGambmbar 2.33 Denah Lantai 3 Gedung Poliklinik Rumah SSakit PPanntiti RRapa ih
SuSumberr:: Gambar Kerja Rumah Sakit Panti Rapih, Gedung PPololiklinik,k, 22015

RuRuang-ruang pada poliklinik anak dapat dilihat pada tabel didibawaah h inini.

Tabel 2.14 Ruang-Ruang pada Poliklinik Anak
No Nama 

Ruang
Jumlah 
Ruang

Kapasitas 
Ruang (org/rg)

Gambar

11 RRuang 
PePendaftaraan

1 2

2 RuR anangg 
Tunggu

1 220
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No Nama 
Ruang

Jumlah 
Ruang

Kapasitas 
Ruang (org/rg)

Gambar

3 Playland 1 10

4 Ruang 
Periksa 
Spesialis 
Kesehatan 
Anak

3  3

5 Ruang 
Tumbuh 
kembang 
Anak

1 3 -

6 Ruang 
Laktasi

1 4 -

7 Toilet 2 1

8 Gudang 
Kotor 
(Slobzink)

1 2 -

Sumber: Data Survei, 2015

Rumah Sakit Panti Rapih juga menyediakan Ruang Rawat Inap Anak 

yang terletak di lantai dua gedung Carolus yang terdiri dari lima tipe 

ruang, yaitu VIP B, VIP C, Kelas I, Kelas II dan Kelas III. Ruang-ruang 

4 RRuang 
Periksa a 
Spesiaialilis
KeKesesehahatat n 
AnAnakak

3 3

5 RRuang 
TTumbuh 
kkembang 
AAnak

1 3 -

6 RuR ang 
Laktasi

1 44 -

7 Toilet 2 1

8 Gudang 
Kotor 
(Slobzink)kk

1 2 -

Sumbere : Data Survei, 2015
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pada ruang rawat inap anak dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.15 Ruang-Ruang pada Ruang Rawat Inap Anak
No Nama Ruang Jumlah 

Ruang
Kapasitas 

Ruang 
(org/rg)

Gambar

1 Nurse Station 2 5

2 Ruang Kepala 
Instalasi

1 2

3 Playland 1 10

4 Tangga 
Darurat

1  -

g g
(o(org/rg)

1 Nurse Station 22 5

2 RuRuanang Keepala 
InInsts alassii

1 2

3 Playland 1 1010

4 Tangga 
Darurat

1 -
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No Nama Ruang Jumlah 
Ruang

Kapasitas 
Ruang 

(org/rg)

Gambar

5 Gudang Kotor 1 2

6 Teras Kamar - -

7 Gudang Kotor 
(Slobzink)

1 2

8 Ruang Prawatan
VIP B 4 1tt -
VIPC 8 1tt -
Kelas I 2 1tt -
Kelas II 2 2tt -
Kelas III 4 4tt -

Sumber: Data Survei, 2015

6 Teraras s KaKamam r - -

7 Gudang KKotor 
(Slobzink)kk

11 22

8 Ruang Prawatan
VIP B 4 1t1tt -
VIPC 8 1tt -
Kelas I 2 1tt -
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2.4.3.2. Alberta Children’s Hospital

 Merupakan rumah sakit terbesar di Calgary, Alberta, Kanada yang 

didirikan pada tanggal 19 Mei 1922. Konsep Rumah Sakit Anak Alberta 

adalah menciptakan sebuah bangunan yang akan mengurangi stres dan 

mempromosikan penyembuhan. Rumah sakit ini melayani pasien anak 

berumur 0-18 tahun. Fasilitas yang disediakan berupa: pumping room, 

washroom, ruang rawat inap dengan konsep family centre, kantin, 

Starbucks. 

Gambar 2.4 Alberta Children’s Hospital
Sumber: http://commons.wikimedia.org/wiki/File:Alberta_Children's_Hospital, 

16/06/2015, 13:16 WIB

Fasad bangunan rumah sakit ini menggunakan bentuk dasar kotak dan 

lingkaran, permainan fasad terlihat pada unsur warna dan bukaan. 

Perpaduan tersebut menghasilkan kesatuan yang terikat dengan bentuk 

fasad bangunan. Meskipun masih cenderung menoton dan kaku, fasad 

bangnan sudah dapat menjelaskan unsur dinamis terkait dengan 

karakteristik anak-anak (melalui penggunaan warna-warna cerah).

2.4.3.3. All Children’s Hospital

Terletak di St. Petersburg dan merupakan sebuah rumah sakit 

yang memberikan tingkat pelayanan tertinggi dengan penuh kasih, 

bijaksana dan hormat. All Children’s Hospital berdedikasi untuk 

menggabungkan kebutuhan medis anak, preferensi individu keluarga 

dengan penyesuaian budaya, bahasa dan agama. Fasilitas terdiri dari: 

neonatologi, lembaga perlindungan otak dan pusat kanker. 

mempromosikan penynyemembbuhan. RRumumaha  sakit ini melayani pasien anak 

berumur 0-188 ttaahun. Fasilitas yang disediakakan berupa: pumping room,

washroomom, ruang rawawat inap dengan konsep fafamim ly centre, kantin, 

Starrbbucks.

Gambar 2.4 Alberta Children’s Hospital
Sumber: http://commons.wikimedia.org/wiki/File:Alberta_Children's_Hospspiital,,

16/06/2015, 13:16 WIB

Fasad bangunan rumahah ssakit iinini menggunakan bentuk dasar kotak k dadann 

lingkaran, permainan fasad tterlihat pada unsur warna dan bbukukaaaann. 

PePerprpaduan tersebut menghasilkan kesatuan yyangg terikakat t dedengnganan bbenenttuk 

ffasadd babangununanan. MMe kskipipunun mmasasihih ccendderurungng mmenototonon ddan kakakuu, ffasad 

babangngnanann suudadahh dapat t menjelaskakan unsur did naamimiss teterkrkait t dengan 

karakteristik anak-anak (memelalui peengn gunaan warna-warna cerah).

2.4.3.3. All Children’s Hosospital

Terletak di St. Peetet rsbuurrg dan merupakan sebuah rumah sakit 

yang memberikan tingkat pepellayanan tertinggi dengan penuh kasih, 

bij k d h t All Child ’ H i l b d dik i t kl
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Gambar 2.5 All Children’s Hospital
Sumber: http://pjfweb.com/all-childrens-hospital-st-petersburg-fl/,

16/06/2015, 13:16 WIB

Pada fasad bangunan tercipta keselarasan  antara bentuk dan 

bukaan. Unsur bukaan yang sederhana mempertegas bentuk dasar 

bangunan All Children’s Hospital. 

2.4.3.4. Edinburg Children’s Hospital

Didirikan tahun 2007 yang terletak di Rio Grande Valley, di ujung 

selatan Texas. Berkapasitas 107 tempat tidur dengan empat lantai 

bangunan. Fasilitas terdiri dari:

1. Ruang Gawat darurat pediatrik eksklusif

2. Kemampuan bedah dan diagnostik penuh

3. Intensivists Pediatric

4. Spesialis pediatrik yang terlatih

5. Dua ruang bermain besar

Irama bangunan tercipta melalui kesatuan antara warna dan bentuk 

yang memperlihatkan sifat kedinamisan. Konsep fasad menekankan pada 

bentuk permainan anak-anak dikombinasikan dengan huruf abjad dan 

gambar binatang yang sangat mencirikan karakter anak yang penuh rasa 

ingin tahu. 

GaGambar 2.5 All ChChilildrdrene ’s Hospitatall
SuSumberr:: hthttp://pjfweb.com/all-childrens-hohospspital-st-pepeteterrsburg-fl//,

16/06/2015, 13:16 WIB

Pada fasad bangunan tercipta keselarasan  ana taraa bbenentuk dadan 

buukkaan. Unsur bukaan yang sederhana mempertegass beentntukuk dasarar 

bbangunan All Children’s Hospital. 

2.4.3.4. Edinburg Children’s Hospitalg

Didirikan tahun 2007 yang terletak di Rio Grande Vallley, didi ujungg 

selatan Texaass. BBerkakapapasitas 107 tetempmp tat ttididuru  dengan emempat lantntaiai 

bangunan. Fasilitas terdirii dadarir :

1. Ruang Gawat darurat pediattrik eksklusif

22. KeKemamampmpuauann bebedadahh dan diagnostik ppenenuhuh

3. IIntensivivisiststs PP dediatric

44. SpSpeesiialiliss ppediatrik yaangng terlatih

5. Dua ruang bermain beessar

Irama bangunan terccipta melaluui kesatuan antara warna dan bentuk 

yang memperlihatkan sifaat kedinammisan. Konsep fasad menekankan pada 

bentuk permainan anak-annaka  dikikombinasikan dengan huruf abjad dan 

gambar binatang yang sangat t mmencirikan karakter anak yang penuh rasa 



Rumah Sakit Khusus Anak di Yogyakarta dengan Pendekatan Psikologi Anak

70 | 

Gambar 2.6 Edinburg Children’s Hospital
Sumber: http://www.edinburgchildrenshospital.com/, 16/06/2015, 13:16 WIB

GaG mbarr 22 6.6 EdEdinnbuburgrg ChChilldrdrenen’s’s Hospital
Sumbere : httpp:/://w/www.edinburgchildrenshospitital.c.como /, 16/6/06/2015, 113:16 WIB


